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ABSTRAK

vii
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Nama : Helman Arif

Program Studi : Manajemen Operasi

Judul : Optimalisasi Kinerja Model Distribusi Voucher Telkomsel

pada Pola Kerjasama Jasa Pengiriman dan Pengelolaan Produk 

Telkomsel antara PT Pos Indonesia dengan PT Telkomsel

Kata kunci:

Optimalisasi, efisiensi, efektivitas, model distribusi, voucher.

Fokus dari penelitian ini adalah optimalisasi model distribusi voucher Telkomsel 

yang sekarang digunakan PT Pos Indonesia. Optimalisasi merupakan sebuah 

upaya yang dilakukan oleh suatu pihak dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kinerja. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan sebuah altematif 

model distribusi voucher Telkomsel yang lebih efektif dan efisien dibandingkan 

dengan model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang digunakan oleh PT Pos 

Indonesia. Melalui penelitian ini diharapkan PT Pos Indonesia mendapatkan 

masukan yang berguna bagi penmgkatan kinerja distribusi voucher sesuai yang 

disyaratkan oleh Telkomsel dengan cara yang lebih efisien. Pengumpulan data 

dalam penelitian dilakukan melalui wawancara secara mendalam dengan beberapa 

pihak dari PT Pos Indonesia dan Telkomsel. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam menganalisis permasalahan di antaranya adalah Comparative 

Performance of Delivery Network Designs, Opsi model jaringan distribusi, Center 

of Gravity Method, Data Envelopment Analysis, serta Logistical Cost Trade-off 

Berdasarkan hasil analisis penelitian didapatkan model kombinasi antara 

Manufacturer/Distributor Storage with Customer Pickup dengan Retail Storage 

with Customer Pickup yang menggunakan 8 DC sebagai model distribusi voucher 

Telkomsel yang optimal.
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ABSTRACT

Name
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The focus of this study is to optimalize current Telkomsel’s voucher distribution 

model used by PT Pos Indonesia. An optimalization is an attempt to improve 

performance effectively and efficient. The purpose of this study is to acquire an 

alternative Telkomsel’s voucher distribution model more effective and efficient

: Helman Arif

Study Program : Operation Management

Title : Optimalization of Telkomsel’s voucher distribution model

performance on partnerships pattern between Telkomsel and 

PT Pos Indonesia for product and distribution management 

services.

compared with current voucher distribution model used by PT Pos Indonesia. This 

research expected to gain useful input for PT Pos Indonesia to improve voucher 

distribution performance required by Telkomsel in more efficient way. Data used 

in research collected by doing deep interview with involved parties from both 

side, PT Pos Indonesia and Telkomsel. An approach used in this research is to 

analyze several problems include Comparative Performance of Delivery Network 

Designs, Design Option for A Distribution Network, Center of Gravity Method, 

Data Envelopment Analysis, and Logistical Cost Trade-off. Based on research 

analysis results produce a new model of combination between Manufacturer/ 

Distributor Storage with Customer Pickup and Retail Storage with Customer 

Pickup using 8 DC as optimum Telkomsel’s voucher distribution model.

Key words:

Optimalization, efficient, effective, distribustion model, voucher

\
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BAB 1 
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagai BUMN yang saat ini dituntut mandiri, PT Pos Indonesia harus 

dapat menciptakan pendapatan untuk membiayai seluruh aktivitas bisnis serta 

menghasilkan laba dalam setiap operasi bisnisnya. Langkah dalam mencapai 

kinerja keuangan yang positif dapat dilakukan melalui penetrasi serta ekspansi 

bisnis dengan memaksimalkan sumber daya yang dimiliki perusahaan, seperti 

pengembangkan SBU logistik dalam perusahaan. Pengalaman di bidang logistik 

dan di dukung oleh jaringan distribusi yang kuat, menjadikan PT Pos Indonesia 

sebagai pilihan utama Telkomsel di dalam mengelola dan mendistribusikan 

voucher ke seluruh wilayah Indonesia. Hal tersebut yang membawa kedua belah 

pihak menjalin kesepakatan kerjasama di dalam pengelolaan dan pengiriman 

produk (voucher) Telkomsel. Kerjasama yang telah berlangsung sejak 2006 ini 

merupakan bentuk kerjasama yang sangat strategis bagi PT Pos Indonesia dalam 

meningkatkan pendapatan serta mencapai tingkat keuntungan yang maksimal. 

Upaya memaksimalkan keuntungan dari kerjasama ini sangat ditentukan oleh cara 

perusahaan dalam meminimalkan biaya melalui langkah-langkah efisiensi kerja.

Selama proses berlangsungnya kerjasama tersebut telah terjadi berbagai 

kelalaian yang menyebabkan PT Pos Indonesia harus membayar denda sejumlah 

nilai tertentu kepada pihak Telkomsel sebagaimana diatur dalam salah satu butir 

dalam perjanjian. Untuk periode Juli 2007-Juli 2008, PT Pos Indonsia harus 

membayar denda sebesar Rp. 277.675.486,-. Meskipun jumlah ini mengalami 

penurunan dibanding periode-periode sebelumnya, tetapi fakta ini tetap 

menunjukkan adanya permasalahan di dalam proses pengelolaan dan pengiriman 

atau proses distribusi produk (voucher) Telkomsel, terutama terkait dengan 

masalah efektivitas pemenuhan syarat perjanjian.

Dalam rangka mencapai laba yang maksimal, perusahaan harus dapat 

mengatasi ketidakefektivan yang terjadi selama berlangsungnya proses kerja 

distribusi, karena hal tersebut akan membawa konsekuensi biaya 

(ketidakefisienan) bagi PT Pos Indonesia dan menyebabkan berkurangnya
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pencapaian tingkat keuntungan perusahaan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah 

model distribusi voucher yang optimal, yakni sebuah model jaringan distribusi 

dengan biaya terminimum dan yang memberikan tingkat laba termaksimum pada 

saat kondisi customer service requirements juga terpenuhi untuk mengatasi 

ketidakefektivan dan ketidakefisienan tersebut. Melalui penelitian ini diharapkan 

PT Pos Indonesia mendapatkan model distribusi yang optimal agar dapat 

mengurangi beban denda serendah-rendahnya atau meniadakan denda akibat 

kelalaian kerja serta mampu meningkatkan efisiensi dalam kinerja distribusi 

voucher untuk menghasilkan laba yang optimal bagi perusahaan.

2)

3)

I

■

I

Perumusan Masalah.

Masalah dalam penelitian dipicu oleh adanya kelalaian yang menyebabkan 

kewajiban pembayaran denda oleh PT Pos Indonesia serta upaya perusahaan 

dalam memaksimalkan laba dari proses perjanjian pengelolaan dan distribusi 

voucher ini. Berdasarkan hal tersebut serta latar belakang yang telah dipaparkan di 

atas, maka penulis mengajukan perumusan masalah sebagai berikut:

Apakah pilihan model distribusi voucher yang digunakan PT Pos 

Indonesia sudah efektif?

Apakah kinerja distribusi voucher sudah efektif?

Apakah kinerja distribusi voucher sudah efisien?

Batasan Permasalahan
Distribusi voucher Telkomsel terpisah dengan distribusi produk- 

produk PT Pos Indonesia yang lain.

Sesuai dengan regulasi dari pihak Telkomsel bahwa fasilitas gudang 

voucher hanya bisa dilakukan berdekatan atau satu area dengan grapari 

atau gerai Telkomsel.

Tidak mengupas secara meyeluruh mengenai aspek-aspek logistik, 

tetapi hanya aspek distribusinya saja.

Tidak dianalisis kondisi-kondisi khusus yang terdapat di setiap daerah 

yang dapat berpengaruh terhadap besamya biaya atau proses distribusi 

voucher, kecuali infrastruktur transportasi dan kondisi geografis.

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009
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Metodologi Penelitian

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut tahap-tahap penelitian yang 

digunakan dapat dijabarkan pada Gambar 1.1 berikut.

Studi Literatur/Studi 
Kepustakaan

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan model distribusi yang optimal 

bagi PT Pos Indonesia dalam mendistribusikan voucher Telkomsel, yakni sebuah 

model distribusi dengan biaya minimal tetapi tetap mampu memenuhi customer 

service requirements.

i

5) Pembebanan dan perhitungan tarif untuk setiap jenis moda transportasi 

dalam kategori yang sama diasumsikan sama.

6) Jumlah voucher yang dikirim jumlahnya sama untuk setiap perjalanan 

antara origin-destination (O-D) pair, atau dengan kata lain tidak ada 

selisih jumlah (voucher) selama pengiriman sampai tempat tujuan.

7) Pendekatan penelitian dengan menggunakan analisis DEA hanya 

ditujukan untuk memberikan standar bagi penilaian efisiensi kinerja 

distribusi voucher Telkomsel dalam model.
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Tahapan atau langkah pertama yang dilakukan dalam melakukan penelitian 

ini adalah dengan mengidentifikasi permasalahan yang terdapat dalam proses 

pelaksanaan kerjasama antara pihak PT Pos Indonesia dengan Telkomsel 

mengenai jasa yang harus disediakan PT Pos Indonesia untuk mengirim dan 

mengelola produk Telkomsel ke seluruh Indonesia. Setelah dapat mengidentifikasi 

permasalahan yang ada dalam pelaksanaan kerjasama ini, hal yang kemudian 

penulis lakukan adalah melakukan telaah atau kajian kepustakaan untuk 

mendapatkan suatu metode atau pendekatan dalam melakukan analisis dan 

mencari solusi terhadap permasalahan penelitian. Hasil dari studi kepustakaan ini 

selain menjadi dasar acuan dalam proses analisis penelitian juga dapat digunakan 

sebagai referensi bagi proses pengumpulan data yang akan menentukan 

kelancaran dan keberhasilan sebuah penelitian. Pada tahap pengumpulan data, 

terdapat dua sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni terdiri 

dari data primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Merupakan data pertama atau langsung berasal dari sumber atau pihak 

yang bersangkutan. Data ini menjadi salah satu sumber yang digunakan dalam 

melakukan analisis untuk mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data ini 

dapat dilakukan antara lain dengan wawancara, survei, observasi atau 

eksperimen. Dalam penelitian ini Wawancara dan survei dilakukan terhadap 

beberapa pihak saja yang sangat memahami dan cukup mewakili keberadaan 

masing-masing perusahaan dalam pola kerjasama ini. Wawancara dan survei 

ke Telkomsel ditujukan untuk mengetahui tingkat kepentingan variabel- 

variabel dalam SLA yang merupakan syarat efektif dalam pemenuhan 

perjanjian serta untuk menilai kinerja PT Pos Indonesia.

Pihak Telkomsel yang penulis jadikan sebagai referensi antara lain adalah 

GM, Manajer kartu dan distribusi, serta beberapa staf yang mempunyai 

wewenang langsung untuk mewakili Telkomsel dalam pemenuhan kerjasama 

ini. Jadi selain menetapkan standar kerja untuk 3PL (PT Pos Indonesia), 

bagian atau pihak ini juga bertanggung jawab dalam menilai kinerja PT Pos 

Indonesia. Sedangkan wawancara dan survei terhadap pihak PT Pos Indonesia, 

penulis lakukan untuk mengetahui sistem dan cara beroperasinya PT Pos
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Merupakan data yang berasal dari sumber lain atau ada pihak lain yang 

telah mengeluarkan data ini sebelumnya. Data ini digunakan sebagai 

penunjang atau pelengkap bagi data primer untuk keperluan analisis. Data 

sekunder dalam penelitian ini berupa laporan kerjasama, dokumen prosedur 

untuk aktivitas kerja dalam pelaksanaan kerjasama, materi internal perusahaan 

berupa profil perusahaan, divisi atau SBU, serta materi-materi ekstemal lain 

seperti data dan dokumen dari perusahaan lain yang dapat melengkapi 

keberadaan data primer, dimana sebagian besar penulis dapatkan melalui 

pencarian di internet.

Indonesia dalam mendistribusikan produk {voucher) Telkomsel serta efisiensi 

pelaksanaan aktivitas tersebut, dan pihak yang penulis jadikan referensi antara 

lain adalah para Manajer dan Asisten Manajer, Deputi Operasi Pos Logistik, 

serta Kepala Kantor Pos yang mempunyai tanggung jawab langsung di bagian 

distribusi produk {voucher) Telkomsel.

Sisteniatika Penulisan
Penulisan karya akhir ini disusun menjadi lima bab. Untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang karya akhir ini, penulis akan menguraikan dengan 

lebih rinci setiap babnya ke dalam beberapa sub-bab sebagai berikut:

Pendekatan yang digunakan penulis selama melakukan analisis 

permasalahan penelitian di antaranya adalah Comparative Performance of 

Delivery Network Designs (Chopra and Meindl, 2007, 109), Opsi model jaringan 

distribusi (Chopra and Meindl, 2007, 96), Center of Gravity Method (Ling, Li., 

2007, 224), Data Envelopment Analysis (Fare, Grosskopf and Lovell dalam Tim 

Coelli, 2008, 4-6), serta Logistical Cost Trade off (McKinnon dalam tesis Sophie 

Morch, 2006; Chopra and Meindl, 2007, 93-96). Dengan pendekatan ini 

diharapkan dapat dihasilkan sebuah altematif pemecahan masalah yang mampu 

memberikan solusi bagi PT Pos Indonesia dalam mengatasi masalah terkait 

pengelolaan dan pendistribusian voucher.
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BAB IV

BAB V
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Bab ini menguraikan tentang definisi manajemen logistik dan rantai 

pasokan (Supply Chain dan Logistics Management') guna merunut keberadaan 

fungsi distribusi, serta konsep-konsep dan teori-teori yang digunakan penulis 

gunakan sebagai landasan dalam melakukan analisis.

Bagian ini berisi tentang uraian yang meliputi gambaran dan latar 

belakang perjanjian kerjasama distribusi voucher antar PT Pos Indonesia dengan 

PT Telkomsel, gambaran umum perusahaan, yang terdiri dari profil PT Pos 

Indonesia, SBU Pos Logistik, profil Telkomsel serta divisi kartu dan distribusi 

Telkomsel seperti sejarah singkat perusahaan, manajemen dan struktur organisasi 

perusahaan yang berkaitan dengan penelitian ini.

PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis menguraikan gambaran umum tentang 

penyusunan karya akhir yang meliputi alasan pemilihan judul yang menjadi latar 

belakang dalam penelitian ini, rumusan masalah, batasan penelitian, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan yang berisi uraian 

singkat bab-bab dalam karya akhir ini.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis dan pembahasan mengenai model distribusi 

voucher yang digunakan PT Pos Indonesia saat ini serta kinerja distribusi produk 

(voucher) Telkomsel berdasarkan teori-teori yang penulis uraikan dalam bab dua.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya 

khususnya bab ke empat serta saran-saran perbaikan sebagai bahan pertimbangan 

bagi PT Pos Indonesia dalam menyusun atau mengembangkan model distribusi 

voucher Telkomsel yang optimal.

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009
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BAB 2 
LANDASAN TEORI

Fungsi Distribusi dalam Manajemen Logistik atau Rantai

Definisi Logistik dan Manajemen Rantai Pasokan.

Beragamnya definisi mengenai manajemen rantai pasokan (supply chain 

management) dan logistik, membuat banyak kalangan dalam membedakannya 

tergantung pada bahasan atau isu yang mereka angkat. Tesis ini tidak bermaksud 

membuat pembedaan antara logistik dengan rantai pasokan. Pembedaan dibahas 

disini sebagai dasar untuk menunjukkan posisi distribusi dan memahami 

peranannya dalam rantai pasokan. Keterkaitan distribusi dengan logistik atau 

rantai pasokan akan lebih jelas terlihat apabila pembahasan dimulai dengan 

mendefinisikan beberapa hal di bawah ini.

Menurut Ling, Li, (2007, 3), Rantai Pasokan menekankan pada seluruh 

aktivitas dalam memenuhi keinginan dan permintaan konsumen. Aktivitas- 

aktivitas tersebut terkait dengan aliran dan perubahan barang dari tahap bahan 

baku hingga ke pengguna akhir, termasuk juga aliran informasi dan dana. Maksud 

dari definisi ini seperti tertuang dalam bentuk gambar berikut ini.

Gambar 2.1: Rantai Pasokan dalam Lingkungan Bisnis 
(Sumber: Ling, Li, 2007,4)
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Berdasarkan definisi tersebut terdapat 4 bagian dalam rantai pasokan, yaitu 

jaringan pasokan {supply network), rantai pasok internal (yakni manufacturing 

plants), sistem distribusi, dan pengguna akhir. Terdapat aliran material, jasa, 

informasi dan dana/uang yang melalui keempat bagian tersebut baik ke atas 

maupun ke bawah. Masih menurut Ling Li, manajemen rantai pasokan merupakan 

kumpulan dari berbagai keputusan yang selaras dan beberapa aktivitas yang 

digunakan untuk mengintegrasikan para pemasok, produsen, bagian pergudangan, 

penyedia transportasi, pedagang eceran, dan konsumen secara efisien sehingga 

produk atau jasa yang tepat dapat didistribusikan dalam jumlah yang tepat, tempat 

yang tepat, dan waktu yang tepat, dalam rangka meminimalkan seluruh biaya- 

biaya yang ada dalam sistem serta memenuhi syarat tingkat layanan yang 

diinginkan konsumen.

Definisi mengenai manajemen rantai pasokan yang dikemukakan di atas 

tidak berbeda maksudnya dengan definisi manajemen rantai pasokan yang 

dikemukakan oleh beberapa pihak berikut. Manajemen rantai pasokan adalah 

suatu pendekatan sistem yang menyeluruh untuk mengelola keseluruhan aliran 

informasi, bahan-bahan, dan jasa dari para pemasok bahan baku melalui pabrik 

dan gudang hingga ke konsumen akhir (Hugos, 2003, 3). Sedangkan menurut 

Council of Supply Chain Management Proffesionals di dalam Sophie Morch 

(2006, 12) definisi manajemen rantai pasokan menekankan pada perencanaan dan 

pengelolaan semua aktivitas yang termasuk dalam pengadaan bahan baku dan 

pengadaan, pertukaran, serta semua aktivitas logistik, termasuk juga koordinasi 

dan kolaborasi dengan mitra saluran {channel partners), yang dapat berupa 

pemasok, perantara, pihak penyedia jasa ke tiga, dan konsumen. Pada pokoknya 

manajemen rantai pasokan menggabungkan atau menyatukan pengelolaan 

penawaran {supply) dan permintaan {demand) dalam dan antar perusahaan yang 

meliputi seluruh perusahaan yang berbeda dalam saluran.

Selanjutnya Council of Supply Chain Management Professionals di dalam 

Sophie Morch (2006, 12) mengartikan manajemen logistik sebagai bagian dari 

manajemen rantai pasokan yang merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan aliran serta menyimpan barang, jasa maupun informasi yang 

terkait mulai dari titik asal ke titik tujuan konsumsi secara efektif dan efisien

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009
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Sedangkan yang termasuk dalam aktivitas lintas fungsi antara lain adalah:

• Informasi (Information). Terdiri dari data dan analisis terkait fasilitas, 

persediaan, transportasi, biaya, harga, dan konsumen yang terdapat dalam 

rantai pasokan.

• Pencarian sumber daya (Sourcing). Memilih siapa yang akan menjalankan 

aktivitas-aktivitas tertentu dalam rantai pasokan, seperti produksi, 

penyimpanan, transportasi, atau manajemen informasi.

• Penetapan haraga (Pricing). Menentukan berapa besar perusahaan 

scharusnya membebankan harga/biaya untuk barang dan jasa sehingga 

tersedia dalam rantai pasokan.

dalam rangka memenuhi keinginan konsumen. Disini manajemen logistik menjadi 

bagian dari manajemen rantai pasokan, yang fungsinya memudahkan aliran fisik 

material yakni mulai dari produsen bahan baku ke pabrik, selanjutnya ke 

distributor, hingga akhirnya ke pengguna akhir.

2.1.2 Perbedaan Logistik dan Rantai Pasokan

Selain dapat dipandang berdasarkan defmisi di atas, dasar lain yang bisa 

digunakan untuk menjelaskan manajemen logistik sebagai bagian dari manajemen 

rantai pasokan ketika dilihat dari driver activity rantai pasokan tersebut, dimana 

salah satu dari ke dua driver utama manajemen rantai pasokan selain aktivitas 

lintas fungsi (cross functional activities) adalah aktivitas-aktivitas logistik 

(logistical activities). Ini menunjukkan ada aktivitas-aktivitas dalam rantai 

pasokan yang dikhususkan masuk sebagai kategori logistik secara terpisah. Yang 

termasuk dalam aktivitas-aktivitas logistik tersebut antara lain adalah (Chopra and 

Meindl, 2007, 60):

• Fasilitas (Facilities). Lokasi fisik nyata dalam jaringan rantai pasokan, 

yakni tempat dimana produk-produk disimpan, dirakit, dan dibuat. Dua 

tipe utama dari fasilitas adalah tempat produkasi dan tempat penyimpanan.

• Persediaan (Inventory). Semua bahan baku, barang setengah jadi, dan 

barang jadi dalam rantai pasokan.

• Transportasi (Transportation). Memindahkan persediaan dari satu tempat 

ke tempat lain dalam rantai pasokan.
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Baik pasokan fisik maupun distribusi fisik terdiri dari aktivitas-aktivitas yang 

hampir serupa seperti transportasi, pengaturan persediaan, memproses pemesanan, 

pengepakan, pergudangan, penanganan bahan baku, dan pengelolaan informasi, 

dimana dalam setiap saluran (pasokan atau distribusi fisik) aktivitas-aktivitas ini

Gambar 2.2: Cakupan Bisnis Logistik dalam Perusahaan 
(Sumber: Ballou, 1992, 7)
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• Saluran Distribusi Fisik {Physical Distribution Channels'), terkait dengan 

rentang waktu dan tempat antara tempat pemrosesan perusahaan dengan 

konsumen.

Berdasarkan pengelompokkan aktivitas ini, menunjukkan atau ikut 

mempertegas definisi bahwa logistik serta aktivitas-aktivitas yang ada di 

dalamnya merupakan bagian dari manajemen rantai pasokan, artinya aktivitas- 

aktivitas logistik merupakan aktivitas rantai pasokan juga, tetapi sebaliknya tidak 

semua aktivitas dalam rantai pasokan adalah aktivitas yang terdapat dalam 

logistik. Ballou (1992,7) menyatakan bahwa logistik dalam perusahaan atau bisnis 

dapat mencakup 2 hal utama yakni:

• Saluran Pasokan Fisik {Physical Supply Channels), terkait dengan rentang 

waktu dan tempat antara sumber-sumber bahan baku perusahaan dengan 

lokasi pemrosesan.
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Gambar 2.2 di atas menjelaskan bahwa terdapat aktivitas-aktivitas baik di 

sepanjang saluran pasokan ataupun distribusi fisik yang masing-masing saling 

terintegrasi dan semuanya tercakup atau masih dalam ruang lingkup aktivitas 

logistik suatu bisnis. Yang dimaksud terintegrasi adalah apabila terjadi perubahan 

pada saluran pasokan atau distribusi maka akan berdarnpak pada perubahan di 

aktivitas-aktivitas logistik yang lainnya (aktivitas utama dan aktivitas pendukung). 

Dengan perubahan pada aktivitas-aktivitas (utama atau pendukung) ini maka akan 

berpengaruh terhadap efektivitas dan efisiensi saluran pasokan dan distribusi fisik. 

Jadi baik distribusi itu sendiri ataupun aktivitas-aktivitas yang terkait dengannya, 

semuanya merupakan bagian dari logistik atau disebut juga sebagai aktivitas 

logistik.

Aktivitas-aktivitas dalam logistik seperti yang telah tersebut di atas dapat 

dikelompokkan ke dalam aktivitas utama (key activities') dan aktivitas pendukung 

(supporting activities'). Pengelompokkan aktivitas ke dalam aktivitas-aktivitas 

utama dan pendukung karena ada aktivitas-aktivitas tertentu yang umumnya atau 

bisanya terdapat di semua saluran logistik (baik saluran pasokan fisik ataupun 

saluran distribusi fisik), serta ada aktivitas lain yang hanya akan ditempatkan 

tergantung pada keadaan atau kondisi yang terdapat dalam suatu perusahaan. 

Yang termasuk dalam aktivitas utama adalah:

1. Pelayanan Konsumen, yakni membuat standar pelayanan bagi konsumen 

melalui kerjasama dengan bagian pemasaran dalam hal:

Mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen, 

memberikan layanan yang tepat bagi konsumen melalui aktivitas 

logistik.
Mengetahui tanggapan konsumen terhadap jasa yang dihasilkan 

perusahaan

Menentukan tingkat layanan yang sesuai bagi konsumen.

2. Transportasi, yang masuk dalam aktivitas transportasi di antaranya 

meliputi:

Pemilihan mode dan jasa transportasi.

Konsolidasi muatan.

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009
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a.

sanan.

Menetapkan aturan-aturan pemesanan barangc.
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d. Penjadwalan kendaraan.

e. Memproses klaim.

f. Pemeriksaan tarif.

3. Pengelolaan Persediaan, meliputi aktivitas-aktivitas seperti:

a. Membuat kebijakan mengenai persediaan bahan baku dan barang 
jadi.

b. Memprediksi penjualan jangka pendek.

c. Kombinasi produk {Product Mix') di titik-titik penyimpanan.

d. Menentukan jumlah, ukuran, dan lokasi titik-titik penyimpanan.

e. Menentukan strategi Just-in time, push, atau pull dalam mengelola 

persediaan.

4. Memproses Pemesanan (Order Processing), meliputi aktivitas-aktivitas 

seperti:

Menetapkan prosedur pemrosesan penjualan dan persediaan.

b. Menentukan metode-metode dalam mengirimkan informasi peme-

Sedangkan yang termasuk dalam aktivitas-aktivitas pendukung adalah:

1. Pergudangan (Warehousing) meliputi aktivitas-aktivitas seperti:

a. Penentuan lokasi barang.

b. Disain tata ruang barang dan muatan.

c. Konfigurasi gudang.

d. Penempatan persediaan.

2. Penanganan/pemeliharaan bahan baku (Materials Handling) meliputi 

aktivitas-aktivitas seperti:

a. Memilih peralatan.

b. Kebijakan penggantian peralatan.

c. Kebijakan pengambilan pesanan.

d. Menyimpan persediaan dan barang-barang retur.

3. Pembelian, meliputi aktivitas-aktivitas seperti:

a. Mcnyeleksi pemasok.

b. Menentukan waktu pembelian.

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009
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4.

5.

6.

a.

b.

c.

2.1.3
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Dcfinisi 3PL.

3PL merupakan penyedia jasa logistik yang menyelenggarakan satu atau 

lebih aktivitas-aktivitas logistik suatu perusahaan tertentu yang berhubungan

Prosedur-prosedur pengendalian

Serangkaian paparan di atas dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman 

dan mengetahui posisi distribusi dalam kerangka logistik ataupun manajemen 

ran tai pasokan, sehingga pembahasan mengenai distribusi dapat menjadi lebih 

fokus dan mendalam. Sebelumnya menurut Chopra and Meindl (2007, 91), 

distribusi diartikan sebagai langkah-Iangkah yang dilakukan untuk memindahkan 

dan menyimpan produk dari tempat-tempat pemasok di dalam rantai pasokan. 

Sedangkan kalau menurut Ling Li (2007, 6) distribusi adalah tanggung jawab 

untuk mengelola aliran material dan barang jadi dari pabrikan ke konsumen. 

Adapun jaringan distribusi (distribution network) itu sendiri menurutnya adalah 

tanggung jawab untuk melakukan pemindahan terhadap material di antara tiap- 

tiap lokasi atau tempat. Tentunya manajemen distribusi meliputi manajemen 

pengepakan, penyimpanan, dan penanganan material, pergudangan, dan lokasi 

pengecer. Bagian penting dari manajemen distribusi adalah manajemen 

transportasi, yang meliputi pemilihan dan pengelolaan alat angkut ekstemal atau 

alat angkut internal.

c. Menentukan jumlah atau besar pembelian.

Pengemasan/Pengepakan Barang, aktivitas pengepakan yang dilakukan 
untuk tujuan:

a. Pemeliharaan.

b. Penyimpanan.

c. Melindungi dari kerusakan dan kehilangan.

Keijasama dengan bagian produksi, meliputi aktivitas-aktivitas seperti:

a. Menetapkan seluruh jumlah produksi.

b. Menyusun waktu produksi.

Pengelolaan Informasi (Information maintenance), meliputi aktivitas- 

aktivitas seperti:

Pengumpulan dan penyimpanan informasi

Analisis data

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009
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dengan aliran produk, informasi, dan dana yang sebenamya dapat dilakukan oleh 

perusahaan itu sendiri (Chopra and Meindl, 2007, 93).

distribusi yang dapat dijadikan sebagai reference 

Hasil dari identifikasi model ini akan menjadi 

saat proses optimalisasi model sistem distribusi

Pendekatan Penelitian

Penelitian mengenai analisis efektivitas dan optimalisasi model sistem 

distribusi voucher oleh PT Pos Indonesia menggunakan beberapa pendekatan, 
antara lain:

1. Comparative Performance of Delivery Network Designs (Chopra and 

Meindl, 2007, 109), yakni pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan 

alternatif model distribusi voucher yang sesuai dengan keinginan Telkomsel 

dan PT Pos Indonesia dengan membandingkan kinerja masing-masing 

alternatif model sistem distribusi berdasarkan faktor layanan (syarat efektif) 

dan faktor biaya (syarat efisien).

2. Opsi model jaringan distribusi (Chopra and Meindl, 2007, 96). Pendekatan 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi model sistem distribusi yang digunakan 

PT Pos Indonesia dalam mendistribusikan voucher Telkomsel menurut opsi 

atau alternatif model sistem/jaringan distribusi yang ada, dimana terdapat 6 

opsi model sistem 

distribution model. 

pertimbangan pada 

dilakukan.

3. Logistical Cost Trade off (McKinnon dalam tesis Sophie Morch, 2006); 

Chopra and Meindl, 2007, 93-96). Pendekatan ini menjelaskan hubungan 

biaya antar aktivitas dalam proses logistik atau distribusi dan digunakan 

sebagai pertimbangan dalam menyusun model distribusi yang optimal

4. Center of Gravity Method (Ling, Li, 2007, 224), merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menentukan koordinat lokasi DC atau 

gudang sebagai langkah dalam meminimalkan biaya transportasi dan 

optimalisasi biaya model sistem distibusi voucher.

5. Data Envelopment Analysis (Fare, Grosskopf and Lovell di dalam Tim 

Coelli, 2008, 4-6) untuk menentukan standar bagi pengukuran tingkat 

efisiensi kinerja distribusi voucher.

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009
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2.2.1
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1)

2)

3)

Sedangkan kriteria-kriteria yang termasuk dalam kategori faktor biaya model 

distribusi adalah:

Biaya Persediaan (Inventories Cost)

Biaya Transportasi (Transportation Cost)

Biaya Fasilitas dan Penanganan (Facilities and handling Cost)

5) Time to market

Waktu yang dibutuhkan untuk membawa suatu produk baru hingga ke

pasar.

6) Order Visibility

Kemampuan konsumen untuk menelusuri pesanannya mulai dari tempat 

pengiriman.

7) Returnability

Kemudahan bagi konsumen untuk dapat mengembalikan barang-barang 

yang tidak memuaskan dan kemampuan dari jaringan untuk mengatasi 

masalah pengembalian yang seperti itu.

Comparative Performance of Delivery Network Designs.

Pendekatan ini menggunakan kriteria faktor layanan dan faktor biaya 

dalam menilai efektivitas pilihan model distribusi. Kriteria-kriteria yang termasuk 

dalam kategori faktor layanan suatu model distribusi antara lain (Chopra and 
Meindl, 2007, 93):

1) Response time

Lama waktu yang diperlukan oleh konsumen dalam menerima pesanan.
2) Product Variety

Sejumlah produk yang berbeda yang ditawarkan dalam suatu jaringan 

distribusi.

3) Product Availability

Kemungkinan untuk memperoleh atau mendapatkan produk dalam 

persediaan pada saat datangnya pesanan dari konsumen.

4) Customer Experience

Kemudahan konsumen untuk dapat melakukan dan menerima pesanan 

sampai taraf dimana pengalaman ini menjadi pengalaman tersendiri bagi 

konsumen.

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009
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Tabel 2.1:

Manufact Manufactu Distributor Distribute Manufac

turerurer rer

Pickup

Mile

Direct Transit Delivery Delivery Pickup

Shipping Merge
Response Time 1 4 4 3 2 4

Product Variety 4 31 1 2 1

Product 4 31 1 2 1

Availability

Customer 5Varies From 1 2 14 3

Experience to 5

3 1Time to Market 24 1 1

623Order Visibility 1 5 4

3 245Returnability 1 5

3 1211Inventory 4

5 124 3Transportation 1

4 5326 1

523441Information

2.2.2
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Opsi Model Jaringan Distribusi (Chopra and Meindl, 2007, 96).
Model sistem distribusi yang dapat digunakan sebagai altematif bagi penentuan 
model distribusi voucher yang efektif dan efisien antara lain sebagai berikut:

Facility and 

Handling

Keterangan: 1 mewakili kinerja yang sangat kuat dan 6 mewakili kinerja yang sangat lemah. 

(Sutnber: Chopra, S. and Meindl, P, 2007, 109)

Retail Storage 

with Customer

Storage 

with

Storage

with In­

Storage with 

Package 

Carrier

r Storage 

with Last- Storage

with

4) Biaya Informasi {Information Cost)
Karakteristik kinerja untuk kedua faktor di atas (layanan dan biaya) yang dapat 
dijadikan dasar pertimbangan dalam pemilihan model distribusi yang efektif dan 
efisien dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel Pemilihan Model Sistem Distribusi Berdasarkan Karakteristik 
Faktor Layanan Dan Faktor Biaya Distribusi.
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17

J Manufacturer

Retailer

Customer

Factories

f j In-Transit Merge by Carrier

Customer

Product Flow
-> Information Flow
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Manufacturer Storage with Direct Shipping and In-Transit Merge

Barang yang dipesan dikirim langsung dari pabrik, hanya saja perlu 

pengaturan untuk menyatukan beberapa pesanan/barang yang datang dari 

lokasi pabrik yang berbeda, sehingga konsumen dapat mendapatkan 

barangnya hanya dengan sekali pengantaran.

Gambar 2.3: Manufacturer Storage With Direct Shipping 
(Sumber: Chopra and Meindl, 2007, 97)

Gambar 2.4: Manufacturer Storage with Direct Shipping and In-Transit Merge 
(Sumber: Chopra and Meindl, 2007, 100)

Manufacturer Storage with Direct Shipping

Barang-barang yang dipesan dikirim langsung oleh pabrik ke konsumen 

akhir tanpa melalui (gudang) pengecer (retailer').

- - J,

Product Flow 
* Information Flow

\
\

Retailer (
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Factories

Customer
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Distributor Storage with Last-Mile Delivery

Barang dikirim dari pabrik hanya ke tiap-tiap gudang distributor/retailer. 

Selanjutnya distributor/retailer mengirimkan produk pesanan konsumen 

ke tiap-tiap rumah konsumen sebagai pengganti package carrier. Model 

ini lebih memerlukan banyak distributor/retailer sehingga lebih dekat 

dengan konsumen. Hal pokok yang membedakan dengan model package 

carrier adalah kalau pada package carrier barang untuk konsumen 

pengirimannya disatukan dan melewati banyak konsumen, sedangkan pada 

model last mile delivery barang dikirim ke setiap rumah-rumah konsumen 

untuk setiap pemesanan tanpa memperhitungkan efisiensi pengiriman.

Warehose Storage by

Distributor/Retailer

>- Product Flow
> Information Flow

Distributor Storage with Package Carrier Delivery

Barang dari pabrik hanya dikirim ke gudang-gudang distributor/retailer, 

sehingga konsumen hanya dapat memesan dan mendapatkan barang 

langsung dari gudang distributor/retailer saja.

Gambar 2.5: Distributor Storage with Package Carrier Delivery 
(Sumber: Chopra and Meindl, 2007, 102)
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Factories

Distributor/Retailer

Warehouse

Customers

> Product Flow

*■ Information Flow

Factories

Retailer

*• Product Flow

► Information Flow
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Gambar 2.7: Manufacturer/Distributor Storage with Customer Pickup 
(Sumber: Chopra and Meindl, 2007, 106)

Manufacturer/Distributor Storage with Customer Pickup

Dalam model ini barang pesanan konsumen dikirim dari (gudang) pabrik 

melalui DC (Distribution Center) untuk kemudian diteruskan ke tempat-

tempat pengambilan barang yang ditunjuk atau ditentukan. Dari tempat ini 

kemudian konsumen akhir mengambil sendiri pesanan barangnya.

Gambar 2.6: Distributor Storage with Last-Mile Delivery
(Sumber : Chopra and Meindl, 2007, 104)

Ml \
I
I
I

df Pickup Sites

Q Q Q (^Customers

» Customer Flow

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009



20

Factories

Retail Storage

Customers

► Customer Flow

■►Product Flow
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Perusahaan dapat menggunakan kombinasi dari beberapa alternatif model sistem 

distribusi di atas dalam mendistribusikan barangnya atau untuk mendapatkan 

suatu model distribusi yang optimal.

2.2.3 Logistical Cost Trade-Off

Hubungan atau keterkaitan biaya antar aktivitas dalam fungsi logistik 

perusahaan merupakan pendekatan yang digunakan penulis dalam merumuskan 

model sistem distribusi yang optimal, dimana hubungan ini tampak dalam 

Gambar 2.9 berikut.

Retail Storage with Customer Pickup

Model ini merupakan model tradisional kebanyakan rantai pasokan, 

dimana barang yang dikirim dari pabrik disimpan di tempat-tempat retail 

lokal. Untuk mendapatkan barang, konsumen dapat langsung datang ke 

tempat/toko retailer tersebut atau memesan terlebih dulu ke toko-toko 

tersebut melalui telepon atau online dan mengambil pesanannya kemudian 
di toko tersebut.

. > Information Flow

Gambar 2.8: Retail Storage with Customer Pickup
(Sumber: Chopra and Meindl, 2007, 108)
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cost

total distribution costs
inventory costs

storage costs

transport costs

no. of warehouses
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------------------------------------- ►

Desired Response Time

Required Number 
of Facilities

Gambar 2.9: Logistical Cost Trade-Off 
(Sumber: McKinnon di dalam Sophie Morch, 2006, 19)

Gambar 2.10: Hubungan antara Waktu Respon yang Diinginkan dengan Jumlah 

Fasilitas.
(Sumber: Chopra and Meindl, 2007, 93)

Gambar 2.9 di atas menunjukkan bahwa kenaikan jumlah gudang atau fasilitas 

pada periode tertentu dapat menyebabkan turunnya biaya transportasi dan total 

biaya distribusi, sampai pada titik dimana penambahan fasilitas atau gudang justru 

akan meningkatkan semua biaya distribusi akibat tidak tercapainya skala 

ekonomis. Berikut ini akan diuraikan secara lebih rinci hubungan dari masing- 

masing komponen biaya logistik atau distribusi di atas dengan jumlah fasilitas.
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Number of Facilities

Gambar 2.11 di atas menunjukkan hubungan antara jumlah fasilitas 

dengan biaya persediaan, dimana hubungannya adalah berbanding lurus (positif). 

Semakin banyak fasilitas yang digunakan perusahaan dalam mengelola 

persediaan, maka biaya persediaan tersebut pun akan menjadi meningkat.

Gambar 2.12: Hubungan antara Jumlah Fasilitas dengan Biaya Gudang/Fasilitas 
(Sumber: Chopra and Meindl, 2007, 95)

Gambar 2.11: Hubungan antara Jumlah Fasilitas dengan Biaya Persediaan.
(Sumber: Chopra and Meindl, 2007, 94)

Pelayanan terhadap konsumen {customer service) dapat ditingkatkan 

dengan memperpendek lead time, melalui penambahan jumlah fasilitas atau 

gudang. Semakin banyak jumlah fasilitas yang dimiliki perusahaan akan 

mempercepat waktu pengiriman barang, tetapi tentu saja dalam jangka panjang 

hal ini justru akan menambah total biaya logistik/distribusi. Konsekuensi biaya 

akibat adanya penambahan fasilitas secara terus-menerus akan dijelaskan pada 
Gambar 2.12.
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Pada skala jumlah fasilitas tertentu, hubungan antara biaya transportasi 

dengan jumlah fasilitas berbanding terbalik (negatif), tetapi pada satu titik tertentu 

justru keputusan untuk menambah fasilitas berakibat pada meningkatnya biaya 

transportasi perusahaan. Hal ini karena muatan barang dalam suatu armada 

transportasi tidak lagi memenuhi skala ekonomisnya.

2.2.4 Center of Gravity Method

Metode center of grafity merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk menentukan lokasi fasilitas (DC atau gudang). Metode ini hanya 

mempertimbangkan atau melihat dari sisi biaya transportasinya saja dalam proses 

desain. Tujuan dari pendekatan ini adalah menemukan centroid location yang 

akan mengurangi total biaya transportasi, yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan formula perhitungan (Ling, Li., 2007, 224):

Hubungan positif antara jumlah fasilitas dengan biayanya akan terjadi 

apabila perusahaan secara berkelanjutan menambah fasilitasnya. Ini karena 

dampak dari adanya penambahan fasilitas ini adalah makin banyak kapasitas yang 

tidak termanfaatkan secara maksimal, dan ini merupakan biaya bagi perusahaan.

Gambar 2.13: Hubungan antara Jumlah Fasilitas dengan Biaya Transportasi 
(Sumber: Chopra and Meindl, 2007, 95)

Transportation 

Costs
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QiCiXi

di

QiCiyi

di

(2.1)

dalam
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di

QiCi

di
QiCi

untuk menghitung jarak dari fasilitas ke tiap-tiap lokasi pasar.

di = n (xi—x’)2 +(yi-y5)2

Dimana;

X’ dan Y’ = koordinat DC yang diestimasi

Xi dan Yi = koordinat untuk masing-masing lokasi pasar

Ci = tarif angkut barang per kg/km dari fasilitas ke tiap-tiap lokasi 

pasar i Qi = Jumlah barang yang dikirim dari fasilitas ke lokasi pasar i 

TC = Total biaya transportasi dari DC ke semua lokasi pasar.

i=l 
n

n

E
y’ = —

2.2.5 Data Envelopment Analysis (DEA).

DEA adalah pendekatan program matematis non-parametric untuk 

membuat perkiraan garis batas. Pendekatan DEA khusus digunakan untuk 

mengukur efisiensi dan produktivitas kinerja perusahaan secara relatif. Dalam 

penelitian ini pendekatan DEA yang digunakan adalah berdasarkan input-oriented 

measures, yakni mencari pengurangan proporsi penggunaan input secara 

maksimal dengan tetap mempertahankan jumlah output yang diproduksi. 

Pengukuran efisiensi dengan pendekatan input-oriented measures terdiri dari 2 

komponen yaitu:

• Technical efficiency, mengukur kemampuan perusahaan 

mendapatkan hasil yang maksimal dengan sejumlah input yang telah 

ditetapkan atau tersedia sebelumnya.

En 
i=l 

X’ - -----------
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• Allocative efficiency, mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan input dengan proporsi yang optimal pada harga yang telah 

ditentukan.

Pemakaian pendekatan ini dalam penelitian adalah sebagai dasar acuan 

dalam menentukan standar atau parameter yang digunakan untuk mengukur 

kinerja distribusi. Tingkat efisiensi kinerja perusahaan dinyatakan dengan 

indikator nilai antara 0 sampai dengan 1, dimana semakin nilainya mendekati 0 

mengindikasikan kinerja perusahaan semakin tidak efisien, sebaliknya apabila 

nilainya mendekati 1 maka mengindikasikan kinerja perusahaan semakin 

mendekati tingkat efisiensi total.

Untuk mengetahui efisiensi kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan 

menentukan besamya nilai economic efficiency yang didapatkan dengan 

mengalikan atau mengkombinasikan nilai dari technical efficiency dengan nilai 

allocative efficiency. Semakin besar pengurangan biaya, maka nilai economic 

efficiency-nya. akan menjadi semakin kecil. Hal ini dikarenakan dengan 

berkurangnya biaya berarti mengindikasikan masih adanya ketidakefisienan dalam 

kinerja perusahaan saat ini. Oleh karena itu, maka dalam pendekatan input- 

oriented measures pengurangan biaya atau pengurangan pemakaian input 

dinyatakan melalui indikator tingkat economic inefficiency.

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009



3.1

26
Universitas Indonesia

3.2

3.2.1

BAB 3
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Gambaran Umum PT Pos Indonesia.

Sejarah Perusahaan

Kantor pos pertama di Indonesia adalah di Batavia didirikan oleh 

Gubernur Jendral GW Baron pada tanggal 26 Agustus 1746, dan tahun 1906 

namanya menjadi Posts Telegraafend Telefoon Diensts. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No.240 Tahun 1961 status Jawatan PTT berubah menjadi Perusahaan 

Negara (PN) Pos dan Telekomunikasi, yang kemudian di tahun 1965 PN Pos dan

Gambaran Umum Perjanjian Kerjasama.

PT Pos Indonesia dan Telkomsel telah melakukan perjanjian kerjasama 

tentang penanganan jasa pengiriman produk Starterpack dan voucher Telkomsel 

nomor: 037/BC/LOG/VII/2006 tertanggal 7 Agustus 2006 dan perjanjian 

kerjasama tentang jasa pengelolaan produk telkomsel nomor: 039/BC/ 

LOG/VII/2006 tertanggal 15 agustus 2006. Perjanjian kerjasama ini kemudian 

berakhir tanggal 19 Juni 2007 dan diperpanjang melalui penyatuan perjanjian 

kerjasama antara jasa pengiriman produk produk Starterpack dan voucher 

Telkomsel dengan jasa pengelolaan produk Telkomsel dalam sebuah perjanjian 

dengan nomor: 085/BC/PROC-03/LOG/2007 untuk jangka waktu 3 tahun, yakni 

sampai dengan tanggal 19 Juni 2010. Setelah berakhimya jangka waktu perjanjian 

kerjasama, Telkomsel dapat mengajukan opsi perpanjangan kontrak kerjasama 

berikutnya. Semua kegiatan pengiriman dan pengelolaan produk Telkomsel yang 

tercakup dalam kontrak kerjasama ini meliputi pengiriman produk ke tempat 

tujuan, penerimaan, penyimpanan, pengeluaran, stock opname, serta dokumentasi 

dan pelaporan produk di tempat-tempat pengelolaan atau tempat tujuan. Tempat 

tujuan yang dimaksud dalam perjanjian adalah kantor-kantor regional dan kantor- 

kantor pelayanan (Grapari) Telkomsel atau wilayah lainnya yang ditentukan oleh 

Telkomsel, sedangkan tempat pengelolaan adalah lokasi yang ditetapkan oleh 

kedua belah pihak sebagai tempat untuk mengelola semua produk Telkomsel. 

Produk Telkomsel yang dikelola oleh PT Pos Indonesia berupa kartu Simpati, 

kartu Halo, kartu As, serta kartu voucher isi ulang.
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Telekomunikasi dibagi dua menjadi : PN Pos dan Giro berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No 29 Tahun 1965 dan PN Telekomunikasi berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No 30 Tahun 1965. Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No.9 Tahun 1978, status PN Pos dan Giro diubah menjadi Perusahaan Umum 

(Perum) Pos dan Giro, sampai pada akhimya di tahun 1995 tepatnya tanggal 20 

juni dasar hukumnya ditetapkan berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1995 tentang Perusahaan Perseroan dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 5 Tahun 

1995 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum (Perum) Pos dan Giro 

menjadi Perusahaan (Persero) (Lembaran Negara RI Tahun 1995 Nomor II). 

Anggaran Dasar PT Pos Indonesia (Persero) yang tercantum dalam akta Notaris 

Sutjipto, SH Nomor 117 tanggal 20 Juni 1995 tentang Pendirian Perusahaan 

Persero PT Pos Indonesia, sebagaimana telah diubah dengan akta Notaris 

Sutjipto, SH Nomor 89 tanggal 21 September 1998 dan Nomor 111 tanggal 28 

Oktober 1998.

Misi
Secara terus-menerus berupaya meningkatkan kemampuan perusahaan 

sebagai infrastruktur jejaring terintegrasi di bidang komunikasi, 

logistik, layanan jasa keuangan dan ritel.

Berupaya untuk mengembangkan secara berkesinambungan produk 

layanan komunikasi, logistik, layanan jasa keuangan dan ritel yang 

bernilai tinggi, sehingga menjadi pilihan utama stakeholder.

Meningkatkan kapasitas perusahaan dalam membangun 

mengembangkan bisnis melalui pendekatan aliansi strategis.

Berusaha secara terus menerus mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia yang menjunjung tinggi nilai-nilai serta memiliki kesiapan 

dalam menghadapi persaingan global.

3.2.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi
Menjadi perusahaan jejaring terintegrasi yang memberikan solusi terbaik 

bagi seluruh stakeholder.
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3.2.3 Struktur Organisasi dan Manajemen Perusahaan
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Pemegang Saham
Pemegang Saham adalah setiap individu atau lembaga yang tercatat dalam 

Daftar Pemegang Saham (DPS) Perusahaan. Dalam segala bentuk interaksi 

dengan pemegang saham:
1. Perusahaan memperlakukan pemegang saham sesuai dengan Anggaran 

Dasar Perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Gambar 3.1: Struktur Organisasi PT Pos Indonesia.
(Sumber: website PT Pos Indonesia, “www.posindonesia.co.id”)
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• Komite Manajemen Resiko

Koinite Manajemen Resiko bertugas membantu komisaris dalam hal 

melakukan penilaian secara berkala dan memberikan rekomendasi tentang 

resiko usaha dan jenis serta jumlah asuransi yang ditutup oleh perusahaan 

dalam hubungannya dengan resiko usaha. Anggota Komite Manajemen 

Resiko diangkat berdasarkan keputusan komisaris PT Pos Indonesia 

(Persero) Nomor 244/Kep-KU/2005. Mereka terdiri dari ketua Komite 

Manajemen Resiko, sekretaris Komite Manajemen Resiko, anggota 

Komite Manajemen Resiko, dan anggota Komite Manajemen Resiko.

Komisaris

Komisaris berfungsi mengawasi tindakan direksi serta berwenang dalam 

memberikan nasehat kepada direksi sesuai dengan anggaran dasar dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Selain itu komisaris harus pula memantau 

efektivitas praktek good corporate governance yang diterapkan perusahaan. 

Dalam menunjang pelaksanakan tugasnya komisaris dapat mempertimbangkan 

untuk membentuk komite-komite. Adapun anggota komisaris terdiri dari 5 orang, 

yang terdiri dari 1 komisaris utama dengan 4 orang anggota.

Komite-komite di bawah Komisaris;

• Komite Audit

Komisaris dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian internal 

dan efektivitas pelaksanaan tugas ekstemal auditor dan internal auditor 

menugaskan Komite Audit untuk melakukan pemantauan berkala dengan 

memanfaatkan laporan hasil pengujian oleh Satuan Pengawasan Intern. 

Pengangkatan anggota Komite Audit didasarkan pada sebuah keputusan 

komisaris PT Pos Indonesia (Persero). Mereka terdiri dari 1 ketua dan 1 

sekretaris ketua Komite Audit, dan 1 anggota dan 1 sekretaris anggota 

Komite Audit.

2. Perusahaan berusaha memberikan kinerja yang optimal dan menjaga 

citra yang baik untuk meningkatkan nilai bagi pemegang saham.

3. Perusahaan berupaya menjalankan misi sosial sesuai peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dengan mendapat dukungan penuh 

dari pemegang saham.
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Wilayah Usaha Pos (Wilpos)

Satuan kerja yang langsung bertanggung jawab kepada Direktur Utama. 

Setiap Wilayah Usaha Pos dipimpin oleh Kepala Wilayah Usaha Pos (Kawilpos). 

Terdapat 11 Wilpos di seluruh Indonesia, dimana masing-masing Wilpos

Direksi

Direksi dalam melaksanakan tugasnya harus mematuhi Anggaran Dasar 

perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 

mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham. 

Direksi terdiri atas enam direktur, termasuk direktur utama. Susunan dewan 

direksi secara lengkap terdiri dari direktur utama sebagai pemegang otoritas 

operasional tertinggi perusahaan dan dibantu oleh;

1. Direktur Keuangan (Direktorat Keuangan)

2. Direktur Bisnis Kurir/Operasi (Direktorat Bisnis Kurir/Operasi)

3. Direktur Bisnis Komunikasi (Direktorat Bisnis Komunikasi)

4. Direktur Bisnis Jasa Keuangan (Direktorat Bisnis Jasa Keuangan)

5. Direktur Sumber Daya Manusia (Direktorat SDM)

Selain dibantu oleh ke 5 direktur di atas, dalam menjalankan tugasnya Direktur 

Utama dibantu juga oleh:

• Sekretaris Perusahaan

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab kepada direksi yang bertugas 

sebagai pejabat penghubung (“liaison officer"} dan menatausahakan serta 

menyimpan dokumen Perusahaan, termasuk risalah Rapat Direksi maupun 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Sekretaris perusahaan juga harus 

memastikan bahwa perusahaan mematuhi peraturan tentang persyaratan 

keterbukaan yang berlaku.

• Satuan Pengawasan Intern (SPI)

Satuan Pengawasan Intern membantu direksi untuk melakukan 

pengujian secara periodik atas penerapan prinsip-prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik dan efektivitas kegiatan melalui penilaian yang 

berdiri sendiri.

• Pusat Perencanaan Korporat dan Transportasi
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Unit Pelayanan Teknis

Masing-masing UPT bertanggung jawab secara langsung kepada setiap 

Wilayah Usaha Pos setempat. UPT terdiri dari kantor-kantor pos yang melakukan 

tugas operasional rutin untuk menghasilkan pendapatan bagi perusahaan. 

Golongan ini mencakup usaha jasa pelayanan pengiriman surat, warkat pos, kartu 

pos, barang cetakan, surat kabar, bungkusan kecil, paket pos, wesel pos, dan giro, 

baik dalam negeri maupun luar negeri. Termasuk jasa pelayanan pengiriman yang 

diselenggarakan swasta, seperti; rumah pos, agen pos, dan agen pos desa, juga 

usaha pelayanan kirim-mengirim barang yang dilakukan oleh swata, seperti TIKI 

dan DHL.

membawahi setiap UPT atau kantor-kantor pos dalam wilayah kerja mereka. 

Wilpos bertugas untuk melakukan pemantauan dan fungsi kontrol terhadap kerja 

Unit Pelayanan Teknis, dimana fungsi ini lebih bersifat administratif.

• Express Post

Layanan cepat pengiriman dokumen atau barang dagangan lintas

negara.

• EMS

EMS merupakan layanan premium PT Pos Indonesia (persero) untuk 

pengiriman dokumen dan barang dagangan ke luar negeri. Kiriman 

Express ke 83 negara yang masuk dalam jaringan EMS. Bagi pengirim 

maupun penerima dapat melakukan pelacakan kiriman secara 

elektronik. Layanan EMS tersedia di lebih dari 130 Kantor Pos di 

seluruh Indonesia dan dilayani pada setiap hari kerja.

• Paket Pos Intemasional

Layanan pengiriman barang ke 184 negara, baik Paket Pos 

Intemasional udara maupun Paket Pos Intemasional laut.

• Wesel Pos Intemasional

Layanan pengiriman uang dari dan ke 14 Negara (Brunei, Hongkong, 

Iran, Jepang, Korea Selatan, Malaysia, Philipina, Qatar, Singapore, Uni

3.2.4 Produk Pos

3.2.4.1 Kiriman Intemasional
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3.2.4.3 Hybrid-Mail

Surat Elektronik (Ratron)
Adalah salah satu layanan berupa layanan pengiriman berita 

dengan spesifikasi hybrid karena dapat diakses pengguna jasa baik melalui 

Internet berbasis Web (sedang dalam proses pembangunan) dan Short 

Message Service (SMS) melalui nomor 8161 (saat ini hanya untuk 

Telkomsel dan Indosat) yang kemudian dapat di terima oleh tujuan dalam 

bentuk surat maupun kartu.
Ratron memiliki desain baku yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan ucapan hari besar keagamaan dan hari-hari istimewa 

lainnya sepertij Selamat Lebaran Idul Fitri, Selamat Natal, Selamat Tahun

Emirat Arab, Austria, Brazil, Taiwan, Thailand) dan dapat dilayani 

oleh seluruh Kantor Pos online wesel pos.

3.2.4.2 Filateli

Segenap aneka kehidupan manusia dapat tercamtum pada perangko yang 

diterbitkan oleh semua negara di dunia, sehingga seorang pengumpul perangko 

dapat menambah pengetahuan yang luas dari seri-seri tema yang diterbitkan setiap 

tahunnya. Dari aspek-aspek tema yang demikian melimpah, pengumpul prangko 

terbagi menjadi pengumpul prangko umum dan pengumpul tematik yaitu 

pengumpul prangko yang membatasi diri pada pengkhususan objek tertentu. 

Untuk kegemaran mengumpulkan prangko ini, waktu, tenaga, dan uang tidaklah 

ada artinya apabila dibandingkan dengan kesenangan, kebahagian, serta kepuasan 

yang dapat dipetik pada saat melihat hasil koleksi prangko yang kita tata.

Tanpa disadari, seorang pengumpul prangko yang menekuni hobinya 

dengan sungguh-sungguh, akan memperoleh pengetahuan yang luas. Prangko- 

prangko yang diterbitkan oleh berbagai negara dapat menampilkan gambar­

gambar yang berkaitan dengan sejarah, ekonomi, politik, kebudayaan, dunia 

hewan, dunia tumbuhan dan lain-lain. Jika dilakukan dengan sungguh-sungguh, 

mengumpulkan prangko dapat membentuk sifat mental yang positif, antara lain: 

giat dan bersemangat, sabar dan tekun, hati-hati dan teliti, kreatif dan berseni, 

jujur dan saling pengertian, bersih dan rapih.
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3.2.4.4 Ritel

Pola kerjasama ritel bisa dilakukan melalui beberapa cara yakni dengan 

pola kemitraan, mitra tunggal, multi-mitra, swo-kelola.

• Layanan keagenao

Menyediakan jasa milik mitra yang dikelola PT Pos Indonesia.

• Komoditi ritel

Menjual komoditi (barang dagangan) milik mitra maupun milik PT Pos 

Indonesia. Jasa keagenan & komoditi ritel yang dikelola oleh unit ritel 

PT Pos Indonesia antara lain adalah layanan fax, kios telekomunikasi, 

tiket, fotokopi, cetak digital, laminating, penjilidan, scanning, 

envelopes, post-pack, kotak, tas, prepaid envelopes, postal stationary, 

kartu ucapan selamat, suvenir, stationery, produk dan aksesoris tulis- 

menulis, produk dan perlengkapan kantor, aksesoris komputer, leisure, 

hadiah, pojok hobi, kerajinan tangan, buku, majalah, koran, tabloit, 

kaset, VCD, DVD.

Baru, Selamat Imlek, Selamat Valentine, Galungan dan ucapan Selamat 

Sukses, Selamat Ultah dan Selamat Berbahagia yang dirancang sesuai 

selera dan kebutuhan konsumen. Sehingga dengan cara mengetikkan 

beberapa perintah melalui telepon seluler dan mengirimkan SMS maupun 

mengakses Web Ratron, pengguna jasa sudah dapat mengirimkan 

surat/kartu ucapan kepada sanak keluarga, handai taulan, sahabat dan 

rekannya di seluruh Indonesia.

3.2.4.5 Logistik

• Customized Logistic.

Layanan pengiriman barang dengan spesifikasi dan harga sesuai 

dengan permintaan/kesepakatan

• Layanan Kargo

Beberapa jenis layanan kargo yang penulis tawarkan:
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Wesel Pos Prima
Sarana pengiriman uang untuk tujuan diseluruh Indonesia dengan 

service level H+0/ H+ 1. Produk kiriman uang cepat sampai, bisa 

diantar sampai rumah.

3.2.4.6 Keuangan

• SOPP {System Online Payment Point)

Merupakan cara tercepat, mudah dan praktis dalam melakukan setoran 

tabungan, pembayaran tagihan rekening telepon, seluler, asuransi, 

kredit, penerimaan pajak dan isi ulang pulsa seluler.

• Wesel Pos Standard

Sarana pengiriman uang untuk tujuan diseluruh Indonesia dengan 

tingkat layanan paling cepat 2 hari (H+2). Uang dapat diantar sampai 

rumah.

1. Point to Point

Layanan pengiriman barang dari gudang pengirim langsung ke 

gudang penerima.

Harga dapat dinegosiasikan.

Kargo Pos (Paket Pos Optima)

Solusi untuk kiriman konsumen tanpa batasan ukuran dan 
berat.

Garansi asuransi ongkos kirim dan nilai barang.

Pengurusan penyelesaian dokumen.

- Tarif kompetitif

• Layanan Logistik Lainnya

Layanan logistik lainnya ditawarkan antara lain;

Pergudangan.

Customs clearance.

Manajemen Persediaan.

Marking & Labelling/Praposting.

Penelusuran {tracking)
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• Wesel Pos Instan (Remittance)

Merupakan solusi untuk pengiriman uang anda secara cepat dan aman 

karena penerima dilengkapi dengan PIN dapat diambil di seluruh 

Kantor Pos dalam jaringan

• Wesel Pos berlangganan

Sarana pengiriman uang untuk tujuan di seluruh Indonesia dalam 

jumlah uang yang tetap dan rutin. Kiriman uang dapat diterima di 

rumah.

Paket Pos Biasa

Kemasan yang berisi barang dengan ketentuan sebagai berikut;

Darat/laut dengan berat maksimum 40 kg.

Udara dengan berat maksimum 30 kg.

Paket Pos Kilat Khusus-PPKH

Layanan prioritas dari Unit Bisnis Logistik PT Pos Indonesia yang 

tersedia di 28 propinsi di Indonesia. Layanan ini menawarkan garansi 

waktu tempuh dan ganti rugi jika terjadi keterlambatan atau hilang.

• Surat Pos Biasa (Standar)

Layanan pengiriman pesan dan barang secara impresif untuk semua 

lapisan masyarakat

• Surat Pos Kilat Khusus (SKH/

Sarana pengiriman dokumen dan barang domestik yang cepat dengan 

jaringan terluas.

• Pos Express
Jasa kurir cepat, merupakan layanan kiriman ritel terdiri dari:

- Service Level Guarantee Based , merupakan layanan bisnis/ 

perusahaan (Pre-sorted First Class Mail) yang memiliki 

keunggulan:
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Profil Unit Bisnis Logistik

SBU Total Logistik dibentuk sebagai unit yang berada di bawah Direktorat 

Bisnis dan Komunikasi pada tahun 2005. Keberadaan SBU dalam tubuh PT Pos 

Indonesia merupakan bagian dari rencana pelaksanaan program restrukturisasi

1. Tepat waktu, akurat dan terlacak.

2. Layanan dituangkan dalam perjanjian kerja sama/kontrak 

berdasar Service Level Agreement ( SLA ) yang telah disepakati 

kedua belah pihak.

Sistem penyatuan barang yang memberikan kemudahan bagi 

pelanggan maupun bagi Unit Bisnis Pos Express dalam 

pemrosesan kiriman.

4. Penyediaan pelaporan status secara cepat

Mailing Room

1. Layanan dituangkan dalam perjanjian kerja sama/kontrak 

berdasar Service Level Agreement ( SLA ) yang telah disepakati 

kedua belah pihak.

2. Layanan Mailing Room meliputi:

a. Penanganan kiriman antar departemen pada suatu 

perusahaan yang berlokasi dalam satu gedung

b. Penanganan kiriman antar kantor cabang pada suatu 

perusahaan

Penanganan kiriman antar perusahaan yang berlokasi dalam 

satu gedung.

Surat Pos Tercatat

Sarana pengiriman dokumen dan barang dengan aman dan dalam 

jangkauan terluas.

Surat Pos Kilat

Sarana pengiriman pesan dan barang secara impresif dan cepat 

yang dapat di poskan kapan saja dan dimana saja. Kecepatan 

kiriman setara dengan layanan prioritas (SKH). Kemudahan akses 

pelayanan adalah dapat di poskan dimana saja (bis surat, dan 

sebagainya).
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3.2.5.1 Visi dan Misi Unit Bisnis Logistik (SBU)

Visi
Penyedia jasa logistik yang terintegrasi, terluas, dan terbaik di Indonesia.

yang tertuang dalam program 6R yang dicanangkan oleh perusahaan. Seperti 
halnya SBU yang lain, arah dibentuknya SBU adalah untuk mempersiapkan SBU 

menjadi anak perusahaan yang mandiri, dimana selanjutnya PT Pos Indonesia 

hanya memiliki porsi kepemilikan 51% di masing-masing anak perusahaan. 

Langkah untuk menjadi SBU didahului oleh sebuah proyek tim manajemen 

perubahan (change management team) yang bertujuan untuk menganalisis 

prospek dari bisnis yang akan dijalankan sebagai SBU. Dengan dibentuknya SBU 

maka akan mempersingkat hirarki organisasi lantaran unit ini memiliki otonomi 

untuk mengelola dan mengembangkan bisnisnya sendiri, yang memperlancar 

proses kemandirian SBU dalam menjalankan dan mengelola bisnisnya sendiri.

Fokus pada aktivitas bisnis utama untuk menciptakan keunggulan bersaing 

telah menjadi keharusan. Pemanfaatan sumber daya harus diarahkan kepada 

aktivitas bisnis utama yang memberikan nilai penggunaan optimal bagi 

perusahaan. Aktivitas logistik merupakan aktivitas bisnis utama yang sangat 

penting bagi penciptaan nilai tambah, maka PT Pos Indonesia (Persero) sebagai 

BUMN yang memiliki kompetensi di bidang logistik membentuk Unit Bisnis 

Logistik. Unit Bisnis Logistik membantu entitas usaha agar dapat berkonsentrasi 

pada aktivitas inti dengan menyediakan dukungan pada aktivitas bisnis penunjang 

khususnya di bidang logistik. Unit Bisnis Logistik bertujuan memberikan solusi 

menyeluruh atas permasalahan logistik yang meliputi pergudangan, transportasi 

dan freight forwarding dengan berbasis pada konsep manajemen rantai pasokan.

Misi
• Mengelola bisnis secara total dengan didukung oleh SDM yang 

profesional, sistem operasi yang efisien, serta pemanfaatan IT yang 

tepat dan scaleable.

• Mengembangkan bisnis dengan mengutamakan jalinan kerjasama yang 

win-win solution, baik dengan unit-unit kerja internal, maupun dengan 

mitra ekstemal.
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3.2.5.6 Struktur Organisasi dan Manajemen SBU

Secara struktural perusahaan SBU Logistik berada di bawah Direktorat 

Bisnis dan Koinunikasi PT Pos Indonesia. Manajemen SBU logistik diarahkan

3.2.5.4 Strategi dan Proses Bisnis SBU

• Strategi

Strategi terfokus pada penciptaan nilai tambah bagi pelanggan melalui 

penurunan harga, peningkatan layanan, implementasi yang lebih cepat 

dan fleksibel.

• Proses Bisnis

Proses bisnis berbasis Teknologi Informasi.

3.2.5.3 Budaya SBU

Budaya unit logistik PT Pos Indonesia adalah kepercayaan dan 

kejujuran, saling menghargai, dan profesional.

i

3.2.5.5 SDM SBU
Sumber daya yang dapat digunakan adalah sepenuhnya sumber daya dan 

kekuatan yang dimiliki oleh PT Pos Indonesia (Persero) dengan keunggulan pada 

pengelolaan yang fokus dan berdedikasi. Sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

unit bisnis logistik adalah mereka yang sudah terpilih yang telah mendapatkan 

berbagai pelatihan dan pengalaman bidang manajemen rantai pasokan, logistik 

terpadu, pengangkutan, dan pergudangan. Pengalaman selama bertahun-tahun 

mengelola bisnis pos dengan kompetensi pada saluran distribusi juga merupakan 

kekuatan yang diyakini mampu memberikan nilai tambah.

3.2.5.2 Komitmen SBU

Unit logistik PT Pos Indonesia memiliki komitmen untuk 

memberikan solusi terhadap permasalahan fungsi logistik pelanggan, 

dengan kerangka kerja yang bersinergi dan bekerjasama untuk mencapai 
tujuan.

Membangun jaringan bisnis secara fokus dengan mempertimbangkan 

asas-asas sekuensial dan paraleL
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Gambar 3.2 Struktur Organisasi SBU Logistik 
(Sumber: Bagian SBU Logistik PT Pos Indonesia)
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3.2.5.7 Jaringan Layanan SBU
Jaringan layanan SBU logistik merupakan jaringan layanan yang berbasis 

kepada pelanggan, yang meliputi seluruh pelosok Indonesia dengan jumlah tidak 
kurang dari 4.828 unit titik layanan tetap (gedung kantor) dan 39.434 titik simpul 
distribusi. Freight forwarding akan dibangun dengan sistem konsolidasi dengan 
jumlah hub utama sebanyak 4 buah yang terletak di Batam, Jakarta Tanjung Priuk,

menuju sebuah institusi yang berdedikasi dan fokus pada orientasi utama yakni 
menyediakan solusi menyeluruh kepada pelanggan. Organisasi akan dikelola 
sebagai unit bisnis strategis PT Pos Indonesia yang mengedepankan prinsip- 
prinsip pengelolaan bisnis secara profesional.
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3.2.5.9 Kemitraan dan Kisah Sukses SBU

• Kemitraan yang dibangun SBU Logistik
Kemitraan yang menjadi salah satu pilar faktor kunci suksesnya SBU 

logistik akan diarahkan pada penciptaan nilai tambah bagi konsumen. 

Kemitraan dengan pihak ekstemal akan dibangun dengan beberapa 

provider (3PL lain) yang bisa dipercaya dengan prinsip yang saling

Jakarta Soekarno Hatta, dan Denpasar. Titik konsolidasi terletak di Medan, 

Batam, Jakarta, Bandung, Semarang, Yogya, Solo, Surabaya, Makassar, dan 
Denpasar.

3.2.5.8 Produk/Layanan SBU

Memberikan layanan jasa logistik secara paripurna dan customized yang 

senantiasa dapat diintegrasikan kepada klien meliputi;

• Layanan logistik secara menyeluruh.

Sebuah konsep layanan total logistik yang memungkinkan 

penanganan sebuah produk mulai dari hulu hingga hilir yang berbasis 

pada konsep manajemen rantai pasokan. Konsep pelayanan ini 

memadukan tiga bidang bisnis logistik yaitu pergudangan, freight 

forwarding, dan transportasi

• Freight Forwarding

Sebuah konsep pelayanan yang diberikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan (consignee) mulai dari pengurusan dokumen hingga 

penanganan pengiriman barang mereka.

• Transportasi.

Suatu bentuk jasa pengangkutan yang dibutuhkan konsumen untuk 

memindahkan kiriman dari satu tempat pabrikan ke (DC) atau 

langsung ke pengecer (point to point).

• Pergudangan.
Jasa layanan DC yang di dalamnya terdapat aktivitas cross 

docking, persediaan, product marking & labeling, selected 

manufacturing activities dengan dukungan sistem IT yang tepat.
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3.3
3.3.1

Gambaran Umum PT Telkomsel
Sejarah PT Telkomsel

Telkomsel merupakan operator selular terbesar di Indonesia yang secara 

resmi mulai beroperasi sebagai sebuah perusahaan pada 26 Mei 1995. Di tahun 

1995 itu, pemilik saham perusahaan adalah PT Telkom (51%) dan PT Indosat 

(49%). KPN (Royal Dutch Telecom of The Netherlands) menginvestasikan 333 

juta dollar untuk mendapatkan kepemilikan sebesar 17.28% saham di Telkomsel, 

sedangkan perusahaan Setdco Megacell Asia mendapatkan 5% saham Telkomsel. 

Di saat yang sama PT. Telkom juga membeli tambahan saham baru. Sehingga 

struktur kepemilikan saham setelah transaksi yang tercatat di tahun 1996 menjadi 

PT Telkom 42.72%, PT Indosat 35%, KPN 17.28%, dan Setdco 5%. Tahun 2000, 

KPN mendapatkan saham Setdco sebesar 5% di Telkomsel dengan nilai 128 juta 

dollar. Telkom membeli kepemilikan saham Telkomsel dari Indosat sebesar 35% 

dan menjadikan kepemilikan total sahamnya di Telkomsel sebesar 77.72%. Pada 

tahun 2001, SingTel menambah kepemilikannya menjadi 22.28% saham setelah 

membeli saham Telkomsel dari KPN. Kemudian pada tahun 2002 SingTel 

membeli tambahan saham sebesar 12.72% dari Telkom untuk menambah porsi 

kepemilikannya di Telkomsel hingga mencapai 35%, sehingga Telkom hanya 

menyisakan kepemilikannya di Telkomsel sebesar 65% hingga saat ini. Berikut 

ini komposisi kepemilikan saham 65% PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. dan 

35% SingTel, Singapura dari tahun 2002 hingga tahun 2008.

menguntungkan. Sedangkan kemitraan internal akan dibangun dengan 
prinsip bundling services.

• Kisah sukses SBU Logistik

erjasama pengelolaan logistik yang pemah dan sedang dijalankan 

oleh SBU logistik PT Pos Indonesia antara lain adalah;

Pengelolaan pergudangan PT Unilever Indonesia.

- Distribusi dan pergudangan buku PT Tiga Serangkai.

- Distribusi dan pergudangan produk Telkomsel.

- Distribusi oli Evalube dari PT WGI.

Distribusi produk PT Hanil Indonesia.

Penanganan kiriman pemerintah (Pusbuk, Pemilu, Diknas, Depag)
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Gambar 3.3: Proporsi Kepemilikan Saham Telkomsel 
(Sumber: Website Perusahaan, “www.telkomsel.com”)

Misi
Menjadi pilihan utama sebagai penyedia solusi telekomunikasi nirkabel di 

Indonesia yang bekerja sama dengan para pemegang saham dan mitra usaha 

iainnya untuk menghasilkan nilai tambah bagi investor, karyawan dan negara.

3.3.2

Visi
Sebagai penyedia solusi telekomunikasi nirkabel terkemuka di Indonesia.

I thkom

Sebagai pemegang saham mayoritas di Telkomsel, Telkom telah terdaftar 

di bursa efek Jakarta ("JSX" : TLKM), Bursa efek New York (" NYSE" : TLK), 

dan bursa efek London ("LSE" : TKID). Telkom sebagian besar/mayoritas 

sahamnya dimiliki oleh pemerintah Indonesia. Sedangkan SingTel Mobile yang 

mempunyai kepemilikan 35% saham di Telkomsel merupakan anak perusahaan 

dari Singapore Telecommunications Limited ("SingTel"), yang kepemilikan 

sahamnya sebagian besar/mayoritas dimiliki oleh pemerintah Singapura. SingTel 

merupakan salah satu penyelenggara (operator) jasa telekomunikasi terkemuka di 

Asia yang telah mencatatkan sahamnya di bursa efek Singapura (" SGX" : ST ) 

dan bursa efek Australia (" ASX" : SGT).
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Presiden Direktur

I

I
Sinergi

Pemegang Saham
Pemegang saham Telkomsel terdiri dari Telkom (65%) dan Singtel (35/o).

I
Direktur 
Operasi

I 
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I
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Procurement 
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Gambar 3.4 Struktur Organisasi Telkomsel 
(Sumber: Divisi Card Production & Distribution Telkomsel)

______  Suh Dirokfnraf 
I

IT
Operation

------------ Dirpktnrat_____

Direktur Perencanaan dan 
Pengembangan

Manajemen Perusahaan
Menurut hukum yang mengatur tentang perusahaan di Indonesia, 

Telkomsel memiliki sebuah Dewan Komisaris dan sebuah Dewan Direksi. Kedua 

Dewan tersebut harus terpisah dan tidak diperkenankan ada satu individu yang 

merangkap anggota kedua Dewan tersebut.
Anggota De wan Komisaris dipilih oleh para pemegang saham Telkomsel 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Saat ini Telkom selaku pemegang 

saham dengan kepemilikan 65% saham Telkomsel mempunyai hak untuk

Dcpartcmen

Inventory & 
Distribution
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Dewan Direksi

Susunannya terdiri dari: 1 Presiden Direktur, dan 4 direktur lainnya yang 

membantu tugas rutin dari Presiden Direktur terdiri dari Direktur Keuangan, 

Direktur Perencanaan dan Pengembangan, Direktur Operasi, dan Direktur 

Perniagaan {Commerce).

Dewan Komisaris

Susunannya terdiri dari: 1 Presiden Komisaris, 4 Anggota Komisaris

Sub Direktorat

Dalam hirarki organisasi perusahaan Telkomsel, Sub Direktorat berada di 

bawah Direktorat yang dikepalai Direktur. Sub Direktorat dipimpin oleh VP {Vice 

President) dan masing-masing bertanggung jawab kepada direktur atau direktorat 

yang membawahi. Berikut ini Sub Direktorat yang terdapat dalam tubuh 

organisasi Telkomsel:

• Pengembangan Teknologi Informasi.
Tanggung jawab atau fungsinya lebih kepada pengembangan dan 

inovasi sistem informasi perusahaan.

• Operasi Teknologi Informasi.
Bertanggung jawab terkait aplikasi dan jalannya sistem informasi 

dalam perusahaan.

• Sinergi
Dalam fungsinya, Sub Direktorat ini mengadakan hubungan ke pihak 

pemerintah (regulatory) dan perusahaan induk {parent company).

• Manajemen Kemitraan {Partnership Management).
Bertanggung jawab mengenai pengelolaan roaming intemasional dan 

inter-carrier.

mengajukan 2 calon Komisaris. Seorang pemegang saham akan kehilangan 

haknya untuk mencalonkan kandidat yang duduk dalam Dewan Komisaris apabila 

jumlah kepemihkan sahamnya di perusahaan menjadi di bawah 10% dari seluruh 

saham Telkomsel. Berikut ini uraian singkat mengenai Dewan Komisaris dan 

Dewan Direksi Telkomsel;
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• Procurement dan Logistik

empat untuk mengelola pengadaan demi kelancaran arus barang dan 
jasa, termasuk mengelola rantai pasokan (supply chain).

• Perencanaan Perusahaan (Corporate Plan)

Merancang strategi perusahaan mulai dari strategi tahunan hingga 

strategi jangka panjang perusahaan dalam lingkungan persaingan 

industri Telekomunikasi.

• Perencanaan Teknologi

Merancang teknologi yang mendukung kinerja bisnis perusahaan.

Divisi-Divisi dalam Perusahaan Telkomsel

Tesis ini hanya akan membahas mengenai divisi Card Production and 

Distribution saja. Masing-masing divisi dalam organisasi Telkomsel termasuk 

juga Card Production and Distribution dikepalai oleh seorang GM (General 

Manager) serta melapor kepada Vice President Sub Direktorat di atasnya. Divisi 

Card Production and Distribution ada di bawah Sub Direktorat Procurement and 

Logistics, dimana Sub Direktorat ini juga membawahi divisi Procurement dan 

divisi Procurement Support. Selengkapnya mengenai penjelasan divisi card 

production and distribution dan beberapa departemen di bawahnya akan 

dikemukakan pada pembahasan terkait profil divisi produksi dan distribusi kartu.

III
I

•I ■[

H 

i

3.3.4 Info Telkomsel
Sebagai service leader industri selular Indonesia, Telkomsel kini telah 

memiliki lebih dari 45 juta pelanggan di seluruh Indonesia dan menguasai lebih 

dari 50% pangsa pasar di Indonesia. Telkomsel didukung oleh teknologi GSM 

dual band (900 & 1800), GPRS, Wi-Fi, EDGE, 3G, dan 3.5G (HSDPA) dan telah 

meluncurkan layanan 3G sejak bulan September 2006. Saat ini Telkomsel 

merupakan operator dengan komunitas 3G terbesar yang dipercaya 3,25 juta 

pelanggan di 70 kota. Dengan jaringan yang tersebar di 95% area populasi di 

Indonesia dan jaringan kerjasama dengan lebih dari 260 mitra roaming di berbagai 

belahan dunia, kini Telkomsel siap untuk melayani kebutuhan telekomunikasi 

teknologi broadband di manapun konsumen berada.
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g cakupan jaringan yang tersebar di 550 kota dan kabupaten di 
seluruh Indonesia, Telkomsel memiliki jaringan coverage terluas di antara 

operator selular lainnya. Luasnya jaringan tersebut dimungkinkan oleh lebih dari 

18.500 Base Transmitter Station (BTS). Dengan didukung teknologi terdepan, 

layanan digital Telkomsel mampu memberi kemudahan dalam berkomunikasi, 

mendapatkan informasi, melakukan transaksi, menikmati hiburan edukatif dan 

merasakan kenyamanan serta keamanan. Hal ini selalu menjadi prioritas utama 

Telkomsel sebagai service leader yang terus berkembang menjangkau dan 
melayani konsumen.

3.3.4.1 Produk

Saat ini Telkomsel memiliki tiga jenis produk kartu SIM yaitu;

• KartuHALO (kartuHALO Promo, Tarif kartuHALO, Citibank Telkomsel 

Card, N@vigator64 , HALOhybrid, HALOdata, HALOkeluarga).

Menempati ranking pertama kartu pasca bayar di Indonesia, baik 

kualitas maupun kuantitas. KartuHALO mempunyai berbagai kelebihan 

dibanding kartu posrabayar lainnya, didukung jaringan luas, kualitas suara 

jernih, dan dibarengi program-program layanan interaktif yang 

inenjadikannya pilihan pertama para profesional pengguna selular yang 

mapan dan dinamis.

• Kartu simPATI (simPATI Promo, Tarif Ekstra Hemat ke 16 Negara, 

simPATI Transfer Pulsa, Tarif Kartu simPATI, simPATIzone, simPATI 

International Roaming, SMS simPATI Internationall Roaming}.

Kartu prabayar simPATI diluncurkan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat dengan memberi banyak inovasi dan kemudahan bagi 

penggunanya. Kini simPATI menjadi pilihan pertama masyarakat dan telah 

menyatukan Indonesia dengan penggunaannya di seluruh pelosok daerah. 

Kartu prabayar simPATI dipilih karena unggul dalam jaringan, fleksibel dan 

murah dalam penggunaan pulsa juga diiringi berbagai program bonus yang 

inovatif.
• Kartu AS (Kartu As International Roaming, Paket Bundling Kartu As, Kartu 

As Promo, Kartu As HYPERBOLA, Tarif kartu As, Transfer Pulsa, reguler).
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3.3.4.2 Pelanggan
Telkomsel saat ini merupakan pemimpin pasar operator selular di 

Indonesia, dengan penguasaan pasar lebih dari 55%.

3.3.4.3 Aliansi Intemasional
Telkomsel merupakan bagian dari Bridge Mobile Alliance Operator se- 

Asia Pasifik. Bridge Mobile Alliance adalah join venture antara mobile operator

Inilah kartu prabayar paling hemat, digemari karena tidak perlu biaya 

aktivasi, kartunya cuma-cuma pakainya suka-suka. Terunggul dikelasnya, 

dengan biaya relatif lebih murah mendapatkan kualitas jaringan yang luas di 

seluruh Indonesia dan kualitas suara yang jemih. Terus dipercaya pasar 

dengan angka pertumbuhan pelanggan yang fantastis dari tahun ke tahun.

Seluruh produk Telkomsel dilengkapi dengan beragam fitur canggih 

seperti kotak suara veronica, fax response and interactive data (Farida), call 

waiting, call forwarding, multyparty calling, dan lain sebagainya. Telkomsel 

terus mengembangkan inovasi pada produk dan layanannya, bahkan 

beberapa di antaranya hanya dimiliki Telkomsel. Ragam inovasi tersebut 

semakin mengokohkan Telkomsel sebagai service leader sekaligus upaya 

Telkomsel dalam memandu perkembangan industri seluler. Beberapa 

inovasi tersebut di antaranya adalah;

TELKOMSEL Pelindung Dataku (*989#). Layanan ini merupakan 

solusi bagi pelanggan untuk menghindari hilangnya data penting akibat 

berganti atau hilang ponsel.
- TELKOMSEL You ‘ve Got mail (*969#). Lewat layanan ini pelanggan 

dapat mengakses beragam email account terbesar dunia seperti 

Hotmail, Yahoo!, Google Mail, dan CBN bahkan berbagai email 

protocol POP3/IMAP4.
- HALOhybrid. HALOhybrid menghadirkan solusi bagi pelanggan yang 

menginginkan adanya kontrol terhadap anggaran komunikasinya, 

karena penggunaan kartu pasca bayamya dibatasi limit yang telah 

dipilih dan penggunaannya melalui ketersediaan pulsa pra bayar 

mereka.
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3.3.4.4 Jaringan

Telkomsel memiliki cakupan jaringan GSM/GPRS/EDGE paling luas 

di Indonesia dengan menyediakan cakupan jaringan suara sama 

luasnya dengan cakupan jaringan data.

Selain itu, jaringan Telkomsel telah melingkupi lebih dari 95% dari 

total area populasi Indonesia, termasuk kota besar, kabupaten, dan 
kecamatan.

• Untuk menjangkau wilayah intemasional yang lebih luas, saat ini 

Telkomsel telah menjalin kerjasama dengan mitra intemasional untuk 

GSM roaming di berbagai negara.

• Telkomsel juga di dukung oleh SMS center dengan total kapasitas lalu 

lintas mencapai ribuan SMS per detik.

• Saat ini jaringan GPRS Telkomsel sudah sama dengan voice coverage- 

nya. Telkomsel memiliki jaringan GPRS yang andal dengan di dukung 

core-network GPRS yang terdistribusi di Medan, Batam, Jakarta, 

Surabaya, Banjarmasin, dan Semarang.

• Untuk GPRS roaming intemasional, Telkomsel memiliki mitra GPRS 

roaming di berbagai negara.

3.3.4.5 Grapari
Graha Pari Sraya atau yang disingkat Grapari berasal dari Bahasa 

Sansekerta yang diberikan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono X untuk nama 

kantor pelayanan Telkomsel sebagai tanda penghargaan atas diresmikannya 

kantor pelayanan Telkomsel di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sejak itulah seluruh 

kantor pelayanan Telkomsel ditetapkan dengan nama Grapari Telkomsel.

Selain sebagai kantor pelayanan yang memfokuskan diri untuk melayani 

pelanggannya, Grapari juga menyediakan penjualan produk sendiri seperti 

kartuHALO dan simPATI. Grapari tidak menjual perangkat telepon selular kecuali 

jika ada kebijaksanaan tertentu untuk menjual dalam bentuk paket produk 

Telkomsel, hal inipun tidak selalu dilakukan. Sehingga jika ada pelanggan yang

terbesar di Asia Pasifik vano * ...y g anggotanya terdiri dari mobile operator yang 
terpandang di negaranya.
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ingin membeli perangkat telepon selular terpisah dari produk Telkomsel maka 

p n menyarankan untuk mendapatkannya pada dealer resmi, outlet 

maupun ritel yang telah bekerjasama dengan Telkomsel. Grapari 
menjual dan memasarkan kartuHALO maupun simPATI untuk mempermudah 

masyarakat memperoleh produk Telkomsel karena ada di antara pelanggan di 

seluruh Indonesia tersebut hanya tahu bahwa untuk mendapatkan kartuHALO dan 

simPATI harus ke kantor Telkomsel. Mereka belum mengetahui bahwa 

kaituHALO dan simPATI juga dapat diperoleh di dealer resmi, outlet eksklusif 

maupun ritel. Dengan kata lain Grapari hanya sebagai salah satu altematif 

kemudahan untuk memperoleh dan menutupi pangsa pasar yang tidak tertampung 

oleh saluran distribusi Telkomsel lainnya.

Pelanggan yang datang ke Grapari untuk mendapatkan kartuHALO 

maupun simPATI bukan hanya pelanggan perseorangan/individual tetapi juga 

dealer resmi, outlet eksklusif dan juga ritel. Jenis pemesanan yang dilakukan oleh 

pihak saluran distribusi tentunya berbeda dalam hal prosedur dan pembayaran. 

Saat ini terdapat daerah-daerah yang tidak terjangkau oleh pelayanan Telkomsel 

yaitu daerah yang berada di pinggiran kota terutama di luar pulau Jawa. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan kemampuan Grapari untuk mengisi kekosongan 

pelayanan tersebut walaupun telah diusahakan berbagai peningkatan jangkauan 

Grapari (terutama karena permasalahan sumber daya manusia).
Untuk meningkatkan jangkauan penjualan dan/atau pelayanan telah 

dilakukan penjajakan terhadap altematif metode lainnya yakni franchising atau 

waralaba untuk memperluas jaringan pelayanan Telkomsel. Konsep franchising 

merupakan solusi yang sangat efektif karena jauh lebih efektif untuk daerah- 

daerah yang selama ini belum terpenuhi. Franchising didefinisikan sebagai 

ketentuan penjualan dan/atau pelayanan pelanggan dengan menggunakan sumber 

daya - sumber daya pihak ketiga dan merek/cap serta standar Telkomsel.

GeraiHalo adalah Grapari dalam skala yang lebih kecil dengan fungsi yang 

identik dengan Grapari (yaitu penjualan dan/atau pelayanan pelanggan) yang 

dimiliki oleh dealer Telkomsel (outsourcing). Dengan diimplementasikan konsep 

franchising ini diharapkan Telkomsel dapat memperbaiki jangkauan penjualan
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Manajer 
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Manajer 
Inventory dan 

Distribusi

Manajer PTS 
{Production & Technical 

Support)

Gambar 3.5: Struktur Organisasi Divisi Produksi dan Distribusi Kartu {Voucher) 
(Sumber: Divisi Card Production & Distribution Telkomsel)

VP 
Procurement dan Logistik

I I
GM CPD 

{Card Production and Distribution)

dan/atau pelayanan pelanggan 

yang selama ini belum terlayani

Divisi produksi dan distribusi kartu dalam struktur organisasi Telkomsel 

ada di bawah Sub Direktorat Procurement dan Logistik dan di bawah Direktorat 

Perencanaan dan Pengembangan. Divisi produksi dan distribusi kartu membawahi 

3 departemen (seperti terlihat dalam Gambar 3.5 di atas), termasuk salah satunya 

departemen Inventory dan distribusi. Departemen Inventory dan distribusi 

dipimpin oleh seorang manajer yang langsung dibantu oleh sejumlah staf dalam 

departemen. Direncanakan ke depan dalam departemen ini akan dibuat 2 unit 

yang terpisah, 1 unit inventory sendiri yang terpisah dengan 1 unit distribusi, 

begitu juga dengan struktur atau hirarki dalam departemen. Nantinya manajer 

tidak langsung membawahi beberapa staf tetapi melalui beberapa supervisor 

terlebih dahulu. Penjelasan mengenai tugas atau tanggung jawab tiap-tiap fungsi 

di atas secara singkat akan penulis uraikan sebagai berikut;

3.3.5 Profil Divisi Produksi dan Distribusi Kartu.
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• Divisi CPD {Card Production and Distribution)

Divisi ini bertanggung jawab mengatur dan mengatur simcard atau 

voucher agar pasar dan penjualan perusahaan lancar/meningkat.

• Departemen Card Production.

Departemen ini mempunyai 4 tugas utama yang terkait langsung dengan 

produksi kartu, antara lain adalah memproduksi kartu yang berasal dari 

bahan mentah yang didapatkan dari departemen inventory dan distribusi, 

kemudian memberi kode/penomoran (barso), melakukan pengepakan 

{packaging), selanjutnya proses akhir {finishing) barang yakni menyerahkan 

barang jadi berupa simcard atau voucher kepada departemen inventory dan 

distribusi.

• Departemen Inventory dan Distribusi
Departemen ini bertanggung jawab dalam hal menjamin ketersediaan 

dan penyerahan bahan baku untuk diproduksi menjadi kartu oleh 

departemen card production, menerima kembali barang jadi berupa simcard 

dan voucher dari departemen card production, sebelum akhimya 

mendistribusikan ke pasar/konsumen di seluruh Indonesia. Untuk tugas 
terakhir inilah yang kemudian mendasari adanya kerjasama dengan pihak 

pos dalam pendistribusian kartu di seluruh Indonesia, sehingga departemen 
ini merupakan subyek langsung yang terkait dengan adanya penelitian tesis 

ini.
• Departemen PTS {Production and Technical Support)

Bertanggung jawab mendukung kelancaran kerja di dua departemen 
sebelumnya (Departemen Card Production serta Departemen Inventory dan 

Distribusi).
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BAB 4
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Alur Pemahaman Analisis dan Pembahasan Penelitian

Model distribusi yang optimal merupakan model distribusi yang efektif 

dan efisien. Model yang efektif merupakan model yang mampu memenuhi sasaran 

distribusi secara tepat, sedangkan model yang efisien adalah model yang mampu 

menekan penggunaan sumber daya yang tersedia selama proses distribusi 

serendah atau seminimal mungkin. Berikut ini akan ditunjukkan alur pembahasan 

yang dapat membantu mempermudah pemahaman terhadap uraian yang terdapat 
pada BAB IV.
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Analisis Efektivitas Pilihan Model Distribusi Voucher Telkomsel
Beberapa aktivitas dalam penelitian yang perlu dilakukan untuk 

tnenganalisis efektivitas pilihan model distribusi voucher antara lain:
1. Menunjukkan altematif pilihan model distribusi yang dapat digunakan 

untuk distribusi voucher Telkomsel.

am ar .1 d, atas menjelaskan bahwa sebuah model distribusi voucher 
yang optimal harusnya merupakan sebuah model distribusi yang tidak saja mampu 
memenuhi syarat efektif, tetapi juga sekaligus dapat memenuhi syarat kinerja 
yang efisien. Untuk mendapatkan model distribusi voucher yang efektif, 

permhhan model dan pelaksanakan kinerja distribusi harus dapat dilakukan oleh 
PT Pos Indonesia dengan tepat. Sedangkan untuk mendapatkan kinerja model 

distribusi voucher yang efisien, PT Pos Indonesia harus mampu menekan 

penggunaan sumber daya yang ada dalam proses distribusi voucher dengan 
seminimal mungkin.

Agar diperoleh sebuah model distribusi voucher yang efektif dan efisien 
tersebut, diperlukan adanya upaya optimalisasi oleh PT Pos Indonesia yang terkait 
dengan pemilihan model distribusi voucher, efektivitas, serta efisiensi kinerja dari 
model distribusi voucher yang digunakan saat ini. Dalam melakukan upaya 
optimalisasi terhadap model distribusi voucher yang ada, diperlukan proses 
identifikasi terlebih dahulu terhadap kinerja dari model distribusi voucher 
Telkomsel yang saat ini digunakan oleh PT Pos Indonesia, karena hasil dari 
proses identifikasi inilah yang akan digunakan sebagai masukan (input} dalam 
melakukan optimalisasi model distribusi. Oleh karena itu, terdapat beberapa 
langkah analisis yang harus dilakukan pihak PT Pos Indonesia terlebih dahulu 
guna mendapatkan hasil identifikasi kinerja dari model distribusi voucher 

tersebut, di antaranya adalah:
Melakukan analisis terhadap efektivitas pilihan model sistem distribusi 

voucher Telkomsel yang digunakan PT Pos Indonesia.
Melakukan analisis terhadap efektivitas kinerja distribusi voucher 

Telkomsel yang dilakukan PT Pos Indonesia.
Melakukan analisis terhadap efisiensi kinerja distribusi voucher 

Telkomsel yang dilakukan PT Pos Indonesia.
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yang efektif

2. Menentukan parameter penilaian yang digunakan dalam menilai 

efektivitas model distribusi voucher Telkomsel.

3. Menetapkan standar penilaian bagi efektivitas pilihan 

voucher Telkomsel.

4. Menentukan altematif pilihan model distribusi voucher 

untuk distribusi voucher Telkomsel.

5. Menilai efektivitas pilihan model distribusi voucher Telkomsel.

Pilihan Model Distribusi VoucherParameter Penilaian Efektivitas

Telkomsel.
Terdapat 2 parameter utama yang digunakan dalam menentukan sebuah 

pilihan model distribusi voucher yang efektif, yakni:

1. Faktor Layanan (Service Factors').
Faktor layanan terdiri dari beberapa komponen, yaitu:

1) Response time

2) Product Variety

3) Product Availability

4) Customer Experience

5) Time to market

6) Order Visibility

7) Returnability

4.2.1 Altematif Pilihan Model Distribusi.

Beberapa altematif model distribusi yang tersedia dan dapat digunakan 

untuk mendistribusikan produk (voucher) Telkomsel antara lain adalah:

1) Retail storage with customer pickup

2) Manufacturer/distributor storage with customer pickup

3) Manufacturer storage with direct shipping and in-transit merge

4) Distributor storage with package carrier delivery

5) Distributor storage with last-mile delivery

6) Manufacturer storage with direct shipping
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Kriteria

untuk

1 4 424 3

4 11 31 2

4 131 1 2

5124 3

1324 1 1

623451

23451Returnability
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SERVICE
FACTORS

Varies 
From 1 to 5

Manufact 
urer 

Storage 
with 

Direct 
Shipping

Manufac 
turer 

Storage 
with In­
Transit 
Merge

Distribu 
tor 

Storage 
with 

Package 
Carrier 
Delivery

Distribut 
or 

Storage 
with 

Last-Mile 
Delivery

Manufa 
cturer 

Storage 
with 

Pickup

Retail 
Storage 

with 
Customer 

Pickup

5
Keterangan: l=Sangat Baik, 2=Baik, 3=Cukup Baik, 4=Kurang Baik, 5=Tidak Baik, 6=Sangat Tidak Baik.

(Sumber: Chopra, S. and Meindl, P, 2007, 109)

Response 
Time 

Product 
Variety 
Product 

Availability 
Customer 
Experience 

Time to 
Market 
Order 

Visibility

1)
2)

3)
4)

Kriteria yang digunakan

2. Faktor Biaya (Cost Factors}.
Faktor biaya terdiri dari komponen-komponen biaya dalam aktivitas 

distribusi, antara lain:
Persediaan (Inventory}

Transportasi (Transportation}

Fasilitas dan Penanganan (Facility & Handling}

Informasi (Information}
dalam menentukan pilihan model distribusi untuk

masing-masing faktor biaya di atas tersaji dalam Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.1. Kriteria Pemilihan Model Distribusi Berdasarkan Faktor Layanan

y g digunakan dalam menentukan pilihan model distribusi 
sing masing faktor layanan di atas tersaji dalam Tabel 4.1 

berikut.
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COST 
FACTORS

Manufact 
urer 

Storage 
with In­
Transit 
Merge

Distribut 
or 

Storage 
with 

Package 
Carrier 
Delivery 

2

Distribut 
or 

Storage 
with 

Last-Mile 
Delivery

Manufa 
cturer 

Storage 
with 

Pickup

Retail 
Storage 

with 
Custom 

er 
Pickup

Manufact 
urer 

Storage 
with 

Direct 
Shipping

Inventory

Transportation
Facility and 

Handling
Information

Keterangan: l=Sangat Baik, 2=Baik, 3=Cukup Baik, 
(Sumber: Chopra, S. and Meindl, P, 2007, 109)

5
4=Kurang Baik, 5=Tidak Baik, 6=Sangat Tidak Baik.

' emilihan Model Distribusi Berdasarkan Faktor Biaya

4 2 3 1 Standar Penilaian bagi Faktor Layanan.
Standar penilaian bagi parameter faktor layanan didasarkan pada kinerja 

kriteria faktor layanan yang diharapkan Telkomsel dari sebuah model sistem 

distribusi voucher, seperti yang ditunjukkan dalam tabel benkut.

Standar Penilaian bagi Efektivitas Pilihan Model Distribusi Voucher 

Telkomsel.

Standar Penilaian yang digunakan untuk memilih model distribusi voucher 

yang efektif mengacu pada parameter penilaian model distribusi di atas yakni 

faktor layanan dan faktor biaya. Berikut ini standar yang digunakan sebagai dasar 

pemilihan model distribusi voucher Telkomsel yang efektif.

1) Standar untuk Parameter Faktor Layanan.
Nilai Kinerja untuk Kriteria Response Time Model = Maksimal 2

2) Standar untuk Parameter Faktor Biaya.
Nilai Kinerja untuk Biaya Transportasi Model = 1

Langkah untuk menentukan standar penilaian tersebut di atas, baik standar untuk 

faktor layanan ataupun standar untuk faktor biaya akan dijelaskan lebih lanjut 

dalam uraian di bawah ini.
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Tabel 4.3:

Service Factors 1 2 3 4 65
Response Time y/

Product Variety y/

y/

y/

Time to Market yj

y/

model distribusi voucher yang efektif di

Universitas Indonesia

Product Availability

Customer Experience

Order Visibility 
Retumability . I_____ _

<eterangan: 1-Sangat Penting, 2-Penting, 3=Cukup Penting, 4=Kurang Penting, 5=Tidak Penting, 
6=Sangat Tidak Penting.
(Sumber: Hasil wawancara dengan pihak Telkomsel)

,n barang, baik item produk, jumlah

Kinerja Faktor Layanan untuk Model Distribusi Voucher.

Karena parameter yang digunakan Telkomsel untuk menilai kinerja 
distribusi voucher PT Pos Indonesia mengacu pada parameter dalam SLA {Service 
Level Agreement') perjanjian, maka standar penilaian untuk pemilihan model yang 
digunakan di atas harus disesuaikan dengan atau hanya yang relevan dengan 
kebutuhan penilaian kinerja distribusi sebagaimana yang disyaratkan oleh 
Telkomsel dalam SLA perjanjian. Parameter dalam SLA yang dimaksud di 

antaranya adalah:
1. Lead time Waktu Pengiriman.
2. Batas/target waktu proses kerja.
3. Ketepatan penerimaan dan pengeluarai 

maupun range number.
4. Keamanan produk dan data.
5. Tidak ada selisih pada cycle count/stock opname.

6. Pelaporan.
Dari semua parameter SLA di atas, hanya parameter lead time waktu 

pengiriman dan batas/target waktu proses kerja saja yang termasuk dalam faktor 

layanan untuk kriteria response time. Artinya dari beberapa standar penilaian yang 
ditetapkan oleh Telkomsel untuk suatu model distribusi voucher yang efekttf dt
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4.2.3.2 Standar Penilaian bagi Faktor Biaya.

Standar penilaian bagi parameter faktor biaya didasarkan pada besamya 

porsi biaya yang telah dikeluarkan oleh Telkomsel dalam aktivitas distribusi 

voucher selama periode Juli 2007 hingga Juli 2008. Besamya porsi biaya untuk 

masing-masing aktivitas distribusi (selain biaya depresiasi) selama proses 

pendistribusian voucher Telkomsel adalah sebagai berikut;

• Biaya Transportasi = 80,77% (atau sebesar Rp 34.001.710.096/tahun dari 

total biaya distribusi voucher sebesar Rp. 42.094.910.0926/tahun).

• Biaya Persediaan (inventory) =10,08% atau sebesar Rp. 4.242.600.000/ 

tahun.

• Biaya Fasilitas dan Penanganan (Handling) = 6,73% atau sebesar Rp.

2.834.700.000/tahun.

• Biaya Informasi = 0,43% atau sebesar Rp. 180.900.000/tahun.

Perhitungan rinci untuk biaya transportasi yang dianggarkan oleh 

Telkomsel selama Juli 2007-Juli 2008 dapat dilihat pada Lampiran 1, sedangkan 

mengenai biaya persediaan, informasi, fasilitas dan penanganan yang dianggarkan 

oleh pihak Telkomsel dapat dilihat pada Lampiran 2. Besamya porsi biaya pada 

masing-masing aktivitas distribusi di atas menunjukkan skala prioritas dari 

aktivitas tersebut untuk digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam memilih 

altematif model sistem distribusi yang efektif. Sehingga berdasarkan struktur 

biaya distribusinya, maka model distribusi voucher yang efektif bagi PT Pos 

Indonesia adalah model distribusi yang sangat responsif terhadap penggunaan 

biaya transportasi dalam aktivitas distribusi voucher, karena akan sangat 

mempengaruhi efisiensi model. Oleh karena itu, standar yang digunakan sebagai

atas, hanya standar penilaian untuk kritprio
h untuk kriteria response time saja yang sesuai atau 

relevan dengan syarat efektif kinerja distribusi voucher yang diinginkan 

Telkomsel dalam perjanjian kerjasama. Sehingga standar penilaian untuk faktor 

Jayanan yang digunakan bagi pemilihan suatu model distribusi voucher Telkomsel 

adalah standar nilai kinerja untuk kriteria response time model, dimana standar 

nilai maksimalnya adalah 2 atau penting (nilai kinerja untuk kriteria response lime 

pada Tabel 4.3 di atas).
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r
dasar untuk menilai model sistem distribusi voucher Telkomsel yang efektif dari 

segi a tor laya adalah model yang memberikan nilai kinerja terbaik untuk 

kriteria transportasi dalam faktor , •r biaya, yakm model dengan nilai kinerja 
transportasinya sebesar 1 atau sangat penting.

4.2.4 Altematif Pilihan Model Distribusi Voucher Telkomsel yang Efektif

Penentuan standar penilaian di atas digunakan untuk mendapatkan 

altematif pilihan model distribusi voucher yang tepat. Sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan, maka altematif distribusi voucher yang sesuai bagi PT Pos 

Indonesia adalah model yang nilai kinerja untuk kriteria Response Time-nya 

maksimal 2 atau penting. Dari keenam altematif model distribusi yang ada, model 

yang memiliki nilai Response Time maksimal 2 adalah:

1. Retail storage with customer pickup.

2. Distributor storage with last mile delivery.

Dilihat dari segi faktor layanan, kedua pilihan model tersebut merupakan pilihan 

model yang efektif untuk distribusi voucher Telkomsel. Sedangkan dari segi 

faktor biaya, model distribusi yang mampu memberikan efisiensi biaya 

transportasi terbesar adalah model:

1. Manufacturer/distributor storage with pickup.

2. Retail storage with customer pickup.
Sehingga altematif pilihan model distribusi voucher yang efektif bagi PT Pos 

Indonesia untuk mendistribusikan voucher-voucher Telkomsel adalah model:

1. Retail storage with customer pickup.
atau model distribusi dengan kombinasi altematif pilihan model sebagai berikut:

2. Model Retail Storage with Customer Pickup dengan Manufacturer/ 

Distributor Storage with Pickup.
3. Model Distributor Storage with Last Mile Delivery dengan 

Manufacturer/Distributor storage with pickup.
4. Model Distributor Storage with Last Mile Delivery dengan Retail 

Storage with Customer Pickup.
Jadi ada 4 pilihan model yang sesuai atau dapat memenuhi syarat efisien dan 

efektif untuk pendistribusian voucher Telkomsel.
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Gambar 4.2: Peta Sistem Distribusi Pos untuk Distribusi Voucher Telkomsel.

(Sumber: SBU Pos Logistik)
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Desain model sistem distribusi di atas mencerminkan desain model sistem 

distribusi Manufaclurer/Distributor Storage with Customer Pickup, yang secara 

sederhana dapat digambarkan sebagai berikut.
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4.2.5 Penilaian Efektivitas Pilihan Model Distribusi Voucher Telkomsel.

em man terhadap efektivitas pilihan model sistem distribusi voucher yang 

se arang igunakan PT Pos Indonesia dilakukan dengan membandingkan model 

tersebut dengan altematif model sistem distribusi voucher di atas (4.2.4), sebelum 

kemudian dimlai kesesuaiannya. Tentunya untuk dapat dilakukan perbandingan, 

maka model sistem distribusi voucher yang digunakan PT Pos Indonesia harus 

terlebih dahulu dndentifikasi. Berikut ini hasil identifikasi terhadap model sistem 

distribusi voucher Telkomsel yang digunakan PT Pos Indonesia sekarang.
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Terkait ketentuan dalam kerjasama yang mensyaratkan adanya persediaan 

voucher di masing-masing gudang Kantor Pos yang bertindak sebagai Pickup 

Sites sebesar 3 kali rata-rata distribusi per minggu, menunjukkan bahwa model 

sistem distribusi voucher di atas tidak murni model sistem distribusi 

Manufacturer/ Distributor Storage with Customer Pickup atau bukan model 

distribusi yang tunggal. Karakteristik penyimpanan persediaan barang dala lokasi 

yang menjadi Pickup Sites merupakan karakteristik yang dimiliki oleh desain 

model sistem distribusi Retail Storage with Customer Pickup. Dengan demikian 

model sistem distribusi voucher yang digunakan PT Pos Indonesia sekarang 

merupakan model kombinasi antara Manufacturer/Distributor Storage with 

Customer Pickup dengan Retail Storage with Customer Pickup.

Berdasarkan hasil identifikasi model yang digunakan Pos dalam 

mendistribusikan voucher, model kombinasi antara Manufacturer/Distributor 

Storage with Customer Pickup dengan Retail Storage with Customer Pickup 

merupakan salah satu altematif model yang sesuai untuk distribusi voucher

K 
O 
N 
S 
u 
M 
E 
N

Model Distribusi Manufacturer/Distributor Storage with Customer 
Pickup pada Model Distribusi PT Pos Indonesia untuk Voucher 
Telkomsel.
(Sumber: Diolah dari data peta SBU logistik dan Chopra, 106)
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Analisis Efektivitas Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel

Analisis efektivitas kinerja dimulai dengan menentukan parameter yang 

akan dijadikan standar bagi pengukuran efektivitas kinerja distribusi voucher. 

Keefektivan kinerja distribusi dinilai dari tercapai atau tidaknya standar kinerja 

yang telah disyaratkan/ditentukan dalam parameter tersebut. Berikut ini aktivitas- 

aktivitas yang terlibat dalam proses analisis efektivitas kinerja distribusi voucher:

1. Penentuan Parameter Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel.

2. Menetapkan standar penilaian bagi efektivitas kinerja distribusi voucher 
Telkomsel.

3. Menilai efektivitas kinerja distribusi voucher Telkomsel.

4 3 2 Standar Penilaian bagi Efektivitas Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel

Standar Penilaian yang digunakan untuk menilai efekfvtas kmerja 

distribusi voucher Telkomsel mengacu pada tingkat kepuasan Telkomsel terhadap 

peneapaian kinerja PT Pos Indonesia untuk parameter-parameter pen.la.an d, atas, 

seperti ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut.

Telk0msel atau mempakan salah satu pilihan mode, yang cfeMf 

mend1slr.bus.ka„ voucher Telkomsel, PT Pos Indonesia telah melakukan pilihan 

model sistem distribusi yang tepat.

4.3.1 Penentuan Parameter Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel.

Parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja distribusi voucher 

Telkomsel adalah parameter yang tertuang dalam SLA perjanjian, yaitu:

Lead time Waktu Pengiriman.

2. Batas/target waktu proses kerja.
Ketepatan penerimaan dan pengeluaran barang, baik item produk, 

jumlah maupun range number.

4. Keamanan produk dan data.
5. Tidak ada selisih pada cycle count/stock opname.

6. Pelaporan.
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Tabel 4.4:

Puas

95-100 85-94 70-85 50-69 0-59

(Sumber: Hasil wawancara dengan pihak Telkomsel)

Tabel 4.5: Bobot Parameter SLA

(Sumber: Hasil wawancara dengan pihak Telkomsel)
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jngkat Kepuasan 
Kinerja

Tingkat Pencapaian 
Kinerja

Sangat 
Puas

Cukup 
Puas

Kurang 
Puas

Tidak 
Puas

20% 
15% 
~5%"

Parameter

1. Lead Time Waktu Pengiriman._____________________
2. Batas/Target waktu proses kerja.
3. Ketepatan penerimaan dan pengeluaran barang, baik

item produk, jumlah maupun range. ______________
4. Keamanan produk dan data___________________
5. Tidak ada selisih pada cycle count/stock opname.

6. Pelaporan.

Bobot
25%
10%
25%

Voucher Telkomsel b*8* Tingkal PeneaPaian Kinerja Distribusi

Tabel di atas menjelaskan bahwa apabila tingkat pencapaian kinerja untuk 

parameter yang disyaratkan sebesar 95%-100% atau dengan kata lain hanya 

terjadi penyimpangan sebesar 0-5% dari yang disyaratkan/seharusnya, maka dapat 

dikatakan kinerjanya sangat efektif atau sangat memuaskan, begitu pula 

selanjutnya. Jadi semakin tinggi tingkat kepuasan Telkomsel, menunjukkan 

semakin efektif kinerja model distribusi -voucher yang dilakukan PT Pos 
Indonesia.

Untuk mengukur tingkat pencapaian kinerja model distribusi voucher, 

masing-masing parameter dalam SLA harus terlebih dahulu diidentifikasi menurut 

besar bobot kontribusinya, karena tiap-tiap parameter tersebut mempunyai 

kontribusi yang berbeda bagi tercapainya suatu model distribusi voucher yang 

efektif. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak Telkomsel, 

diperoleh besamya bobot untuk masing-masing parameter dalam SLA perjanjian 

sebagai berikut.
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yang

kerja sebelum

Telkomsel.
3) Bobot untuk parameter ketepatan penerimaan dan pengeluaran barang, 

mendapat nilai sebesar 25% karena terkait langsung dengan kemampuan 

kinerja perusahaan dalam memenuhi pesanan atau permintaan voucher dari 

konsumen dalam jumlah dan saat yang tepat. Adanya selisih akibat 

ketidaktepatan dalam penerimaan dan pengeluaran barang (voucher) baik 

menuju atau dari gudang voucher Telkomsel akan dapat mempengaruhi 

kelancaran pasokan serta citra perusahaan di mata konsumen. Selain itu, 

parameter ini juga menjadi dasar bagi perusahaan (Telkomsel) selaku operator 

telekomunikasi dalam melakukan atau menentukan banyaknya jumlah voucher

Beberapa alasan yang mendasari pihak Telkomsel memberikan bobot nilai 

untuk tiap-tiap parameter yang besarnya seperti terlihat pada Tabel 4.5 di atas 
adalah:

1) ot untuk parameter lead time waktu pengiriman, mendapat nilai sebesar 

25/o karena apabila terjadi keterlambatan selama proses pengiriman voucher 

sampai ke tempat tujuan akan dapat mengakibatkan terganggunya jumlah 

persediaan barang (voucher) di gudang. Tentu saja hal tersebut sangat 

dikhawatirkan perusahaan karena dapat mempengaruhi atau menghambat 

lancarnya pasokan voucher ke para pelanggan Telkomsel serta dapat 

mempengaruhi persepsi konsumen terhadap kinerja layanan yang diberikan 

Telkomsel. Oleh karena pentingnya citra layanan tersebut bagi perusahaan, 

maka pada parameter ini pihak Telkomsel memberikan salah satu bobot nilai 

yang paling besar dibanding parameter-parameter dalam SLA yang lainnya.

2) Bobot untuk parameter batas/target waktu proses kerja, mendapat nilai sebesar 

10% karena parameter ini bagi pihak Telkomsel sudah tercakup dalam 

parameter lead time waktu pengiriman yang menjadi dasar bagi penilaian 

kinerja distribusi voucher yang dilakukan oleh PT Pos Indonesia, artinya 

Telkomsel hanya akan menilai adanya keterlambatan yang dilakukan oleh PT 

Pos Indonesia secara keseluruhan, sedangkan mengenai perencanaan ataupun 

target kerja diserahkan sepenuhnya oleh pihak PT Pos Indonesia sebagai pihak

bertanggung jawab atas distribusi voucher kecuali untuk target waktu 

voucher dikeluarkan dari gudang produksi oleh pihak
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4.3.3
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Penilaian Efektivitas Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel
Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh Telkomsel terhadap efektivitas 

pencapaian kinerja distribusi voucher dari PT Pos Indonesia untuk periode Juii 

2007- Juli 2008, didapatkan hasil sebagai berikut.

yg akan diaktivasi. Oleh karena itu oleh pihak Telkomsel parameter ini diberi 

yang besar yakni 25% atau menjadi salah satu bobot nilai untuk 

parameter SLA yang paling tinggi.

Bobot untuk parameter keamanan produk dan data, mendapat nilai 20% 

karena apabila terjadi kasus hilangnya voucher selama proses distribusi, 

meskipun dalam hal ini Telkomsel dapat tidak mengativasi penggunaan 

voucher tersebut, tetap saja perusahaan mengkhawatirkan adanya 

penyalahgunaan atau pemanfaatan voucher tersebut di pasaran oleh pihak- 

pihak tertentu dalam merusak reputasi baik produk (voucher) Telkomsel.

Bobot untuk parameter tidak ada selisih pada cycle count/stock opname, 

mendapat nilai 15% karena selisih yang terjadi dalam perhitungan persediaan 

voucher di gudang meskipun dapat berpeluang mengganggu kinerja pasokan 

barang ke konsumen tetapi hal tersebut masih dapat diantisipasi dengan 

menggunakan persediaan voucher yang terdapat di gudang. Oleh karena itu, 

Telkomsel memberikan bobot nilai untuk parameter ini masih cukup besar 

yakni senilai 15%.
Bobot untuk parameter pelaporan, mendapat nilai sebesar 5% karena tidak 

memiliki dampak yang besar terhadap kinerja distribusi voucher dan citra 

layanan Telkomsel ke pelanggan. Keterlambatan atau kesalahan dalam 

pelaporan hanya akan berpengaruh terhadap besamya klaim yang harus 

dibayarkan Telkomsel kepada PT Pos Indonesia, yang hal ini dapat dilakukan 

perbaikan setiap saat ada kesalahan. Oleh karena itu, pihak Telkomsel hanya 

memberikan bobot nilai untuk parameter ini sebesar 5%.
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Tabel 4.6: Penilaian Efektiviivitas Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel

Parameter SLA

23,525% 94

20% 92

15% 75

1005%

4.4
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99,5
75

25%
10%

Bobot 
Parameter 
(weighted)

Pencapaian 
Kinerja 
(Score)

18,4

11,25

5 
90,525

Total Nilai 
Tertimbang 

(Total 
Weighted 
Score) 
24,875

7,5

Hasil nilai dari pencapaian kinerja pada Tabel 4.6 di atas merupakan 

penilaian yang dilakukan oleh pihak Telkomsel terhadap kinerja PT Pos Indonesia 

atas pelaksanaan pekerjaan distribusi voucher selama periode Juli 2007-Juli 2008 

berdasarkan data-data yang dirahasiakan oleh perusahaan (Telkomsel). Dengan 

total nilai tertimbang untuk kinerja distribusi sebesar 90,525, maka secara umum 
Telkomsel belum sangat puas (puas) dengan hasil kinerja yang telah dicapai oleh 

PT Pos Indonesia. Hal ini dapat juga diartikan bahwa kinerja distribusi voucher 

yang telah dicapai oleh pihak PT Pos Indonesia sudah efektif walaupun belum 

sangat efektif.

Analisis Efisiensi Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel
Aktivitas-aktivitas yang terlibat dalam proses analisis efisiensi kinerja 

distribusi voucher Telkomsel antara lain adalah:
1. Penentuan parameter penilaian bagi efisiensi kinerja distribusi voucher 

Telkomsel.
2. Menetapkan standar penilaian bagi efisiensi kinerja distribusi voucher 

Telkomsel.
3. Identifikasi besarnya biaya distribusi voucher pada model distribusi 

voucher Telkomsel yang sekarang.

X.Lead Time Waktu Pengiriman
2. Batas/Target waktu proses kerja
3. Ketepatan penerimaan dan 
pengeluaran barang, baik item 
produk, jumlah maupun range
4. Keamanan produk dan data
5. Tidak ada selisih pada cycle
count/stock opname____________
6. Pelaporan

Total
(Sumber: Diolah dari data hasil wawancara dengan pihak Telkomsel)
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4.4.1 Penilaian Efisiensi Kinerja Distribusi Voucher

4.4.2
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1.

2.

3.

4.

Standar Penilaian bagi Efisiensi Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel.

Standar yang digunakan untuk menilai efisiensi kinerja distribusi voucher 

mengacu pada pendekatan pengukuran dalam DEA. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui nilai economic efficiency dari model distribusi voucher Telkomsel 

yang sekarang digunakan oleh PT Pos Indonesia, yang akan digunakan sebagai 

dasar bagi penilaian tingkat efisiensi kinerja model. Untuk mendapatkan nilai 

economic efficiency, sebelumnya perlu ditentukan terlebih dahulu nilai indikator 

economic inefficiency kinerja distribusi voucher dari model tersebut dengan cara 

mengidentifikasi besarnya biaya transportasi selama proses distribusi voucher 

Telkomsel. Dengan demikian, standar penilaian yang dapat digunakan sebagai 

dasar bagi pengukuran kinerja distribusi voucher adalah:

• Biaya transportasi dari model distribusi voucher Telkomsel.

Standar biaya transportasi yang digunakan sebagai acuan bagi 

pengukuran atau perbandingan tingkat efisiensi model distribusi voucher 

adalah hasil perhitungan biaya transportasi aktual yang dikeluarkan PT Pos 

Indonesia untuk periode Juli 2007-Juli 2008 dengan menggunakan model 

distribusi voucher yang sekarang.
• Nilai indikator economic efficiency kinerja dari distribusi voucher Telkomsel.

Standar ini melihat nilai indikator economic efficiency dari model 

distribusi voucher sekarang dengan mengacu pada besarnya nilai indikator 

economic inefficiency dari kinerja model distribusi voucher sekarang yang 

nilainya diasumsikan 0 (karena menjadi dasar perbandingan bagi alternatif 

model distribusi voucher yang akan dilakukan penehtian).

Penentuan Parameter

Telkomsel.

Parameter yang digunakan untuk menganalisis efisiensi kinerja distribusi 

pada besarnya penggunaan biaya untuk masing- 

—i proses distribusi voucher, antara lain:

voucher Telkomsel didasarkan 

masing aktivitas yang terlibat dalam

Biaya Transportasi.

Biaya Persediaan.

Biaya Fasilitas dan Penanganan.

Biaya Informasi.
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4.4.3
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I

Identifikasi Besamya Biaya Distribusi Voucher pada Model Distribusi 

Voucher Telkomsel Sekarang.

Identifikasi besamya biaya distribusi voucher model ditujukan untuk 

mengetahui rasio penggunaan biaya distribusi model aktual terhadap jumlah 

keseluruhan biaya yang dialokasikan untuk distribusi voucher pada model 

sekarang. Untuk menghitung besarnya biaya distribusi model, berikut ini beberapa 

karakteristik biaya yang terlibat dalam proses distribusi voucher Telkomsel yang 

dapat digunakan sebagai dasar asumsi dalam melakukan perhitungan biaya 

distribusi;
• Biaya transportasi aktual dengan biaya transportasi yang dianggarkan 

untuk distribusi voucher Telkomsel besamya berbeda. Asumsi ini 

digunakan karena pihak Telkomsel tidak mensyaratkan pihak PT Pos 

Indonesia untuk menggunakan sistem transportasi tertentu dalam 

mendistribusikan voucher, sehingga PT Pos Indonesia lebih mempunyai 

fleksibilitas dalam mempengaruhi keputusan biaya transportasi. Oleh 

karena itu, sangat dimungkinkan adanya selisih atau perbedaan antara 
biaya transportasi aktual yang telah dikeluarkan oleh pihak PT Pos 
Indonesia dengan biaya yang dianggarkan Telkomsel (dalam bentuk tarif 

transportasi) untuk suatu lokasi tujuan tertentu.
. Biaya persediaan aktual dengan biaya persediaan yang dianggarkan untuk 

distribusi voucher Telkomsel besamya sama. Asumsi ini digunakan karena 

pada biaya persediaan, Telkomsel hanya akan membayar klaim atas biaya

ecortotri^c inefficiency dari model distribusi voucher 
. y g sekarang dipengaruhi oleh adanya penggunaan biaya 

transportasi aktual dan suatu model tertentu dengan proporsi nilai yang lebih 

dibandingkan dengan biaya transportasi aktual dari model 
distribusi voucher Telkomsel sekarang. Semakin besar nilai indikator 

omic inefficiency pada suatu model, maka akan menyebabkan nilai 

indikator economic efficiency kinerja distribusi voucher tersebut juga akan 

semakin mengalami penurunan. Hal itu yang menunjukkan kalau kinerja dari 

model distribusi voucher Telkomsel tersebut menjadi kurang efisien atau tidak 
efisien lagi.
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an keluarkan oleh PT Pos Indonesia berdasarkan standar biaya

etapkan sebelumnya untuk tiap-tiap kategori kelas gudang 

ngga dengan mengetahui jumlah dan kategori gudang, maka 
y nggaran untuk biaya persediaan dapat diketahui di awal. Biaya 

y g anggarkan (standar biaya) untuk setiap pengelolaan gudang 

suk di dalamnya adalah persediaan voucher disesuaikan dengan 
kategori kelas gudang yang telah disyaratkan Telkomsel, dimana hal 

tersebut akan membuat selisih antara biaya aktual dengan yang 

dianggarkan menjadi sangat kecil atau kurang berarti. Ketatnya standar 

dan pengawasan yang dilakukan Telkomsel dalam hal pengelolaan gudang 

tersebut mengurangi fleksibilitas dari PT Pos Indonesia untuk melakukan 

langkah-langkah efisiensi biaya. Oleh karena itu, dalam pengelolaan 

persediaan barang (voucher) asumsi ini digunakan sebagai dasar bagi 

perhitungan biaya, yakni biaya aktual yang dikeluarkan PT Pos Indonesia 

dengan biaya yang dianggarkan Telkomsel jumlahnya dianggap sama.

• Biaya fasilitas dan penanganan aktual dengan biaya fasilitas dan 

penanganan yang dianggarkan untuk distribusi voucher Telkomsel 

besarnya sama. Selain persediaan barang, fasilitas dan penanganan juga 

masih termasuk dalam aktivitas pengelolaan gudang voucher Telkomsel, 

sehingga berlaku juga syarat biaya seperti halnya dalam persediaan biaya. 

Oleh karena itu, asumsi yang digunakan untuk menghitung biaya fasilitas 

dan penanganan voucher pun dasamya sama dengan aktivitas pengelolaan 

gudang yang lain, yakni biaya aktual dengan biaya yang dianggarkan 

jumlahnya dianggap sama.
• Biaya informasi aktual dengan biaya informasi yang dianggarkan untuk 

distribusi voucher Telkomsel besarnya sama. Informasi juga masih 

merupakan bagian dari aktivitas pengelolaan barang (voucher) Telkomsel, 

sehingga asumsi yang digunakan sebagai dasar perhitungan untuk biaya 

informasi masih sama dengan dasar perhitungan biaya yang digunakan 

pada aktivitas pengelolaan gudang yang lain seperti biaya persediaan, 

fasilitas dan penanganan voucher di gudang.
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4.43.1 Perhitungan Biaya Transport Voucher TelkomseI.

y aya transportasi yang dianggarkan dalam proses distribusi 
voucher didasarkan pada data jumlah voucher yang didistribusikan ke tempat- 

tempat tujuan untuk periode Juli 2007-Juli 2008, serta data tarif per kg untuk tiap- 

tiap wilayah tujuan yang telah disepakati dalam perjanjian kerjasama antara kedua 

belah pihak. Basil perhitungan yang dilakukan selama penelitian, menunjukkan 

bahwa dalam satu tahun (Juli 2007-Juli 2008) biaya transportasi untuk distribusi 

voucher yang dianggarkan Telkomsel kepada PT. Pos Indonesia adalah sebesar 

Rp. 34.001.710.096,- atau Rp. 2.833.475.841,-/bulan.

Sedangkan untuk perhitungan biaya transportasi aktual selama satu tahun 

untuk model distribusi voucher sekarang, beberapa asumsi yang perlu 

diperhatikan untuk digunakan sebagai dasar perhitungan antara lain adalah:

1. Asumsi untuk menghitung berat muatan.

Asumsi-asumsi yang penulis gunakan dalam menghitung berat muatan adalah:

Berat untuk voucher per satuan SSU (Satuan SIMP ATI Unit) setara 

dengan 0,0365 kg.

Nilai Barang/voucher didasarkan pada biaya produksi barang 

tersebut yakni sebesar Rp. 7000/SSU.
Aktivitas pengiriman barang dilakukan oleh PT Pos seminggu sekali, 

sehingga dalam setahun pengiriman akan dilakukan sebanyak 52 kali 

(1 tahun = 52 minggu).
- Jumlah voucher yang didistribusikan selama setahun di kota-kota 

tujuan diasumsikan jumlahnya sama untuk setiap minggu atau setiap 

pengiriman.
2. Asumsi untuk menghitung tarif angkut darat.

Tarif yang dijadikan dasar untuk menghitung biaya pengiriman 

menggunakan moda transportasi darat tergantung pada besamya kapasitas 

angkut moda yang digunakan, jumlah rata-rata pengiriman voucher ke tiap- 

tiap lokasi tujuan, serta jarak lokasi tujuan pengiriman dengan DC terdekat. 

Beberapa asumsi yang digunakan untuk menentukan tarif angkut darat antara 

lain adalah:
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Ongkos kirnn barang ke semua wilayah tujuan di Indonesia dibedakan 

ke dalam dua kategori utama, yakni untuk antar kota dalam Pulau Jawa

8 ar kota yang melintasi pulau atau dalam pulau di luar Jawa. 

aan ini didasarkan pada faktor kondisi medan perjalanan antara 
pulau Jawa dengan di luar pulau Jawa yang berbeda, selain juga 

karena faktor infrastruktur yang mendukung proses kelancaran 

perjalanan di pulau Jawa yang lebih baik.

Biaya asuransi yang dibebankan untuk setiap pengiriman adalah 

sebesar 0,24% dari nilai barang tersebut. Hal ini didasarkan pada salah 

satu kesepakatan pada butir perjanjian kerjasama antara kedua belah 

pihak (Lampiran 3).

Biaya bongkar muat dan penanganan untuk moda darat senilai Rp. 

400.000,-/pengiriman.

Biaya untuk administrasi perjalanan atau dokumen-dokumen lain yang 

diperlukan selama proses pengiriman diasumsikan nilainya sebesar Rp. 

5.000,-/pengantaran.

Menggunakan sampling harga/tarif dasar yang dipakai dalam 

pengiriman barang ke 15 kota tujuan dengan truk berkapasitas 

maksimal 4,5 ton dan 7,5 ton, dimana Jakarta sebagai kota asal 

keberangkatan. Truk berkapasitas 4,5 ton digunakan untuk berat 

pengiriman mulai dari 0 sampai 4.500 kg/minggu, sedangkan untuk 

berat di atas 4,5 ton sampai dengan 7,5 ton menggunakan truk 

berkapasitas 7,5 ton.
Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, didapatkan nilai tarif yang dikenakan 

untuk perjalanan dengan menggunakan moda transportasi darat yakni sebesar 

Rp. 7.68,-/kg/km (luar jawa) serta Rp. 5.23,-/kg/km (Jawa) untuk pengiriman 

dengan menggunakan truk berkapasitas 4,5 ton, dan Rp 12.11 ,-/kg/km (luar 

jawa) serta Rp. 8.13,-/kg/km untuk pengiriman dengan truk berkapasitas 7,5 

ton. Nilai tarif tersebut serta besamya kapasitas angkut yang terpakai dari 

kapasitas maksimal moda akan menentukan besamya biaya transportasi per 

kg/km yang di tanggung PT Pos Indonesia untuk setiap pengiriman ke lokasi-
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untuk masing-masing tarif tersebut dapat dilihat di
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lokasi tujuan. Perhitungan 

Lampiran 4.

3. Asumsi untuk menghitung tarif angkut udara

ariasi ongkos tarif kargo atau barang pada moda pesawat 
untuk setiap kg pengiriman ke daerah-daerah tujuan perbedaannya cukup 

g n, maka untuk menentukan besamya biaya tarif angkut barang, 
penulis menggunakan dasar perhitungan berdasarkan persentase biaya tarif 

SLA per kg untuk masing-masing wilayah tujuan. Selain data tarif SLA, 

penulis juga mengacu pada data tarif dasar kargo umum per kg dengan sistem 

SMU (Satuan Muatan Unit) yang dipakai oleh Garuda. Penggunaan data tarif 

SMU maskapai Garuda karena sebagian besar pengiriman voucher dilakukan 

dengan menggunakan maskapai tersebut.

Adapun asumsi-asumsi yang penulis gunakan dalam perhitungan tarif 

angkut udara per kg ini antara lain adalah:

Besamya tarif atau ongkos kirim voucher/kg untuk masing-masing 

tempat tujuan adalah tidak sama.

Tidak ada kondisi khusus yang digunakan sebagai dasar penetapan 

tarif, artinya tarif pengiriman kargo atau barang/kg didasarkan pada 

harga resmi yang berlaku.

- Biaya asuransi yang dibebankan untuk pengiriman udara sama dengan 

pengiriman darat yakni sebesar 0,24% dari nilai barang tersebut.

- Biaya bongkar muat dan handling untuk moda darat senilai Rp. 

700.000,-/pengiriman, karena kemungkinan adanya penggunaan 

forklift dalam proses tersebut.
Biaya untuk administrasi perjalanan atau dokumen-dokumen lain yang 

diperlukan selama proses pengiriman diasumsikan nilainya sebesar Rp. 

5000,-/pengantaran.
- Menggunakan sampling harga atau tarif dasar yang dipakai dalam 

pengiriman barang ke 6 kota tujuan yakni Balikpapan (Rp. 6.000,-), 

Medan (Rp. 5.500,-), Surabaya (Rp. 3.500,-), Kupang (Rp. 10.500,-), 

Manado (Rp. 8.600,-), dan Jayapura (Rp. 13.800,-).
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Tabel 4.7: Biaya Pengelolaan Gudang/Bulan yang Dianggarkan Telkomsel

Model SekarangKomponen Biaya

353.550.000

305.808.333
15.075.000
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236.225.000
69.583.333

4.4.3.2 Perhitungan Biaya Distribusi Selain Biaya Transportasi.

Besarnya biaya distribusi selain biaya transportasi (biaya pengelolaan 

gudang) yang dianggarkan/dialokasikan Telkomsel untuk aktivitas distribusi 

voucher yang dilakukan PT Pos Indonesia adalah sebagai berikut.

Total Biaya Persediaan___________ _ _____________
Biaya Fasilitas & Penanganan: _______________
Biaya Fasilitas & Penanganan sebelum Depresiasi
Biaya Depresiasi per bulan__________________

Total Biaya Fasilitas & Penanganan

Total Biaya Informasi ______ _____

Total Biaya Pengelolaan Gudang/bulan 
(Sumber: Diolah dari data
voucher Telkomsel)

674.433.333
SBU Logistik PT Pos Indonesia tentang biaya pengelolaan gudang

untuk perjalana dS"aSUmS' didapa‘kan besar ,arif “a"

38% dari f T —ponasi udara yakui sebesar

dalam SLA P 1" 8 Pengiriman vo“cher Telkomsel yang disepakati
SLA. Perhitungan untuk mendapatkan nilai 38% tersebut dapat dilihat 

di Lampiran 5.

Sehingga hasil perhitungan untuk total biaya transportasi aktual yang 

dikeluarkan oleh pihak PT Pos Indonesia pada model distribusi voucher yang 

sekarang dengan menggunakan asumsi perhitungan tarif di atas adalah sebesar 

p 7 2.906, /bulan (perhitungan lebih rinci untuk mendapatkan nilai 

ebut ada di Lampiran 6). Dengan demikian jumlah biaya transportasi yang 

dianggarkan/dialokasikan Telkomsel untuk distribusi voucher selama setahun 

adalah sebesar Rp. 34.001.710.096 atau Rp. 2.833.475.841,-/bulan, sedangkan 

untuk biaya transportasi aktual yang dikeluarkan PT Pos Indonesia adalah 

sebesar Rp. 1.070.742.906,-/bulan.
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iaya-biaya yang dapat diuraikan secara lebih

Biaya Fasilitas & Penanganan

Bi a ya Informasi

(Sumber: SBU Logistik PT Pos Indonesia)
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Komponen biaya di atas terdiri dari bi 

lengkap pada Tabel 4.8 berikut.

Ka. Gudang

TKK Outsource

Kebersihan

Pemeliharaan (Maintenance)

Telepon dan Faks

Voucher HP Ka. Gudang

Biaya Depresiasi

Sewa Tempat

Listrik

ATK

Air Mineral

Besamya biaya-biaya di atas tergantung pada kelas gudang yang 

digunakan selama proses distribusi voucher. Pada setiap kelas gudang yang 

digunakan, Telkomsel menganggarkan biaya yang berbeda untuk setiap 
komponennya. Biaya-biaya lersebut dibagi ke dalam dua bagian utama yakni 

biaya awal pengelolaan (.initial cost) dan biaya operasional bulanan. Baik biaya 

awal maupun operasional bulanan besamya juga ditentukan dari kelas gudang. 

Adapun mengenai keputusan mengenai besamya kelas gudang tersebut, pihak 

Telkomsel menentukannya berdasarkan pertimbangan jumlah SSU yang dikelola 

pada masing-masing gudang kantor pos setiap tninggu, yang dasar pen.latannya 

seperti terlampir pada Lampiran 7 penelitian i

_________ Tabel 48: Uraian Biaya Distribusi Selain Biaya Transportasi

Biaya Persediaan " ------------————

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009



75

4.5

Tabei 4.9:

Komponcn Hasil AnalisisNo Tujuan

1

Perlu2

Perlu
3

Universitas Indonesia

Efektivitas
Pilihan
Model

Efektivitas 
Kinerja 

Distribusi 
Voucher

Efisiensi 
Kinerja 

Distribusi 
Voucher

Model kombinasi 
antara 

Manufacturer/Distribut 
or Storage with 

Customer Pickup 
dengan Retail Storage 
with Customer Pickup.

95-100 (Sangat 
Puas)

Model yang 
efektif

Tidak Perlu 
(karena model 
sudah efektif)

Upaya 
Optimalisasi

Hasil Identifikasi Komponen yang Menjadi Target bagi Proses 
Optimalisasi

90,525 (Puas/Belum
Sangat Puas)

• Nilai 
Indikator 
Economic 
inefficiency > 
0, atau

• Biaya 
Transportasi 
<Rp 
1.070.742.90 
6,-/bulan.

Biaya Transportasi 
aktual untuk model 
distribusi voucher 

sekarang = Rp. 
1.070.742.906, -/bulan.

Optimalisasi Mode! Distribusi Voucher Teikomsei

Has,I analisis di atas mempunyai peranan yang penting dalam rangka 

melakukan optimalisasi model distribusi voucher Teikomsei yang digunakan oleh 

PT Pos Indonesia saat ini. Hal ini karena untuk melakukan optimalisasi model 

distribusi voucher Teikomsei diperlukan proses identifikasi terlebih dahulu 

terhadap komponen komponen yang akan menjadi target bagi proses optimalisasi, 

dimana hal tersebut membutuhkan hasil dari analisis yang telah dilakukan 

sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

sebelumnya, komponen-komponen yang menjadi target optimalisasi dapat 

diidentifikasi sebagai berikut.
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4.5.1

Total

(Sumber: Hasil wawancara dengan pihak Telkomsel)

Universitas Indonesia

20% 
15% 
10% 
5% 

100%

Parameter SLA

1. Lead Time Waktu Pengiriman___________________
3. Ketepatan penerimaan dan pengeluaran barang, baik

item produk, jumlah maupun rarege.______________

4. Keamanan produk dan data

5. Tidak ada selisih pada cycle count/stock opname
2, Batas/Target waktu proses kerja_____ _ __________
6. Pelaporan_________ ____________________________

Tabel 4.10: Urutan Bobot Parameter SLA Mulai dari Nilai Terbesar.

Bobot Parameter 
(weighted) 

25% 

25%

1

Optimahsasi Efektivitas Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel.

Optimalisasi ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas kinerja model 

distribusi voucher dengan meningkatkan total nilai tertimbang di atas 90,525. 

Beberapa langkah untuk meningkatkan nilai tertimbang atau optimalisasi 

efektivitas kinerja dari model distribusi voucher tersebut dapat dilakukan melalui: 

1. Identifikasi bobot untuk masing-masing parameter SLA mulai dari nilai yang 

terbesar. Berdasarkan Tabel 4.5, bobot parameter SLA secara berurutan mulai 

dari nilai yang terbesar hingga yang terkecil tersaji pada Tabel 4.10 berikut.

2. Optimalisasi efektivitas kinerja parameter SLA berdasarkan hasil pencapaian 

kinerja distribusi voucher mulai dari parameter yang memiliki bobot nilai 

terbesar.
Untuk mendapatkan model distribusi voucher dengan kinerja yang 

lebih efektif, PT Pos Indonesia perlu melakukan optimalisasi kinerja terutama

atas kompon yang ' ™ pada Tabel 4, di
istribusi an efts 7 dUakUkan ^ktivitas kinerja

model distribus Adtstnbust voucher yang optimal, maka langkah yang perlu ditempuh oleh 

pihak Pos Indonesia ada.ah dengan mengoptimalkan kedua komponen 

ya nt efektivitas kinerja distribusi dan efisiensi kinerja distribusi 
voucher.
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Universitas Indonesia

bagi parameter-parameter dalam a
, k -i • or yang PencaPaian kinerjanya masih di
bawah nilai 95 dan mempunyai bobot ni,aj yang

P P merja UnlUk masin8"masing parameter tersebut, optimalisasi 
perlu dilakukan terhadap parameter 3, 4, 5 dan 2.

Optimalisasi efektivitas kinerja distribusi voucher dapat dimulai dari 

kinerja parameter 3, karena untuk parameter dengan tingkat kinerja di bawah 

parameter tersebut yang memiliki bobot nilai terbesar. Optimalisasi 
parameter 3 sampai ke tingkat kinerja yang paling efektif akan dapat 

meningkatkan efektivitas kinerja distribusi voucher sebesar 92,025 atau 

mengalami kenaikan 1,5 dari nilai kinerja distribusi sebelumnya yakni 90,525.

Optimalisasi selanjutnya dapat dilakukan terhadap parameter 4 yakni 

parameter keamanan produk dan data, dimana optimalisasi kinerja parameter 

sampai ke tingkat kinerja yang paling efektif akan dapat meningkatkan 

efektivitas kinerja distribusi voucher menjadi 93,625 atau ada penambahan 

nilai kinerja sebesar 1,6 dari nilai sebelumnya.

Untuk mencapai efektivitas kinerja di atas nilai 95, opsi berikutnya 

adalah dengan optimalisasi parameter 5 dan atau parameter 2. Optimalisasi 

parameter 5 dapat meningkatkan efektivitas kinerja distribusi voucher menjadi 

97,375 atau meningkat sebesar 3,75. Sedangkan optimalisasi yang dilakukan 

terhadap parameter 2 akan meningkatkan efektivitas kinerja distribusi voucher 

menjadi sebesar 96,125 atau naik sebesar 2,5.
Pilihan strategi yang dapat meningkatkan efektivitas/optimalisasi 

kinerja parameter akan memerlukan tambahan biaya sehingga menimbulkan 

konsekuensi yang dapat menurunkan tingkat efisiensi (Chopra and Meindl, 46, 

2007). Oleh karena itu, selain mempertimbangkan besaran bobot nilai dari 

masing-masing parameter SLA, langkah dalam melakukan optimalisasi 

efektivitas kinerja distribusi voucher sebaiknya juga mempertimbangkan 

besamya persentase atau konsekuensi biaya yang terjadi.
Besamya konsekuensi biaya yang dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam rangka melakukan optimalisasi terhadap parameter SLA 

untuk meningkatkan efektivitas kinerja distribusi voucher, secara berurutan 

mulai dari yang terendah dapat diidentifikasi sebagai berikut:
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1.

2.

4.5.2 Optimalisasi Efisiensi Kinerja Distribusi Voucher Telkomsel.

Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan untuk menjadi dasar 
pcrtimbangan bagi PT Pos Indonesia dalam melakukan optimalisasi efisiensi 

kinerja distribusi voucher antara lain adalah.
- Besamya porsi biaya untuk masing-masing aktivitas yang terlibat dalam 

proses distribusi voucher Telkomsel, seperti yang telah dijelaskan pada 

uraian 4.2.3.2 sebelumnya.

Batas/targetwaktu proses kerja (parameter 2).

.dak ada selisih pada cycle coun^ock opname (parameter 5). 

etepalan penenmaan dan pengeluaran barang, balk item produk, 
jumlah maupun range number (parameter 3).

4. Pelaporan (parameter 6).

5. Keamanan produk dan data (parameter 4).

6. Lead time Waktu Pengiriman (parameter 1).

Pada kasus kerjasama ini, untuk meningkatkan efektivitas kinerja 

distribusi voucher Tekomsel, maka optimalisasi dapat dilakukan dengan 

mengikuti urutan besamya konsekuensi biaya seperti yang telah disajikan di 

atas bagi parameter-parameter SLA yang nilai efektivitas kinerjanya masih di 

bawah 95. Sehingga dengan hanya mengoptimalkan kinerja pada parameter 2 

dan parameter 5 sampai ke tingkat yang maksimal, maka hal tersebut sudah 

dapat meningkatkan efektivitas kinerja distribusi hingga sebesar 6,25 atau 

secara keseluruhan kinerja distribusi voucher menjadi 96,775. Angka tersebut 

menunjukkan dapat dicapainya target kinerja distribusi voucher yang efektif 

yakni > 95. Dengan demikian, efektivitas kinerja distribusi voucher dapat 

ditingkatkan oleh PT Pos Indonesia melebihi nilai 95 dengan mengoptimalkan 

parameter 2 dan parameter 5. Langkah untuk mengoptimalkan parameter 2 

dapat dilakukan di antaranya dengan meningkatkan performa kerja dan 

penjadwalan waktu kerja yang lebih akurat, sedangkan untuk mengoptimalkan 

parameter 5 dapat dilakukan di antaranya dengan meningkatkan sistem 

perencanaan dan pengawasan persediaan barang {voucher) di gudang.
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proses distribusi voucher
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Melakukan optimalisasi jumlah dan pilihan lokasi DC.

Melakukan optimalisasi pilihan rute distribusi voucher Telkomsel.

Melakukan optimalisasi pilihan moda transportasi yang digunakan 

selama proses distribusi voucher Telkomsel.

4.5.2.1 Optimalisasi Jumlah dan Pilihan Lokasi DC.
Langkah awal dalam melakukan efisiensi model distribusi voucher yang 

sekarang digunakan PT Pos Indonesia yakni model kombinasi antara 
Manufacturer/Distributor Storage with Customer Pickup dengan Retail Storage 

with Customer Pickup adalah dengan mengoptimalkan model melalui penentuan 

jumlah dan pilihan lokasi DC secara tepat. Dalam menentukan jumlah DC yang 

efisien dapal digunakan pendekatan hubungan biaya antar aktivrtas dalam legist,k 

sebagai dasar pertimbangan penelitian, sedangkan untuk menentukan lokasi DC 

yang efisien dapat digunakan pendekatan eenter of gravity method. Oleh karena 
tidak terdapat standar bagi jumlah DC yang paling efisten serta adanya trade-off

- Karakteristik biaya yang

Indones' d d3Pat berpengaruh terhadap fleksibilitas PT Pos 

■a a am melakukan upaya.upaya efisiensi bi Ha] jn.
yang telah d.uraikan dalam penjelasan 4.4.3.

Berdasarkan pertimbangan di atas, biaya-biaya yang terlibat dalam 

aktivitas distribusi voucher Telkomsel yang memberikan kontribusi paling besar 

terhadap seluruh jumlah pengeluaran distribusi adalah biaya transportasi. yakni 

sebesar 80,77% dan total biaya distribusi voucher (data biaya distribusi voucher 

Telkomsel selama Juli 2007-Juli 2008). Selain memiliki kontribusi yang besar 

terhadap total biaya distribusi voucher, biaya transportasi juga memiliki 

karakteristik yang dapat memberikan fleksibilitas bagi PT Pos Indonesia untuk 

melakukan efisiensi biaya. Oleh karena itu, untuk melakukan optimalisasi 

terhadap efisiensi kinerja dari model distribusi voucher yang sekarang digunakan 

oleh PT Pos Indonesia dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan efisiensi 

kinerja dari biaya transportasi voucher.

Beberapa langkah yang dapat ditempuh oleh PT Pos Indonesia dalam 

rangka meningkatkan efisiensi kinerja biaya transportasi voucher antara lain 

adalah:
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Malang,Madiun,Kediri,

Balikpapan9

(Sumber: Bagian SBU Logistik PT Pos Indonesia)

di atas bahwa identifikasidalam penjelasan

Universitas Indonesia

Nama DC

Medan

Jumlah
DC 

1

2 
y
4
5
6
7

Batam 
Pekanbaru

Jakarta 
Bandung 

Yogyakarta 
Semarang 
Surabaya

Tabel 4.11: Jumlah DC pada Model Distribusi Voucher Telkomsel Sekarang

Lokasi Tujuan yang Tercakup
Medan, Lhoksumawe, Pematang Siantar, Sibolga,
Tanjung Balai Asahan, (5)______________________
Batam, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang. (3)
Pekanbaru, Dumai. (2)
Jakarta, Bekasi, Bogor, Tangerang, Serang. (5)
Bandung, Sukabumi, Tasikmalaya. (3)
Yogyakarta, Purwokerto. (2)
Semarang, Tegal. (2) _________ _
Surabaya, Jember,
Probolinggo. (6)
Balikpapan, Bontang, Samarinda, Tarakan. (4)

Untuk 24 kota tujuan lainnya, distribusi voucher Telkomsel dilakukan oleh 

PT Pos Indonesia secara langsung tanpa melalui DC terlebih dahulu. Tempat 
tujuan yang dimaksud antara lain meliputi Banda Aceh, Padang, Bandar 

Lampung, Bengkulu, Jambi, Palembang, Pangkal Pinang, Cirebon, Solo, 

Denpasar, Kupang, Mataram, Banjarmasin, Palangkaraya, Pontianak, Ambon, 

Gorontalo, Manado, Makassar, Palu, Kendari, Sorong, Timika, dan Jayapura. 
Pertimbangan yang digunakan PT Pos Indonesia dalam mengirimkan voucher 

Telkomsel tersebut secara langsung di antaranya adalah adanya kendala sarana 

dan prasarana/infrastruktur transportasi pendukung, masalah keamanan, serta 
target waktu yang ditetapkan dalam SLA perjanjian. Untuk keperluan anahsis, 

model distribusi voucher Telkomsel yang digunakan sekarang selanjutnya dtsebut 

sebagai Model 1.
Seperti telah diuraikan

antara banyaknya Jumlah DC dengan biaya transponasi, maka dalam memutuskan 

banyaknya jumlah DC model distribusi voucher akan mengaeu pada kisaran 

jumlah DC pada mode! distribusi voucher yang sekarang. Berikut ini hasil 

identifikasi terhadap banyaknya jumlah DC yang digunakan oleh PT Pos 

Indonesia pada model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang.
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Voucher Telkomsel dengan

Lokasi Tujuan yang Tercakup

Malang,

Rp. 15.6959

(Sumber: Bagian SBU Logistik PT Pos Indonesia)

Universitas Indonesia

label 4.12: Jumlah DC pada Model Distribusi 
Kategori Tarif yang Sama

Jumlah 
DC

2 
4
2 
6

7
8

Rp. 8.970
Rp. 10.350

1 
2

Kategori 
Tarif yang 

sama 
Rp. 19.975 
Rp. 14.620

Rp. 17.100
Rp. 17.100
Rp. 3.000
Rp. 6.050

Banda Aceh, Lhoksumawe. (2)__________________
Medan, Pematang Siantar, Sibolga, Tanjung Balai
Asahan. (4)__________________________________
Pekanbaru, Dumai, Padang (3)__________________
Batam, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang. (3)
Bekasi, Bogor, Tangerang. (3)__________________
Serang, Sukabumi, Bandung, Cirebon, Tasikmalaya.
(5) ___________________________
Semarang, Tegal, Purwokerto, Solo. (4)
Surabaya, Jember, Kediri, Madiun, 
Probolinggo. (6)_____________________
Balikpapan, Bontang, Samarinda, Tarakan. (4)

Pada kategori tarif Rp. 17.100,-/kg, jumlah DC dibagi menjadi 2 tempat 

karena lokasi-lokasi tujuan tersebut secara geografis dipisahkan oleh lautan 

yang tidak memungkinkan untuk dilalui dengan jalur darat. Untuk 22 kota 

tujuan lainnya, distribusi voucher Telkomsel akan dilakukan secara langsung 
oleh PT Pos Indonesia karena selain pertimbangan infrastruktur transportasi 

yang tidak memungkinkan pengiriman tersebut dilakukan secara langsung 

juga karena lokasi-lokasi tersebut menggunakan dasar tarif pengiriman yang

mXXXki7hTclanh^cn pad;model 1 di,ujukan sebagai dasar daiam 
.. ... "gembangkan altematif model distribusi voucher

Tdkomse. latnnya yang lebih efisien. lum.ah dan iokasi DC daiam mode! 

dtstnbust voucher Teikomsei dapat ditentukan berdasarkan kategori tarif yang 

sama untuk settap lokas. tujuan tertentu daiam SLA perjanjian atau berdasarkan 

kategori penggolongan wilayah regional oleh PT Pos Indonesia. Berikut altematif 

model distribusi voucher dengan jumlah DC tertentu yang dapat dikembangkan 

berdasarkan kedua kategori tersebut*

1. Kategori tarif yang sama. (Dasar tarif yang digunakan sebagai acuan daiam 

menentukan jumlah DC dapat dilihat pada Lampiran 8).
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Tabel 4.13:

2 Sumbagteng

Sumbagsei3

Jabotabek4

Sumalirja10

(Sumber: Bagian SBU Logistik PT Pos Indonesia)

Universitas Indonesia

2 
6 
7

9

Kategori Wil.
Regional
Sumbagut

Jawa Barat 
Jawa tengah 
Jawa Timur

BaliNusra 
Kalimantan

Jumlah 
DC 

1

2. Kategori wilayah regional. (Pembagian wilayah regional yang digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan jumlah DC merupakan pembagian wilayah 

yang ditetapkan oleh Pihak PT Pos Indonesia)

Lokasi Tujuan yang Tercakup

Banda Aceh, Lhoksumawe, Medan, Pematang 
Siantar, Sibolga, Tanjung Balai Asahan.________
Batam, Dumai, Padang, Pekanbaru, Tanjung 
Balai Karimun, Tanjung Pinang.______________
Bandar Lampung, Bengkulu, Jambi, Palembang, 
Pangkal Pinang.____________________________
Bekasi, Bogor, Jakarta, Serang, Sukabumi, 
Tangerang________________________________
Bandung, Cirebon, Tasikmalaya______________
Purwokerto, Semarang, Solo, Tegal, Yogyakarta 
Surabaya, Jember, Kediri, Madiun, Malang, 
Probolinggo. _________________________
Denpasar, Kupang, Mataram_________________
Balikpapan, Banjarmasin, Bontang, Palangkaraya, 
Pontianak, Samarinda, Tarakan._______________
Ambon, Gorontalo, Jayapura, Kendari, Makassar, 
Manado, Palu, Sorong, Timika

Jumlah DC pada Model Distribusi Voucher Telkomsel dengan 
Kategori Wilayah Regional yang Sama.

berbeda satu sama lain 99 v
Lamnune RenaL i tujuan tersebut antara lain adalah Bandar
Denpasar’ KunanU L a"16'’ Pangkal Pinan8. Yogyakarta, 

Goront I ’ K A a'"™’ Banja™asin- Pa'angkaraya, Pontianak, Ambon,
lo, Kendan, Makassar, Manado, Palu, Sorong, Jayapura, serta Timika. 

Mesktpun untuk lokasi tujuan Timika dan Jayapura memiliki dasar tarif yang 

sama yakni Rp. 46 115-Act ■ .
’ g, tetapi karena adanya kendala infrastruktur

P (khususnya jalur darat) yang menghubungkan kedua lokasi 
tersebut, maka tidak dimungkinkan untuk dilakukan pendirian DC. Model ini 

selanjutnya disebut sebagai Model 2.

Adanya kendala infrastruktur transportasi serta kondisi geografis yang 

dihadapi PT. Pos Indonesia dalam pendistribusian voucher Telkomsel
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Kalimantan9

Sulawesi

Universitas Indonesia

10 ___ ______ ________________________ —_____ .___ . .
(Sumber: Diolah dari data wilayah tujuan pengiriman voucher pada divisi produksi & Distribusi 
kartu Telkomsel )

Jumlah 
DC 

1

2
2
4
5

6
7
8

Kategori Wil.
Regional
Sumbagut

Sumbagteng 1
Sumbagteng 2 

Sumbagsei 
Jabotabek

Jawa Barat
Jawa tengah
Jawa Timur

y an Perlunya dilakukan upaya penyesuaian dalam membagi wilayah 
rcgiona etika akan menentukan jumlah DC dalam model. Penyesuaian yang 

dapat dilakukan oleh PT. Pos Indonesia terhadap pembagian 

regional pada Tabel 4.13 di atas setelah mempertimbangan kendala-kendala 

yang ada dapat ditunjukkan pada Tabel 4.14 berikut.

Bagi lokasi tujuan yang tidak tercakup dalam DC pada wilayah regional di 

atas, pengiriman voucher Telkomsel oleh PT Pos Indonesia akan dilakukan 

seeara langsung. Terdapat 11 lokasi tujuan untuk pengiriman langsung 
voucher Telkomsel yang dimaksud, yakni Kendari, Makassar, Ambon, 

Sorong, Timika, Jayapura, Denpasar, Kupang, Mataram, Pontianak, dan 

Pangkal Pinang. Model ini selanjutnya disebut sebagai Model 3.
Setelah mendapatkan beberapa altematif model distribusi voucher Telkomsel 

berdasarkan banyaknya jumlah DC, langkah selanjutnya yang perlu dilakukan 

oleh pihak PT Pos Indonesia untuk meningkatkan efisiensi biaya transportas, pada 

model distribusi voucher Telkomsel adalah dengan menentukan atau 

mengembangkan pilihan lokasi DC pada masing-masing altemaff model dt atas

Lokasi Tujuan yang Tercakup
Banda Aceh, Lhoksumawe, Medan, Pematang 
Siantar, Sibolga, Tanjung Balai Asahan (6)________
Dumai, Padang, Pekanbaru. (3)______________ ___
Batam, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang. (3) 
Bandar Lampung, Bengkulu, Jambi, Palembang (4) 
Bekasi, Bogor, Jakarta, Serang, Sukabumi, 
Tangerang (6)___________________________
Bandung, Cirebon, Tasikmalaya (3)______________
Purwokerto, Semarang, Solo, Tegal, Yogyakarta (5) 
Surabaya, Jember, Kediri, Madiun, Malang, 
Probolinggo (6)__________________
Balikpapan, Banjarmasin, Bontang, Palangkaraya, 
Samarinda, Tarakan (6)________________ ________
Gorontalo, Manado, Palu (3)

Tabel 4.14. Jumlah DC pada Model Distribusi Voucher Telkomsel dengan 
Kategori Wilayah Regional yang Sama (Setelah Dilakukan 
Penyesuaian)
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Model 3
Medan 

Pekanbaru
Batam 

Palembang
Jakarta

Bandung 
Semarang 
Surabaya 

Banjarmasin 
Gorontalo

Tabel 4.15: Lokasi DC pada Model 2 dan Model 3

_________ Model 2
________Banda Aceh
_____ Pematang Siantar
________ Pekanbaru
__________ Batam____
__________ Jakarta
_________ Bandung
___________Tegal____
_________ Surabaya

Samarinda

Nomor 
1 
2 

____ 3_ 
4

____ 5_" 
6 
7 
8 
9 
10_________________________________________

(Sumber: Diolah dari data tar if pengiriman/kg dan wilayah tujuan pengiriman voucher 
Telkomsel pada SLA perjanjian)

(yakni model 2 dan 3) secara optimal dengan menggunakan pendekatan center of 

gravity met od. Basil perhitungan untuk penentuan lokasi DC yang optimal pada 
model 2 dan model 3 secara lengkap disajikan dalam Lampiran 9 dan Lampiran 
10, dimana dengan basil perhitungan tersebut dapat diketahui lokasi untuk tiap- 
tiap DC seperti yang dilunjukkan pada Tabel 4.15 berikut ini.

Jumlah atau lokasi DC yang optimal dalam model distribusi voucher 
Telkomsel adalah yang keberadaannya mampu memberikan kontribusi paling 
besar bagi turunnya biaya transportasi atau biaya distribusi model secara 
keseluruhan. Untuk mendapatkan hal tersebut, maka diperlukan usaha untuk 
membandingkan ketiga alternatif model di atas berdasarkan besamya jumlah 

biaya transportasi.
Besamya biaya transportasi untuk setiap alternatif model distribusi 

voucher di atas sangat terkait dengan pilihan rute dan moda transportasi yang 
digunakan dalam model-model tersebut selama mendistribusikan voucher ke 
lokasi-lokasi tujuan, dimana dengan semakin optimalnya pilihan rute dan moda 
transportasi yang digunakan dalam suatu model maka dapat menjadikan biaya 
transportasi yang dikeluarkan selama proses distribusi juga akan menjadi optimal 

atau lebih efisien.
Agar mendapatkan hasil perhitungan biaya transportasi model distribusi 

voucher Telkomsel yang optimal untuk setiap alternatif model di atas, maka setiap 
rute dan moda transportasi yang akan digunakan pada ketiga alternatif tersebut
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4.S.2.2 Optimalisasi Pilihan Rate Distribusi Kmrdrer Telkomsel.

Salah satu keputusan penting dalam proses pengiriman voucher Telkomsel 

oleh PT Pos Indonesia adalah mengenai pemilihan rule distribusi yang akan 

digunakan mulai dari keluamya barang (voucher) dari gudang hub awal di Jakarta 

Fatahlllah sampai ke lokasi tujuan akhir yang telah ditentukan dalam perjanjian 

kerjasama. Pemilihan rule distribusi yang kurang tepat dapat menimbulkan resiko 

keterlambatan pengiriman voucher Telkomsel untuk sampai ke tempat tujuan, 

dimana hal ini akan berimplikasi pada besamya biaya denda yang harus 

dikeluarkan oleh pihak PT Pos Indonesia kepada Telkomsel. Oleh karena itu, 

untuk menghindari terjadinya resiko tersebut maka perlu dilakukan upaya 

optimalisasi dalam memilih rute distribusi voucher oleh PT Pos Indonesia. Target 

dari optimalisasi pemilihan rute distribusi voucher Telkomsel ini adalah 

terpenuhinya waktu pengiriman voucher Telkomsel sampai ke tempat tujuan 

dengan tepat waktu seperti yang telah disyaratkan dalam SLA perjanjian 

kerjasama (Lampiran 11).
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memutuskan pilihan rute 

distribusi voucher Telkomsel yang optimal antara lain adalah kondisi geografis 

dan infrastruktur transportasi pendukung yang terdapat di beberapa tempat yang 
dapat menjadi altematif bagi jalur distribusi voucher. Hal yang mendasan adanya 
pertimbangan tersebut dalam upaya memilih rute distribusi voucher Telkomsel 

adalah bahwa selama jalur darat memungkinkan untuk dilalui/digunakan dalam 

proses pengiriman, maka jalur tersebut akan diprioritaskan penggunaannya karena 

dari segi biaya akan dapat menjadi lebih efisien dibanding harus menggunakan 

atau melalui jalur udara.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka altematif pilihan rute distribusi 

untuk ketiga altematif model distribusi voucher Telkomsel seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya adalah sebagai berikut.

hams dipihh secara optima!. Oleh karena itu, mengenai penentuan rute dan moda 

transportasi tn, akan d.jelaskan lebih lanjut daiam pokok bahasa„ bcrikutnya.
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• Model 1

yang sekarang digunakan oleh

Tabel 4.16: Rute Distribusi Voucher Telkomsel untuk Model 1
Tempat Asal (Hub)

4

Universitas Indonesia

Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 
Jakarta 

Jakarta
Jakarta 
Jakarta

Langsung 
DC Medan 
Langsung 
DC Medan 
DC Medan 
DC Medan 
Langsung 
DC Pekanbaru 
Langsung 
Langsung 
DC Batam 
DC Batam 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung____
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
DC Bandung 
DC Bandung 
DC Yogyakarta 
Langsung 
Langsung 
DC Semarang 
Langsung 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
DC Balikpapan 
Langsung 
Langsung

Pilihan rute distribusi mucher Telkomsel 
PT Pos Indonesia adalah sebagai berikut.

W
r -

Tempat (KP) Tujuan
Banda Aceh 
Lhoksumawe 
Medan______
Pematang Siantar 
Sibolga_____
Tanjung Balai Asahan 
Batam________
Dumai_________
Padang________
Pekanbaru_____
Tanjung Balai Karimun 
Tanjung Pinang________
Bandar Lampung 
Bengkulu_____________
Jambi _________
Palembang____________
Pangkal Pinang________
Bekasi________________
Bogor________________
Jakarta________________
Tangerang____________
Serang________________
Cirebon_______________
Bandung______________
Sukabumi_____________
Tasikmalaya___________
Purwokerto____________
Semarang __________
Solo__________________
Tegal___________ _____
Yogyakarta____________
Jember________ _______
Kediri______ _______
Madiun_______ _______
Malang ________
Probolinggo___________
Surabaya______________
Denpasar_____________ _
Kupang_______ _
Mataram___________
Balikpapan____________
Banjarmasin_______ __
Bontang________
Palangkaraya__________
Pontianak —

Rute yang Dilalui

Lhoksumawe

Pematang Siantar______________
Sibolga_______________________
Tanjung Balai Asahan__________

Dumai

Tanjung Balai Karimun_________
Tanjung Pinang_______________

i J J J

. Jbp J J J J; J; *

■'T

• -Ji. J - ^7'J J- • J-JJ

Sukabumi_____________________
Tasikmalaya__________________
Purwokerto

Tegal

Jember
Kediri
Madiun
Malang
Probolinggo

■

Bontang _______________
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Lanjutan

(Sumber: Hasil wawancara dengan bagian distribusi voucher Telkomsel PT Pos Indonesia)

Universitas Indonesia

• Model 2
Untuk rute distribusi voucher Telkomsel dalam model 2 ditunjukkan pada

Lampiran 12.

• Model 3
Untuk rute distribusi voucher Telkomsel dalam model 3 ditunjukkan pada

Lampiran 13.

Tempat Asal (Hub)

Jakarta_________ _
Jakarta___________
Jakarta___________
Jakarta___________
Jakarta___________
Jakarta___________

Jakarta___________
Jakarta___________

Jakarta__________
Jakarta__________
Jakarta

DC Balikpapan 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung 
Langsung

Tidak tersedianya data yang lengkap mengenai rute untuk jalur darat yang 

dilalui oleh moda transportasi yang digunakan pihak PT Pos Indonesia selama 

proses distribusi voucher dari DC ke titik-titik lokasi tujuan akhir pengiriman, 

maka untuk keperluan analisis penelitian diasumsikan pengiriman barang dari 

lokasi DC ke lokasi-lokasi tujuan tertentu dilakukan dengan menggunakan sistem 

sekali pengantaran yakni satu moda untuk satu tujuan dengan melalui satu rute 

tertentu. Asumsi ini akan berlaku juga bagi model 2 dan model 3, sehingga biaya 

transportasi yang menjadi obyek perbandingan untuk tiap-tiap altematif model 

distribusi voucher Telkomsel di atas tidak akan terpengaruh hasil perhitungannya.

Rute yang Dilalui

Samarinda

. .C;’ • ; 1

_________

AT;

-_2^P^U<P)7j^an
Samarinda ------
Ambon
Gorontalo -------
Jayapura ’
Kendari
Makassar
Manado
Palu "
Sorong ~~
Timika_______ ~
Timika "

4.5.23 Optiinalisasi Pilihan Moda Transportasi yang Digunakan.
Selain pilihan rute distribusi, keputusan yang sangat menentukan besar 

biaya transportasi dalam model distribusi voucher Telkomsel adalah keputusan 
mengenai pemilihan moda transportasi. Faktor penting yang harus 

dipertimbangkan oleh PT Pos Indonesia ketika akan memilih moda transportasi 
untuk pengiriman voucher Telkomsel adalah faktor svaktu dan biaya diatribes. 

voucher. Hal ini karena ada konsekuensi biaya dan waktu yang akan membawa
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(Sumber: Ballou, 1992, 185)
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i

Moda Transportasi

Rel (Kereta Api)
Truk_______

Air (Kapal) 
_______Pipa_______  

Udara (Pesawat)

Kinerja Biaya 
(l=Terbesar) 

3 
2 
5 
4 
1

Kinerja waktu 
(l=Tercepat) 

3 
2 
5 
4 
1

Tabel 4.17: Peringkat Kinerja Moda Transportasi Berdasarkan Biaya dan Waktu 
Tempuh

dampak bagi efisiensi dan efektvitas si 

mendapatkan model distribusi 

kecermatan dalam memilih atau 

model agar tercapai efisiensi bia

Beberapa altematif pilih;

sistem distribusi voucher Telkomsel. Agar 

yang paling efisien tentu saja diperlukan 

memutuskan kombinasi moda transportasi dalam 
ya yang paling optimal.

ian moda transportasi yang umum untuk digunakan 
sebagai sarana pengangkutan selama proses pengiriman atau distribusi suatu 

produk antara lain adalah pesawat, truk, kereta api, pipa, serta kapal api. Menurut 

Ballou (1992, 185), urutan kinerja dari masing-masing altematif moda transportasi 

tersebut berdasarkan biaya dan kecepatan waktu tempuh perjalanannya seperti 

terlihat pada Tabel 4.17 di bawah ini.

Berdasarkan karakteristik umum moda transportasi bahwa moda yang 

tercepat akan memiliki konsekuensi biaya yang tinggi pula. Di antara mode-mode 

transportasi tersebut yang memiliki kemampuan waktu tempuh tercepat serta 

biaya tertinggi secara berurutan dimulai dari pesawat, truk, kereta api, pipa serta 

terakhir kapal laut.
Dalam pengiriman voucher penggunaan moda kereta api, pipa, dan kapal 

tidak dilakukan karena terdapat 2 alasan utama yang mendasari, yakni 

karakteristik produk (tidak mungkin menggunakan pipa) dan syarat waktu SLA 

(tidak mungkin menggunakan kapal atau kereta api). Berdasarkan pertmtbangan- 

pertimbangan tersebut, maka pilihan moda transportasi yang dapat d.gunakan 

sebagai altematif untuk masing-masing rute yang akan dilalui selama proses 
pengiriman voucher Telkomsel pada setiap altematif model distribusi voucher dt
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Tabel 4.18: Waktu Tempuh Moda Transportasi Darat

Univers it as Indonesia

Dasar Waktu Tempuh yang digunakan 
35km/jam,tiap 6 jam istirahat 1 jam 
45km/jam,liap 6 jam istirahat 1 jam 
40km/jam,tiap 6 jam istirahat I jam 
35km/jam,tiap 6 jam istirahat 1 jam 

(Sumber : Diolah dari hasil wawancara dengan bagian distribusi voucher PT Pos Indonesia dan 
pendapat dari para praktisi perjalanan darat)

_____Wilayah Perjalanan
Sum ate ra________________
Jawa______________ _
Kalimantan___________ __
Sulawesi

ZpZ da::d;transponasi udara —) da„ modaan da a J— portasi 
« em, i s, dan dljadikan dasM bag. pT [ndonesia unwk 

men apa kan btaya pengiriman termurah masing.masing 

model distribusi voucher Telkomsel disajikan dalam Lampiran 14,15, dan 16.

uk menentukan kelayakan moda transportasi yang digunakan 
pada masing-masmg altematif model distribusi voucher Telkomsel di atas dalam 

memenuhi waktu tempuh yang disyaratkan dalam SLA perjanjian akan digunakan 

beberapa asumsi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.18 dan Tabel 4.19 sebagai 

dasar perhitungan waktu tempuh bagi pilihan moda transportasi yang digunakan 

selama proses distribusi voucher. Penggunaan asumsi tersebut didasarkan pada 

estimasi waktu perjalanan normal (tanpa ada gangguan lingkungan dan pada moda 

transportasi yang dipakai). Masing-masing moda transportasi menggunakan dasar 

waktu untuk perjalanan yang paling lama dalam kondisi perjalanan normal.

• Jalur Darat (moda truk)

Dasar yang dipakai untuk menghitung waktu tempuh dengan 

menggunakan jalur darat (moda transportasi truk) adalah sebagai berikut.

Medan perjalanan darat untuk Pulau Sumatera dan Sulawesi 

karakteristiknya hampir sama, yakni banyak bukit dan jurang serta banyak 

tikungan dan tanjakan. Hal inilah yang menjadi pertimbangan penulis untuk 

memberikan estimasi waktu tempuh perjalanan yang lebih lama pada moda 

transportasi darat di kedua pulau ini dibanding Jawa dan Kalimantan. Bagi yang 

tidak tersedia infrastruktur jalan raya penghubung antar kota atau antar propinsi 

dalam pulau atau kurang memungkinkan untuk dilalui, maka harus menggunakan 

moda pesawat (jalur udara).
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dengan

Tabel 4.19;
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Total Waktu 
Dibutuhkan

4.5 Jam
4 Jam____

3.5 Jam
2 Jam____

2.5 Jam
2 Jam____

1.5 Jam
2 jam_____

1,5 Jam
1,5 Jam
1,5 Jam
1.5 Jam
2 Jam

2.5 Jam
5.5 Jam

4 Jam____
4.5 Jam
4,5 Jam
4,5 Jam
4.5 Jam
8.5 Jam

7 Jam____
10.5 Jam
5.5 Jam
7 Jam

6.5 Jam
9.5 Jam
6.5 Jam
7.5 Jam
9.5 Jam

Estimasi Waktu Normal 
Perjaianan Pesawat

_________ 4 Jam______
_____ 3,5 Jam_________
________ 3 Jam________
________ 1,5 Jam
__ 2 Jam ______
________ 1,5 Jam_______
_ ________1 Jam________
________ 1,5 Jam_______
_________ 1 Jam________
_________ 1 Jam________
_________ 1 Jam________
_________ 1 Jam________
________ 1,5 Jam_______
_________ 2 Jam________
_________ 5 Jam________
________ 3,5 Jam_______
_________ 4 Jam________
_________ 4 Jam_____
_________ 4 Jam________
_________ 4 Jam________
_________ 7 Jam________
________ 6,5 Jam_______
_______ 9 Jam_______

5 Jam_____
________ 6,5 Jam_______

_______ 6 Jam________
8 Jam _____

5 Jam________
_____ 6 Jam________

8 Jam

Waktu Tambahan
(docking, handling, transit)
__________0,5 Jam_______  
__________0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam_______
__________0,5 Jam_______
_ ________ 0,5 Jam_______
__________0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam_______
__________ 0,5 Jam
__________ 0,5 Jam
__________ 0,5 Jam
__________ 0,5 Jam_______

_________ 0,5 Jam
_________ 1,5 Jam

__ ________0,5 Jam_______
_______ 1,5 Jam________

__________ 0,5 Jam_______
_________0,5 Jam_______

__________ 0,5 Jam_______
_______ 1,5 Jam_______

__________ 1,5 Jam_______
_____  1,5 Jam_______  

jniii______ ___________ 1,5 Jam___________
tempuh perjaianan'normal pada maskapai penerbangan Garuda 

• xi ntJ, Sriwiiava Airlines, wawancara dengan bagian distnbusi 
XX7pT PoTUnesia. pegawai Angkasa Para 2 dan pendapa. dari par, praktisi 

perjaianan udara)

sebagai dasar bagi perhitungan waktu tempuh 

denpan menggunakan moda transportasi

Dari Jakarta ke ; 
Banda Aceh_______
Medan___________
Batam___________ _
Padang___________
Pekanbaru________
Bengkulu_________
Jambi____________
Palembang________
Pangkal Pinang 
Semarang_________
Solo_____________
Yogyakarta_______
Surabaya_________
Denpasar_________
Kupang__________
Mataram_________
Balikpapan_______
Banjarmasin______
Palangkaraya_____
Pontianak________
Ambon___________
Gorontalo________
Jayapura_________
Makassar _
Manado__________
Palu____________ _
Timika _
Tarakan________
Kendari_______
Sorong_________________

(Snnrber : Diolah dari data waktu dengan bagian distnbusi

Indonesia, pegawai Angkasa P------

Waktu Tempuh Moda Transportasi Udara 

SI WAKTU TEMPUH MENGGUNAKAN MODA PESAWAT DARI JAKARTA

. Jalur Udara (Moda Pesawat) 
Estimasi yang digunakan 

perjaianan melalui jalur udara 
Pesawat adalah sebagai berikut.
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di
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atas sudah mempertimbangkan 
pesawat atau docking muatan sementara. 

kota dalam pulau atau yang tidak dari

2 jam perjalanan. Berdasarkan uji

Estimasi waktu perjalanan 

kemungkinan waktu singgah (transit) 

Sedangkan waktu perjalanan udara antar 

hub Jakarta, estimasi waktunya adalah 

kelayakan terhadap pilihan moda transportasi yang digunakan pada ketiga 

altematif model distribusi voucher Telkomsel dengan menggunakan dasar asumsi 

pada Tabel 4.19 di atas, maka diperoleh basil identifikasi seperti yang terdapat 

dalam Lampiran 17, 18, dan Lampiran 19.

Setelah dilakukan identifikasi berdasarkan waktu tempuh yang telah 

disyaratkan dalam SLA perjanjian (untuk menentukan kelayakan pilihan moda 

yang digunakan dalam model), selanjutnya yang perlu dilakukan adalah 

menentukan besamya biaya transportasi dalam setiap altematif model. Untuk 

mendapatkan biaya transportasi model, diperlukan data mengenai jarak antar kota 

yang menjadi tujuan pengiriman voucher Telkomsel. Sumber atau dasar 

pertimbangan yang digunakan dalam perhitungan jarak antar kota pada masing- 

masing altematif model di atas antara lain adalah:

• Jarak Kota.
Untuk menghitung jarak antar kota dengan menggunakan jalur darat (moda 

truk) di wilayah Sumatera dan Jawa digunakan ukuran berdasarkan jarak jalan 

raya sesungguhnya, yang datanya diperoleh dari peta mudik Jawa 2005 dan 

2006, serta Sumatera tahun 2006.
• Untuk menghitung jarak antar kota di luar pulau Jawa dan Sumatera 

digunakan dasar perhitungan menurut skala peta wilayah Indonesia dan data 
perhitungan jarak dari situs distancecalculator dan Globefeed, kecuah untuk 

jarak kota yang rutenya tidak bisa dilalui dengan moda truk atau tidak ada 

akses jalan rayanya.
Hasil perhitungan mengenai jarak antar kota yang akan digunakan sebagai ukuran 

atau parameter dalam menentukan besamya biaya transportasi model distnbus. 

voucher Telkomsel ke seluruh wilayah Indonesia selengkapnya dapat dihhat dt 

Lampiran 20, .
Berdasarkan hasil identifikasi terhadap jumlah dan pilihan lokas. DC, rule, 

. vane digunakan selama proses distribusi voucher
serta moda transportasi yang t>
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Lokasi Tujuan

Banda Aceh_______________
Lhoksumawe______________
Medan___________________
Pematang Siantar__________
Sibolga___________ _______

______ Tanjung Balai Asahan______ 
Total Biaya Transportasi Lokasi 1

x 
2
2 
■4

2
6

Model 3
Rp 4.686.911
Rp 1.803.523
Rp 32.479.570
Rp 762.671
Rp 2.019.710
Rp 1.068.581
Rp 42.820.966

. Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel untuk daerah Batam, Tanjung 

Balai Karimun, dan Tanjung Pinang. Selanjutnya lokasi-lokasi in. akan

X digunakan da —sums,

yang g n dalam proses perhitungan,

uansportas. untuk „«,nasing altematif model

tersebut yang selengkapnya dapat di.ihat pada Lamp™ 21, 22, dan Larapiran 23. 

Sdanjutnya has,! perhitungan mengenai biaya transportasi pa(fe

model distribusi voucher tersebut akan digunakan sebagai dasar perbandingan 

untuk mendapatkan suatu model distribusi voucher dengan kinerja eftsiensi yang 

paling optimal yakni model distribusi voucher dengan biaya transportasi yang

® h’ Perbandingan mengenai besamya biaya transportasi untuk 

ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomsel di atas menurut tiap-tiap 

lokasi tujuan pengiriman akan ditunjukkan dalam beberapa Tabel berikut.

• Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel untuk daerah Banda Aceh, 

Lhoksumawe, Medan, Pematang Siantar, Sibolga, dan Tanjung Balai Asahan. 

Selanjutnya lokasi-lokasi ini akan disebut sebagai Lokasi 1. Tabel 

perbandingan biaya transportasinya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.20: Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi 1

_______ Biaya Transportasi Modei/Minggu 
Model 1

Rp 7.388.025
Rp 1,803.523
Rp 27.072.165
Rp 762.671
Rp 2.019.710
Rp 1,068.581
ftp 40,114.675

Indonesia, Merpati Nusantara, Sriwijaya Airlines, wawancara dengan bagian distribusi voucher PT 
Pos Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dari para praktisi perjalanan darat dan udara )

Model 2
Rp 12.451.961
Rp 1.409.003
Rp 2.009.402
Rp 27.629.476
Rp 1.266.598
Rp 654.576

________________ _______ Rp 45.421.016
(Sumber: Diolah dari data waktu tempuh perjalanan normal pada maskapai penerbangan Garuda

Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dari para praktisi perjalanan darat dan udara ) 

Berdasarkan ketiga alternatif model distribusi voucher yang terdapat pada 

Tabel 4.20 di atas, total biaya transportasi yang paling rendah untuk 

pengiriman voucher Telkomsel sampai ke lokasi tujuan adalah model 1.
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No

Lokasi TujuanNo
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disebut sebagai Lokasi 2. 

sebagai berikut.

2
2
3
4
5
6
7
8
9

Rp
Rr 
Rp

Rp 
Rp 
Rp 
Rp

1
2
3

• Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel untuk daerah Jakarta, Bekasi, 

Bogor, Tangerang, Serang, Bandung, Sukabumi, Tasikmalaya, Cirebon. 

Selanjutnya lokasi-lokasi ini akan disebut sebagai Lokasi 3. Tabel 

perbandingan biaya transportasinya adalah sebagai berikut.

Tabel perbandingan biaya transportasinya adalah

Lokasi Tujuan
Batam ~
Tanjung Balai~K^h^
Tanjung Pinang

Total Biaya TransportasTEokasi 2
(Sumber: Diolah dari data waktu temouh np ' i—“““———~ 
Indonesia, Merpati Nusantara Sriwiiava Airi^33030 normal Pada maskapai penerbangan Garuda 
Pos Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan wa^ancara den8an bagian distribusi voucher PTb AngKasa Pura 2 dan pendapat dan para praktisi perjaianan darat dan udara)

Dan Tabel 4.21 di atas dapat dilihat bahwa tidak satupun altematif model 

distribusi voucher Telkomsel yang memiliki total biaya transportasi paling 

rendah. Oleh karena itu, PT Pos Indonesia dapat menggunakan salah satu dari 

ketiga altematif pilihan model distribusi di atas untuk pengiriman voucher 

sampai ke lokasi tujuan 2, baik dengan model 1, model 2, atau model 3.

u______
Model 3

Rp 10.241.266
Rp 222.242
Rp 247.971
RpTQ.71L479

Tabel 4.22: Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi 3

_______ Biaya Transportasi Model/Minggu
Model 1

Rp 2.249.409
Rp 143.187
Rp 254.266
Rp 75.504
Rp 341.577
Rp 3.486.759
Rp 110.971
Rp 507.200
Rp 1,542.532

______  Rp 8.711.405
(Sumber: Diolah dari data waktu tempuh perjaianan

Biaya Transportasi untuk Lokasi 2

--------—Biaya Transportasi Model/Minggi
Model 2

Rp 10.241,266
Rp 222.242
Rp 247.971
RplQ.71L479

Model 3
Rp 2.249.409 

143.187 
254.266 
75.504 

341.577
Rp 4.381.106
Rp 150.972
Rp 507.200
Rp 807.704
Rp 8.910.925

Tabel 4.21: Tabel Perbandingan

Model 1 
Rp~lQ^24L266~ 
Rp 222.242 
Rp 247.971 
Rp 10.711.479

Model 2
Rp 2.249.409
Rp 143.187
Rp 254.266
Rp 75.504
Rp 1.005.963
Rp 8.276.627

110.971
507.200
807.704

f | Rp 13.430.831
normal pada maskapai penerbangan Garuda
-------3 dengan bagian distribusi voucher PT

2 dan pendapat dari para praktisi perjaianan darat dan udara )

Jakarta___________
Bekasi________________ ___
Bogor____________________
Tangerang________________
Serang___________________
Bandung______ ___________
Sukabumi____________ ____
Tasikmalaya_______  ...
Cirebon______ __________ _

Total Biaya Transportasi Lokasi 3

Indonesia, Merpati Nusantara, Sriwijaya^ Airline^ jAawancara 
Pos Indonesia, ]
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No

1
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y 
i

Berdasarkan ketiga alternatif 

terdapat pada Tabel 4.22 di r 

paling rendah untuk pengiriman 
adalah model 1.

2
J
4
5

Rp
Rp
Rp
Rp

Model 2
Rp 1.018.845

Rp 286.900
Rp 983.042
Rp 5.345.352
Rp 4.644.862
Rp 12.279.001

Model 3
Rp 10.053.003

817.468
402.539 
'157.877 
751.105

_______ Biaya Transportasi Model/Minggu
Model 1

Rp 5.597.929

Rp 809.608
Rp 2.761.584
Rp 157.877
Rp 8.138.989
Rp 17.465.987

. Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsei untuk daerah Surabaya, 

Jember, Kediri, Madiun, Malang, dan Probolinggo. Selanjutnya lokast-lokast 

ini akan disebut sebagai Lokasi 5. Tabel perbandingan biaya transportasmya 

adalah sebagai berikut.

Lokasi Tujuan

Semarang

Purwokerto
Solo
Tegal
Yogyakarta

Total Biaya Transportasi Lokasi 4
(Sumber: Diolah dari data waktu tempuh perjalanan normal pada maskapai penerbangan Garuda 
Indonesia, Merpati Nusantara, Sriwijaya Airlines, wawancara dengan bagian distribusi voucher PT 
Pos Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dari para praktisi perjalanan darat dan udara)

Berdasarkan ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomsei yang 

terdapat pada Tabel 4.23 di atas, model dengan total biaya transportasi yang 

paling rendah untuk pengiriman voucher Telkomsei sampai ke lokasi tujuan 4 

adalah model 3.

Tabel 4.23. Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi 4

. Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsei untuk daerah Semarang, 

Purwokerto, Solo, Tegal, dan Yogyakarta. Selanjutnya lokasi-lokasi ini akan 

disebut sebagai Lokasi 4. Tabel perbandingan biaya transportasinya adalah 
sebagai berikut.

odel distribusi voucher Telkomsei yang 

as, model dengan total biaya transportasi yang 

-i voucher Telkomsei sampai ke lokasi tujuan 3
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• Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel untuk daerah Pekanbaru, 

Dumai, dan Padang. Selanjutnya lokasi-lokasi ini akan disebut sebagai Lokasi 

6. Tabel perbandingan biaya transportasinya adalah sebagai berikut.

1
2
3

2 
2
2
2 
_5 
6

Model 1
Rp 19.097.610 

5287546" 
409,265 
320,128 
452,322 
107.763

Lokasi Tujuan

Surabaya
Jember -----
Kediri ~
Madiun
Malang
Probolinggo

Total Biaya Transportasi Lokasi 5
(Sumber: Diolah dari data waktu t J~ 
Indonesia, Merpati Nusantara, Sriwijaya Airlines”

Model 2
Rp 25,786,768
Rp 1,434,846
Rp 4,080,278
Rp 31.301.892

u______
Model 3

Rp 32.647.590
528.546
409.265
320.128
452.322
107.763

Rp 
Rp 
Rp
Rp 
Rp

Rp 34.465.614

Model 3
Rp 25.786.768
Rp 1.434.846
Rp 4.080.278
Rp 31.301.892

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp
Rp 34.465.614

pada maskapai penerbangan Garuda

Tabel 4.25: Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi 6
_______ Biaya Transportasi Model/Minggu

Model 1
Rp 14.240.622
Rp 1,434.846
Rp 11.546.146

. EES3HSS . ______
—----------- —-------- • , tempuh perjalanan normal pada maskapai penerbangan Garuda

lii<lonesia.-Merpati Nusanlara, Snwijaya^Airlines^ wawanc^m dengan ba^gian^stnbiui^voacAer^PT

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

RK20.9is.(,34
teoipuh perjalanan normal

Ros Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan'p^pZa^

Berdasarkan ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomsel yang 

terdapat pada Tabel 4.24 di atas, model dengan total biaya transportasi yang 

paling rendah untuk pengiriman voucher Telkomsel sampai ke lokasi tujuan 5 
adalah model 1.

Lokasi Tujuan

Pekanbaru__________ ______
Dumai____________________
Padang_____________ ______

Total Biaya Transportasi Lokasi 6
(Sumber: Diolah dari data waktu 1 . .
lllMUIIVOlQ, 1V1V1 pun muumiiwvj — - - J -S

Pos Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat an para

Berdasarkan ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomsel yang 

terdapat pada Tabel 4.25 di atas, model dengan total biaya transportasi yang 

paling rendah untuk pengiriman voucher Telkomsel sampai ke lokasi tujuan 6 

adalah model 1.

B.aya Transportasi untuk Lokasi 5

Bia^a Transportasi Model/Mingg 
Model 2

Rp 32.647.590
528.546 
409.265" 
320.128 
452,322 
107.763
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i

• Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel untuk daerah Samarinda, 

Balikpapan, Bontang, Tarakan, Banjarmasin, dan Palangkaraya. Selanjutnya 

lokasi-lokasi ini akan disebut sebagai Lokasi 8. Tabel perbandingan biaya 

transportasinya adalah sebagai berikut.

1 
2 
3 
4

Samarinda
Balikpapan
Bontang
Tarakan 
Banjarmasin
Palangkaraya 

Model 1
Rp 2.764.318
Rp 2.832.208
Rp 6.274.813
Rp 6.680.744
K18L552.083

Lokasi Tujuan

Bandar Lampung
Bengkulu________
Jambi_______________
Rdembang_____________

Total Biaya Transportasi Lokasi 7
(Sumber: Diolah dari data waktu tempuh perjalanan
I ’ ‘ ‘ ‘ ________ „ .

Pos Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dari para praktisi perjalanan darat dan udara)

Model 3
Rp 5.354.961
Rp 2.108.632
Rp 2.152.762
Rp 25.565.559
Rp 35.181.914

normal pada maskapai penerbangan Garuda

_2
_3 
__4
__5 
.6 _______ ,
Total Biaya Transportasi Lokasi 8

(Sumber: Diolah dari data
Indonesia, Merpati Nusantara, Sn.<.Pos Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dan para

Berdasarkan ketiga altematif model distribusi voucher Telkomsel yang 

terdapat pada Tabel 4.26 di atas, model dengan total biaya transportasi yang 

paling rendah untuk pengiriman voucher Telkomsel sampai ke lokasi tujuan 7 

adalah model 1 dan model 2.

Tabel 4.26: Tabel Perbandingan

Model 1
Rp 587.697 
Rp 10.815.965 
Rp 238.998 
Rp 1.271.563 
Rp 9.306.868 
Rp 3.706.619
Rp 25.927.710

waktu tempuh perjalanan hv. ..... r------Airlines, wawancara dengan bagian distribusi voucher PT

Tabel Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi 8
Biaya Transportasi Model/Minggu 

' Model 3
Rp 2.171.923
Rp 2.907.131
Rp 688.314
Rp 1.329.567
Rp 23.495.249
Rp 750.276
Rp 31.342.460

normal pada maskapai penerbangan Garuda
Sriwijaya Airlines, wawancara dengan bagian distribusi voucher PT

■ —* J~-: ~ira praktisi perjalanan darat dan udara)

. Lokasi Tujuan Pengmman voucher Telkomsel untuk daerah Bandar lampung, 

Bengkulu, Jamb., dan Palembang. Selanjutnya lokasi-lokasi ini akan disebut 

sebagai Lokasi 7. Tabel perbandingan biaya transportasinya adalah sebagai 
berikut.

Model 2
Rp 10.815.965
Rp 668.640
Rp 166.616
Rp 697.531
Rp 9.306.868
Rp 3.706.619
EzSZH

Biaya Transportasi untuk Lokasi 7

Biaya Transportasi Model/Minggu 
Model 2 

Rp 2.764.318 
Rp 2.832.208 
Rp 6.274,813 
Rp 6.680.744 
10^552^3

f . _ . . . ... • J ---------....... tllUJIXU|>Ul ^VIIVI UUllgUll V1UI UMU

Indonesia, Merpati Nusantara, Sriwijaya Airlines, wawancara dengan bagian distribusi voucher PT
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Lokasi TujuanNo

Rp 19.130.480
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Berdasarkan ketiga altematif 

terdapat pada Tabel 4.27 di r- - 

paling rendah untuk pengiriman 
adalah model 2.

Berdasarkan ketiga alternatif model distribusi voucher Telkomsel yang 

terdapat pada Tabel 4.28 di atas, model dengan total biaya transportasi yang 
paling rendah untuk pengiriman voucher Telkomsel sampai ke lokasi tujuan 9 

adalah model 1 dan model 2.

Gorontalo
Manado
Palu

2

Model 3
Rp 15.678.993
Rp 2.062.092
Rp 1.389.395

Model 2
Rp 718.267
Rp 8.374.637
Rp 4.486.078

Rp;13.578;982

Tabel 4.28: Tabel Perbandingan Biaya Transportasi untuk Lokasi 9

_______ Biaya Transportasi Model/Minggu
Model 1 

Rp 718.267 
Rp 8.374.637
Rp 4.486.078

R[M13.578-982

. Lokasi Tujuan Pengiriman voucher Telkomsel untuk daerah Gorontalo, 

Manado, dan Palu. Selanjutnya lokasi-lokasi ini akan disebut sebagai Lokasi 

9. Tabel perbandingan biaya transportasinya adalah sebagai berikut.

Total Biaya Transportasi Lokasi 9
(Sumber: Diolah dari data waktu tempuh perjalanan normal pada maskapai penerbangan Garuda 
Indonesia, Merpati Nusantara, Sriwijaya Airlines, wawancara dengan bagian distribusi voucher PT 
Pos Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dari para praktisi perjalanan darat dan udara )

. Ketiga altematif model distribusi voucher Telkomsel yang telah disebutkan di 

atas memiliki biaya transportasi yang sama besarnya untuk setiap pengiriman 

voucher Telkomsel yang dilakukan secara langsung ke lokasi-lokast tujuan 

seperti Pangkal Pinang, Denpasar, Kupang, Mataram. Pontianak, Ambon, 

Kendari, Makassar, Sorong, Jayapura, Timika. Oleh karena ttu, PT Pos 

Indonesia dalam mengirimkan voucher Telkomsel ke lokasi-lokast tujuan 
tersebut dapat menggunakan semua altematif pilihan model dtstnbust voucher 

Telkomsel yang ada, baik model 1, model 2, atau model

°del distribusi voucher Telkomsel yang 

model dengan total biaya transportasi yang 

t voucher Telkomsel sampai ke lokasi tujuan 8
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Voucher Telkomsel dengan Kinerja Biaya

Lokasi Tujuan

Model 1

Rp 40.114.675

Rp 10.711.479

Model 1

Rp 8.711.405

Model 3

Rp 12.181.992

Model 1

Rp 20.915.634

Model 1 Rp 27.221.614

Universitas Indonesia

masing-masing altematif 
isportasi yang paling rendah 
lokasi-lokasi tujuan akhir

Model 1,
Model 2, 
Model 3.

Pilihan 
Model

Tabel 4.29: Model Distribusi L_.c 
Transportasi Paling Efisien.

Biaya Transportasi 
Model/Minggu

Banda Aceh__________
Lhoksumawe_________
Medan___________ ___

JematangJiantar_____
Sibolga______________
Tanjung Balai Asahan 
Batam______________
Tanjung Balai Karimun 
Tanjung Pinang_______
Jakarta_______________
Bekasi_______________
Bogor_______________
Tangerang____________
Serang_______________
Bandung_____________
Sukabumi____________
Tasikmalaya_________
Cirebon______________
Semarang____________
Purwokerto__________
Solo______________ __

_Tegal_______________
Yogyakarta__________
Surabaya____________
Jember__________ ____
Kediri_______________
Madiun_________ ____
Malang  
Probolinggo_________
Pekanbaru________
Dumai
Padang________ _
Bandar Lampung

Rute yang dilalui dari 
Hub/DC Jakarta

______ Langsung
DC Medan_____

_____ DC Medan_____
DC Medan_____

_____ DC Medan_____ 
_____ DC Medan_____ 
______ Langsung_____  
______DC Batam_____  
______DC Batam_____  
_______Langsung_____  
______ Langsung_____  
______ Langsung_____  
______ Langsung_____  
______ Langsung_____  
______ Langsung_____  
_____DC Bandung 
_____DC Bandung 

Langsung  
______ Langsung_____

DC Semarang 
DC Semarang 
DC Semarang 
DC Semarang 

______ Langsung_____
DC Surabaya 
DC Surabaya 
DC Surabaya 

_____DC Surabaya
DC Surabaya

______ Langsung_____  
DC Pekanbaru

Langsung 
Langsung

L 
r 
3_ 
4_ 

15 
16 
17 
18 
19 
20_ 
21_ 
22 
23_ 
24 
25 
26

28 
29 

JO 
Tf **—-

U3

Berdasarkan hasil analisis di 

model distribusi voucher Telk 

selama proses distribusi 

pengiriman dapat diidentifikasi dal

atas, secara ringkas 
omsel dengan biaya tran. 

voucher Telkomsel ke 1

am Tabel 4.29 berikut ini.
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Lokasi Tujuan

Rp 18.552.083

Model 2

Rp 25.362.399

Universitas Indonesia

Model 1, 
Model 2.

Model 1,
Model 2, 
Model 3.

Pilihan 
ModelNo 

jrTjwkulu 
'35 
*36

'40' 
41 

J2, 
43

Ji- 
45 

47 

49
JO, 
Jl_ 
J2_ 
JL 
J4. 
J5_ 

56

Jambi________
Jaiembang 
Samarinda 
Balikpapan 
Bontang______
Tarakan______
Banjarmasin 
Palangkaraya 
Gorontalo_____
Manado______
Palu_________
Pangkal Pinang 
Denpasar_____
Kupang______
Mataram______
Pontianak_____
Ambon_______
Kendari______
Makassar_____
Sorong_______
Jayapura______
Timika

Lanjutan
Biaya Transportasi 

Model/Minppu

Rpl3.578.982 
Rp 3.838.471 
Rp 4.271,332 
Rp 6.322.361 
Rp 4.341.372 
Rp 6.644.118 
Rp 3.879.362 
Rp 4.029.712 

Rp 11.156.737 
Rp 5.271.341 
Rp 9.939.298 
Rp 4.200.844 

Rp. 241.245.211

(Sumber: Teiah diolali kembali dari data waktu tempuh perjalanan normal pada maskapai penerbangan 
Garuda Indonesia, Merpati Nusantara, Sriwijaya Airlines, wawancara dengan bagian distribusi voucher 
PTPos Indonesia, pegawai Angkasa Pura 2 dan pendapat dari para praktisi perjalanan darat dan udara)

-Jl3^DCJakarta__

Model 1----------
— Langsung

—------------------Langsung
---------- Langsung
____ DC Samarinda

DC Samarinda
DC Samarinda

Langsung
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____

Total Biaya Transportasi Model

Model pada Tabel 4.29 di atas selanjutnya disebut sebagai model 8 DC 

(karena memiliki 8 DC yang terdiri dari DC Medan, Batam, Jakarta, Bandung, 

Semarang, Surabaya, Pekanbaru, dan Samarinda). Optimalisasi terhadap model 

distribusi voucher Telkomsel yang sekarang dalam rangka memperoleh suatu 

model distribusi voucher dengan tingkat kinerja efisiensi yang lebih baik, dapat 
dilakukan dengan mengkombinasikan altematif pilihan model distribusi voucher 

Telkomsel yang mempunyai biaya transportasi paling efisien. Berdasarkan hasil 

kombinasi di antara ketiga altematif model distribusi voucher Telkomsel sepert, 

yang ditunjukkan pada Tabel 4.29 di atas, dapat Mn.fM bahwa esumas. 

untuk besamya biaya transportasi aktual yang akan Akeluar an oe 
Indonesia dalam mendistribusikan voucher Telkomsel ada.ah

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009
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Economic Inefficiency =
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~ °’02- (4.1)
Nilai tersebut akan menyebabkan turunnya nilai indikator economic efficiency dari 

model distribusi voucher yang sekarang menjadi di bawah nilai 1, dimana 

perhitungannya adalah sebagai berikut:

Economic Efficiency = 1-economic inefficiency

= (1-0,02)

= 0,98 (4.2)

Dengan turunnya nilai indikator economic efficiency model distribusi yang 

sekarang menjadi 0,98 dari nilai sebelumnya yakni sebesar 1, menunjukkan kalau 

model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang kalah efisien dibanding model 

distribusi voucher Telkomsel dengan 8 DC di atas. Semakin besar nilai indikator 

economic inefficiency dari model pilihan tersebut, maka akan semakin 

menunjukkan kalau model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang digunakan 

Oleh PT Pos Indonesia lebih tidak efisien lagi. Dengan terpenuhinya syarat nilai 

umuk biaya (ransportasi dan indikator economic inefficiency oleh model distribusi 

voucher Telkomsel dengan 8 DC di atas, menunjukkan kalau model tersebut 

merupakan altematif pilihan model yang lebih optimal kinerja ef.s.ensmya 

dibandingkan model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang.
Selain biaya transportasi yang sudah diketahui nilainya, maka yang per u 

d-lakukan oleh PT Pos Indonesia untuk mengetahui besamya total b.aya .
dari mode! distribusi voucher Telkomsel 8 DC adalah menghitung biaya

241.245.21 l,-/minggu atau setara dengan Rp )0
dibandingkan dengan estimasi biava tra ? 45-395-914>-/bu,an. Apabila
Pas Indonesia dengan menggunakan mo^uLX*' d'ke'Uarkan °'eh PT 

sekarang yakni sebesar Rp. ] .070 742 906 /k V°UCher Telkomsel yang
Telkomsel di atas (model 8 DC) merunak’" °
efisien (>Rp 1.070,42,06,-/b^

Nilai indikator economic inefficiency dari model pi.ihan di atas adalah 

sebesar 0,02 (atau leb.h besar dari 0), yang berasal dari perhitungan:

(Rp. l-745.176.240- Rp. 1.711,004.247)

Rp. 1.745.176.240
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Komponen Biaya Biaya Tiap Komponen/Bulan

Rp 1,711,004,247

Universitas Indonesia

meliputi biaya 

penanganan. Untuk 

yang dapat 
seperti yang

Total Biaya Transportasi

Total Biaya Persediaan

Total Biaya Fas Hit as dan Penanganan

Total Biaya Informasi

Tabel4.30: Hasil Estimasi Perhitungan ~
Model Distribusi Voucher Telkomsel deng~an~8 DC

menghitung biaya pengelolaan 

digunakan sebagai dasar dalam 

terlampir dalam Lampiran 24 .

Hasil perhitungan mengenai biaya pengeloiaan gudang untuk model 

«nbus, voucher Telkomsei 8 DC tersebut selengkapnya akan dis^ikan dalam 

Lampiran 25, sedangkan untuk hasil estimasiesumasi perhitungan total biaya distribusi 
aktualnya ditunjukkan pada Tabel 4.30 berikut ini.

Total Biaya Distribusi Aktual pada

Total Biaya Distribusi/Bulan

(Sumber: Telah diolah kembali dari data SBU Logistik PT Pos Indonesia tentang biaya pengelolaan 
gudang voucher Telkomsel dan hasil perhitungan penelitian untuk biaya transportasi pada ketiga 
alternatif model distribusi voucher Telkomsel)

Basil perhitungan biaya distribusi pada model distribusi voucher 

Telkomsel dengan 8 DC di atas dapat digunakan untuk mengetahui besamya 
tingkat efisiensi dari model tersebut, terutama dibandingkan dengan model 

distribusi voucher yang sekarang digunakan oleh PT Pos Indonesia. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya perbandingan pada masing-masmg model tersebut 

berdasarkan jumlah pengeluaran biaya distribusinya selama proses pend.stnbus.an 

voucher Telkomsel. Hasil perbandingan total biaya distribusi vouc er p 
model tersebut selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.31 di bawa

pengelolaan gudang voucher Telkomsel
^ediaan barang, biaya informal, serta biaX^a^ 

gudang, tersedia beberapa data 

melakukan perhitungan biaya,

Rp 1,045,395,914

~Rp 348,400,000

~Rp 302,483,333

14,725,000
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Model Sekarang

Rp 1,070,742,906

Rp 353,550,000

Rp 305,808,333

Rp 15,075,000

Model Optimal 8 DC

Rp 1,045,395,914

Rp 348,400,000

Rp 302,483,333
~Rp 14,725,000

Rp 1,711,004,247

_________________ _^a Distribusi per Bulan

Komponen Biaya 

Tola! Biaya Transportasi

Total Biaya Persediaan

Total Biaya Fasilitas & Penanganan

Total Biaya Informasi
™al Biaya DistribusiA,^ Rp. -------- ifp , 7tl 004

• *t zi i zi* ♦ *u • i ■ ■ ■ P gan penelitian untuk biaya transoortasi oada ketioaaliematif model distribusi voucher Telkomsel) 7 m^ponasi paaa Keuga

The|4.31: Perbandingan Hasil Estimasi ‘a Voucher Telkomsel Aktual
Optimal 8 DC.

Perhitungan Total Biaya Distribusi 
antara Model Sekarang dengan Model

Estimasi total biaya distribusi voucher Telkomsel aktual pada pilihan 
model yang paling optimal (yakni model 8 DC) lebih rendah sebesar 2% 
dibandingkan model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang digunakan oleh 
PT Pos Indonesia, seperti yang terlihat pada perhitungan di bawah ini:

(Rp. 1.745.176.240- Rp. 1.711.004.247)
Rp. 1.745.176.240 (4-3)

Hal tersebut menunjukkan kalau model distribusi voucher Telkomsel dengan 8 
DC dapat menjadi lebih efisien sebesar 2% dalam mendistribusikan voucher­
voucher Telkomsel ke seluruh wilayah Indonesia dibandingkan dengan model 

distribusi voucher Telkomsel yang sekarang digunakan oleh PT Pos Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka model distribusi voucher 

Telkomsel yang optimal adalah model kombinasi Manufacturer/Distr.bulor 
Storage with Customer Pickup dengan Retail Storage with Customer Ptckup yang 

memiliki 8 DC yakni Medan, Batam, Jakarta, Bandung, Semarang,
.... j > distribusi voucher Telkomsel yang

Pekanbaru,dan Samarinda. Pilihan mod
optimal tersebut dapat digambarkan sebagai beri
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bab 5 
kesimpulan dansaran

Kesimpulan

Beberapa ha! yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian di atas adalah 

sebagai benkut:

1. Model distribusi voucher yang optimal merupakan model distribusi voucher 

dengan kinerja distribusi yang efektif dan elision. Untuk mendapa.kan suatu 

model distribusi voucher Telkomsel yang optimal, PT Pos Indonesia perlu 

melakukan identifikasi terlebih dahulu terhadap komponen-komponen yang 

akan menjadi target bagi proses dilakukannya optimalisasi melalui analisis 

efektivitas dan efisiensi model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang.

2. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh standar penilaian yang dapat digunakan 

sebagai dasar dalam mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi model 

distribusi voucher Telkomsel, yakni:

a. Standar Penilaian bagi tingkat efektivitas model distribusi voucher 

Telkomsel, yang terdiri dari:

• Efektivitas pilihan model distribusi voucher Telkomsel yang 

digunakan oleh PT Pos Indonesia.

Standar untuk altematif pilihan model distribusi voucher Telkomsel 

yang efektif antara lain adalah:

- Model Retail storage with customer pickup.
- Model Retail Storage with Customer Pickup dengan Manufacturer/ 

Distributor Storage with Pickup.
- Model Distributor Storage with Lost Mile Delivery dengan 

Manufaclurer/Distributor storage with pickup.
. Model Distributor Storage with Last Mile Delivery dengan Retail 

Storage with Customer Pickup.
. Efektivitas kinerja yang dilakukan oieh PT Pos Indonesia dengan 

mcnggunakan model distribusi vouch er Telkomsel sekarang.
Standar yang digunakan adalah terpenubinya t.ngkat kepuasan 

Telkomsel sampai pada angka 95-100 alau sangat puas terhadap
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untuk parameter-parameter yang disyaratkan
kinerja PT Pos Indonesia 

dalam SLA Perjanjian.

b. Standar penilaian tingkat efisienc? v-
Telkomsel. ' k‘nerJa model distrib“i "

Standar yang digunakan dalam

suatu mo el atau untuk mendapatkan altematif model distribusi voucher 

Telkomsel yang lebih efisien mengacu pada besamya biaya transport 

aktual pada model distribusi voucher Telkomsel yang sekarang digunakan 

oleh PT Pos Indonesia yakni sebesar Rp. 1.070.742.906,-/bulan.

3. Setelah dilakukan analisis, didapatkan hasil identifikasi terhadap komponen- 

komponen yang menjadi target bagi proses optimalisasi model distribusi 

voucher Telkomsel yakni sebagai berikut;

• Pilihan model distribusi voucher Telkomsel yang digunakan oleh PT Pos 

Indonesia saat ini sudah tepat, karena model tersebut termasuk dalam salah 

satu kriteria atau altematif model distribusi voucher Telkomsel yang 

efektif (standar model yang efektif untuk digunakan dalam proses 

distribusi voucher Telkomsel ke seluruh wilayah Indonesia). Oleh karena 

itu, model yang sekarang tidak perlu lagi menjadi target bagi proses 

optimalisasi model distribusi voucher Telkomsel.

• Hasil pencapaian kinerja untuk model distribusi voucher Telkomsel yang 

sekarang dalam memenuhi kriteria efektivitas yang disyaratkan oleh 

Telkomsel mendapat nilai sebesar 90,525, artinya PT Pos Indonesia masih 

harus meningkatkan lagi efektivitas kinerja distribusinya untuk dapat 

mencapai standar nilai 95-100 atau standar kepuasan Telkomsel yang 
paling optimal (sangat puas). Oleh karena itu, dari segi efektivitas kinerja 
model distribusi voucher Telkomsel, PT Pos Indonesia masih perlu untuk 

melakukan proses optimalisasi.
. Untuk mendapatkan kinerja distribusi model distribusi voucher Telkomsel 

yang lebih efisien, yakni model dengan biaya transportasi yang leb.h 

rendah dari Rp. 1.070.742.906,-/bulan, maka PT Pos Indonesia juga perlu 

melakukan .angkah optimalisasi terhadap model yang sekarang d.gu„akan 

dalam proses distribusi voucher Telkomsel.
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4. Berdasarkan hasil identifikaci
yang menjadi target bagi pro ^1SVerhadaP k°m“— 
 .. , , , P S °PtlmaIisasi model distribusi voucher

TC,kOme. angkah d-‘ d^Uka„ 01eh PT Pos Indonesia dalam 
meningketkan e ekttv.tas kine,a dislribusj

men,ng at an k.nerja pada parameter batas/target waktu proses kerja 

(parameter 2) dan parameter tidak ada selisih pada cycle couMtock opuame 

(parameter 5) untuk mencapai standar tingkat kepuasan Telkomsel sebesar 
96,775.

5. Langkah untuk meningkatkan atau mencapai efisiensi kinerja distribusi 

voucher Telkomsel ke seluruh Indonesia dengan target biaya transportasi di 

bawah Rp. 1.070.742.906,-/bulan dapat dilakukan PT Pos Indonesia melalui 

penentuan jumlah dan lokasi DC dalam model distribusi voucher Telkomsel 

yang digunakan secara tepat. Berdasarkan hasil analisis, jumlah DC sebanyak 

8 buah dengan lokasi DC di Jakarta, Medan, Batam, Bandung, Pekanbaru, 

Semarang, Surabaya, dan Samarinda dapat meningkatkan efisiensi biaya 

transportasi model sebesar 2% dibandingkan biaya transportasi pada model 

distribusi voucher Telkomsel yang sekarang atau hanya menjadi sebesar Rp 

1.045.395.914,-/bulan. Konsekuensi terhadap penurunan biaya transportasi 

model tersebut adalah biaya distribusi voucher Telkomsel secara keseluruhan 

juga turut mengalami penurunan atau menjadi lebih efisien dibandingkan 

biaya distribusi voucher aktual sebelumnya, yakm dan sebesar Rp. 

1.745.176.240,-/bulan menjadi Rp 1.711.004.247,-/bulan.
6. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian. dapat diketahui 

bahwa model distribusi voucher Telkomsel yang optimal (yakni model yang 
efektif dan efisien) untuk mendistribusikan voucher Telkomsel ke seluruh 

wilayah Indonesia adalah model kombinasi antara Manufaeturer^strihutor 
Storage With Customer Pickup dengan Retail Storage with Customer Ptckup 

yang menggunakan 8 DC.
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Saran

Beberapa saran yang penulis usulkan 

dihadapi oleh PT Pos Indonesia selama 

dapat digunakan sebagai masukan 

alternatif solusi antara lain adalah: 

I. Kelalaian selama

keterlambatan ataupun 

antara lain adalah:

- Meningkatkan anggaran informasi terutama 

lokasi dan memonitor proses penanganan
untuk penelusuran {tracking) 

voucher.
Mengidentifikasi tingkat kepadatan jadwal penerbangan untuk lokasi- 

lokasi tujuan tertentu pengiriman voucher Telkomsel, terutama pada saat- 

saat frekuensi atau aktivitas penerbangan sedang tinggi,

Menjalin kontrak kerjasama pengangkutan kargo dengan maskapai 

penerbangan tertentu hanya pada saat atau kondisi jumlah pengguna atau 

aktivitas penerbangan mengalami peningkatan.

Implikasi manajerial dari digunakannya beberapa alternatif solusi di atas bagi 

PT Pos Indonesia adalah:

Peningkatan anggaran atau biaya informasi dimaksudkan dapat 

mempermudah pengidentifikasian keberadaan barang/voucher sehingga 

resiko terjadinya kehilangan dan keterlambatan selama proses distribusi 

voucher dapat diminimalkan. Apabila dibandingkan dengan nilai denda 

yang dikeluarkan oleh PT Pos Indonesia sebesar Rp 227.675.486 untuk 

satu tahun, porsi biaya informasi dalam model distribusi voucher 

Telkomsel saat ini yakni sebesar Rp. 180.900.000 masih lebih rendah 

nilainya. Oleh karena itu, langkah untuk meningkatkan biaya informasi 

justru dapat mendatangkan efisiensi bagi PT Pos Indonesia.
- Idenlifikasi terhadap tingkat kepadatan jadwal penerbangan dapat 

membantu PT Pos Indonesia dalam memutoskan saat digunakannya suatu 

maskapai penerbangan tertentu dengan tarif kargo sesuai standar harga 

unium yang berlaku. Hat ini dimaksudkan untuk lebih member,kan 

jaminan atau prioritas pengangkutan bagi kargo PT Pos indones.a sampa,

terkait dengan pcimasaianan yang 

Proses distribusi voucher Telkomsel yang 

dasar pertimbangan dalam mencari

Proses distribusi voucher Telkomsel baik karena 

kehilangan dapat diantisipasi dengan beberapa cara,
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ke lokasi tujuan secara tepat waktu NW i
P waKtu. Meskipun keputusan ini memiliki 

onsc uensi terhadap kenaikan biaya penerbangan PT Pos Indonesia 
a i at tidak dimanfaatkannya diskon tarif yang didapatkan dari pihak PT 

aruda Indonesia, tetapi cara ini justru dapat memangkas besamya total 

biaya transportasi aktual yang akan dikeluarkan oleh pihak PT Pos 

Indonesia sebagai dampak dari adanya pengurangan porsi denda 

keterlambatan dalam pengiriman voucher Telkomsel.

Upaya untuk menjalin kerjasama dengan maskapai penerbangan tertentu 

pada saat frekuensi penerbangan tinggi dimaksudkan untuk mendapatkan 

harga atau tarif kargo yang lebih murah pada kondisi tersebut.

- Denda sebesar Rp. 277.675.486 yang harus dibayarkan oleh pihak PT Pos 

Indonesia kepada pihak Telkomsel selama periode Juli 2007-Juli 2008 
akibat terjadinya

Bagi Telkomsel, altematif solusi di atas apabila dilakukan oleh pihak PT Pos 

Indonesia mempunyai implikasi manajerial sebagai berikut:

Berkurangnya tingkat keterlambatan pengiriman dan resiko kehilangan 

barang/vowc/ier

Customer Service Requirements dapat dipenuhi secara lebih maksimal.

2. Untuk meningkatkan efektivitas kinerja distribusi voucher Telkomsel yang 

sekarang secara lebih efisien, disarankan kepada PT Pos Indonesia untuk 

cukup melakukan perbaikan terhadap kinerja dari parameter batas/target 

waktu proses kerja (parameter 2) dan tidak ada selisih pada cycle count/stock 

opname (parameter 5).
Implikasi manajerial bagi PT Pos Indonesia adalah biaya total distribusi 

voucher dapat ditekan lebih rendah dan tingkat kepuasan Telkomsel terhadap 

kinerja distribusi voucher yang dilakukan PT Pos Indonesia dapat dicapai atau 

dipenuhi secara maksimal.
3. Kondisi geografis wilayah Indonesia yang terdiri dan banyak pulau dan 

dipisahkan oleh lautan serta keberadaan infrastruktur atau prasarana
. „ kurane baik mempunyai pengaruh yang besar transportasi penunjang yang Kurang r

terhadap pengeluaran biaya transportasi dalam mode! distribusi voucher 

Telkomsel Oleh karena itu, disarankan bagi PT Pos Indonesia dalam proses
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penginman voucher Telkomsel menggunakan ?
yang mel.puti DC Jakarta, Medan, Batam, Bandung, Pekanbaru, Semarang, 

Surabaya, dan Satnarinda untuk pengiriman voucher Telkomsel ke lokasi 

tujuan Lhoksumawe, Medan, Pematang Siantar, Sibolga, Tanjung Balai 

Asahan, Tanjung Balai Karimun, Tanjung Pinang, Sukabumi, Tasikmalaya, 

Purwokerto, Solo, Tegal, Yogyakarta, Surabaya, Jember, Kediri, Madiun, 

Malang, Probohnggo, Dumai, Balikpapan, Bontang, dan Tarakan. Sedangkan 

lokasi tujuan pengiriman voucher Telkomsel yang disarankan secara langsung 

tanpa melalui DC adalah lokasi tujuan Banda Aceh, Pangkal Pinang, Bandar 

Lampung, Bengkulu, Jambi, Palembang, Padang, Cirebon, Denpasar, 

Mataram, Kupang, Banjarmasin, Palangkaraya, Pontianak, Makassar, Kendari, 

Palu, Manado, Gorontalo, Ambon, Sorong, Timika, dan Jayapura agar biaya 

distribusi secara keseluruhan dapat menjadi lebih efisien.

Implikasi manajerial dari penggunaan model distribusi kombinasi antara 

Manufacturer/Distributor Storage with Customer Pickup dengan Retail 

Storage with Customer Pickup yang menggunakan 8 DC bagi PT Pos 

Indonesia adalah proses distribusi voucher Telkomsel menjadi lebih optimal 

atau lebih baik dibandingkan model distribusi voucher sekarang, baik dari 

aspek biaya distribusi maupun aspek layanan yang disyaratkan dalam SLA 

perjanjian. Sedangkan implikasi manajerial bagi Telkomsel sendiri atas 

penggunaan model distribusi kombinasi antara Manufacturer/Distributor 
Storage with Customer Pickup dengan Retail Storage with Customer Pickup 

yang menggunakan 8 DC adalah dapat meningkatkan persepsi konsumen atas 
kualitas layanan prodnk yang diberikan Telkomsel, sehingga makin 

memantapkan posisi bersaing perusahaan dalam industri telekomunikasi 

dibandingkan para pesaingnya.
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Biaya TranSponasiyangDianggarkanTeiko , Lampiran 1
msel Selama Juli 2007-Juli 2008/Minggu 

ssu dalam 
—hg/mgg 
___ 973 

______ 667
■ 1,982 

 752
_________ 743 

728 
760 
939 

1,777 
________ 1,253 
_________ 402 
_________ 414

1,884 
_________ 556 

1,019“ 
________ 1,224 

598 
________1,014
_________ 972 
________4,736 
_________ 718 
_________ 247 
_________ 577 
________2,329 
________ 1,161 
_________ 990 
_________ 751 
________ 1,422 
_________ 810 
_________ 220 
________ 1,011 

624 
705 
380 
892 
312 

________ 1,943 
774 
652 
566 
757 

________ 1,517 
178 
498 

1,143 
665 
217 

~___ 347
~ 79

567 
430 

------- 1,969 
7788 

467 
317 
240

jindung 
jrebon 
faikmalaya 
tawokerto 
<marang 
ijb_____
egal_____
ozyakarta 

ember 
(tdiri_____
‘ladiun 
■hlang 
‘robolinggo
Surabaya 
lenpasar 
'es__
'jinrani 
jjjkpapan 
giarniasin 
Wang 
jjngkaraya 
wianak 
jwinda 
ankan 

■'n’.bon" 
*K>ntafo 
''■gura 
mJafi 
‘kassar

du ~~~ 
^ng'"’— 
■ftikT---- -

l^kasLTujuan-- 

----  
-

SaSataE 
------

wL——-------
---------------  

;-----gSghiKanrnun 

---------

g/ngkulu _—-------
iiSjH_____ ______
iMianL________
pTkajJinang
BeUsi____________
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Bia

Balti Asahan

1(1,

L2

KP__
Sianiar.

Biaya 
Inventory 
, 6.500,000 
. 7.550,000 
. 6,500,000 
_ 5,450,000 
. 5,450,000 

5,450,000 
6,500,000 
7,550,000 
5,450,000 
6,500,000 
5,450,000 
5,450,000 
7,550,000 
6,500,000 
6,500,000 
6,500,000 
5,450,000 

10,750,000 
5,450,000 
6,500,000 
5,450,000 
6,500,000 
7,550,000 
6,500,000 
6,500,000 
5,450,000 
6,500,000 
6,500,000 
6,500,000 
7,550,000 
5,450,000 
6,500,000 
6,500,000 
6,500,000 
7,550,000 
5,450,000 
5,450,000 
7,550,000 
5,450,000 
5,450,000 
7,550,000 
6,500,000 
6,500,000 
6,500,000 
5,450,000 
5,450,000 
5,450,000 
6,500,000 
7,550,000 
5,450,000 
5,450,000 
5,450,000 
5,450,000 
6,500,000 
6,500,000 
5,450,000. 

353,550,000. 
4,242,600.000

2 Depresiasi
 1.250,000

_ 1.388,889
 1.250,000

1.111,111
 1.111,111
 1.111,111

, 1.250,000
 1.388,889

. 1.111,111
1.250,000
1.111,111
1.111,111
1.388,889
1.250,000
1.250,000 
1,250,000 
1.111,111 
2,777,778
1,111,111
1,250,000
1,111,111 
1,250,000 
1,388,889 
1,250,000
1,250,000
1,111,111
1,250,000 
1,250,000 
1,250,000 
1,388,889
1,111,111
1,250.000 
1,250,000 
1,250,000 
1,388,889
1,111,111
1,111,111
1,388,889
1,111,111
1,111,111
1,388,889
1,250,000
1,250,000 
1,250,000 
1,111,111 
1,111,111
1,111,111 
1,250,000

' 1,388,889

1,111,111
1,111,111
1,111,111 
1,111.11T 

1,250,000 ___
1,250,000 ___
1,111,111 ___

Biaya fasilitas dan Handling
 4,100,000

________________ 6,750,000
4,100,000

_____________ 2,825,000
2,825,000

________________2,825,000
4,100,000

-  6,750,000
2,825,000

________ _______ 4,100,000
_____________ 2,825,000

_________________2,825,000
_ _______________ 6,750,000
_____ _________ 4,100,000
_____ __________4,100,000
_____ ___________ 4,100,000
__ _____________2,825,000
_______________16,200,000
_______________ 2,825,000
_______________ 4,100,000
_________________2,825,000
_______________ 4,100,000
_______________ 6,750,000
_______________ 4,100,000
_______________ 4,100,000
_________________ 2,825,000
_________________ 4,100,000
_______________ 4,100,000
_______________ 4,100,000
_______________ 6,750,000
_________________ 2,825,000
_______________ 4,100,000
_______________ 4,100,000
_______________ 4,100,000
_ ________________6,750,000
_________________ 2,825,000
___ ______________2,825,000
_________________ 6,750,000
_________________ 2,825,000
_________ 2,825,000
_________________ 6,750,000
_______________ 4,100,000
_______________ 4,100,000
_______________ 4,100,000

2,825,000~

 2,825,00o“

2,825,000
4,100,000
6,750,0'00

2,825,000
2,825,0'00

 2,825,000
2,825,000
4,100,000

______________4,100,000
2,825,000

236,225,000
2,834,700,000

Kelas 
Gudang 
______ 2 
______ I_ 
______ 2 
______ 3 

3 
______ 3 
______ 2 
____ L 
______ 3_ 
______ 2 
______ 3_ 
____1 
______ 1_ 
______ 2_ 
______ 2 
______ 2 
______ 3_
Khusus 

_____ 3_ 
_____ 2 
_____ 3_ 
_____ 2 
_____ 1_ 
_____ 2 
_____ 2^ 
_____ 3_ 
_____ 2 
_____ 2 
_____ 2_ 
_____ 1_ 
_____ 3_ 
_____ 2 
_____ 2 
_____ 2 
_____ l_ 
_____ 3_ 
_____ 3_ 
____L 
_____ 3_ 
_____ 3_ ___ £ 
_____ 2 
_____2 
_____2 
_____ 3_ 
_____ 3_ 
_____ 3_ 
_____ 2_ 
_____ 1_ 
_____ 3_ 
_____ 3_ 
_____ 3_ 
_____ 3_ 
_____ 2_

2 
3

Biaya informasi
275,000

______ 300,000
______ 275,000
______ 250,000

250,000
______ 250,000

275,000
______ 300,000

250,000
______ 275,000

250,000
______ 250,000
______ 300,000
______ 275,000
______ 275,000
______ 275,000
______ 250,000
______ 300,000
______ 250,000
______ 275,000
______ 250,000
______ 275,000
______ 300,000
______ 275,000
______ 275,000
______ 250,000
______ 275,000
_______275,000
_______275,000
_______300,000
_______250,000
_______275,000
_______275,000
_______275,000
_______300,000
______ 250,000
_______250,000
_______300,000
_______250,000
_______250,000
______ 300,000
_______275,000
_______275,000
______ 275,000
_______250,000
_______250,000
_______250,000

275,000
_______ 300,000
______ 250,000
_______250,000
_______ 250,000
_______ 250,000
_______ 275,000
_______ 275,000
_______ 250,000

15,075,000
180,900,000

<^ang (Non Transportasi) Selama Ju„ 20l£"

|8di!j_____
ijanftrang

[Strang
! Bandung
' Tnilmlaya
Cirtbon

i S'Aabumi
j Ycgyaliarta 

Solo
I Purwokerto
Scnurang

I legal______
Malang_____
Jember_____
Kediti______
Sanbiya____
Midiun____
hobolinggo 
.Dtnpasar 

1 Mataiam
Raping_____
jBmppan 
m»nusin 
ijffliinda 
[Jgiianak 
jtjMgkariya
Jgiang 
Jinkin
[llgrio
^«sar
(hla

| Ijtajan
( L^ialo
1 Ijjona
‘ *" '*

, <i®sta

j ~~~

Uedff—
------
---------

-^BaiaL^S-
jdolfi--- ---------
f0—-----------

----------
Muj_----- ■---------
WJL—-------------

fifanbanj ------------
Urnbi - -----------
^rTarnjwng____
^UlPinang

_______
'■Jakarta -- ---------

Initial Cost
45,000,000
50,000,000
45,000,000
40,000,000
40,000,000
40,000,000
45,000,000
50,000,000
40,000,000
45,000,000
40,000,000
40,000,000
50,000,000
45,000,000
45,000,000
45,000,000
40,000,000

100,000,000
40,000,000
45,000,000
40,000,000
45,000,000
50,000,000
45,000,000
45,000,000
40,000,000
45,000,000
45,000,000
45,000,000
50,000,000
40,000,000
45,000,000
45,000,000
45,000,000
50,000,000
40,000,000
40,000,000
50,000,000
40,000,000
40,000,000
50,000,000
45,000,000
45,000,000
45,000,000
40,000,000
40,000,000
40,000,000
45,000,000
50,000,000
40,000,000
40,000,000
40,000,000 ___
40,000.000 ___
45,000.000 ___
45,000.00° ___
40,000,000 ___

Total biaya non transportasi/minggjj----
Total biaya non transportasi/tahun-----
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I

Simpati, Kartu AS, KartuHALO

Usaha Kantor Pos Jakarta
I'.

L3 I 
i

lenis Kiriman:

1. Kiriman produk telkomsel seperti Perdana 
Voucher dan kartu Ganti

2, Kiriman dokumen pendukung distribusi produk

fujuan Kirim:

Penglriman dilakukan dari ^jdaagJg^komseXPus.'at ke seluruh daerah yang ditunjuk” 
PTTelKomsel atau sebaliknya (retur produk).

(ategori Kiriman: • ■ ’
1. Kategori Regular

Adalah kiriman dokumen dan non dokumen yang merupakan kiriman kategori 
biasa dengan persyaratan sebagai berikut:
a. Menggunakan nomor resi
b. Menggunakan .Daftar Pengantar Kiriman (DPK)
C. Standar waktu ternpuh

■ Kategori A
• Kategori B
• Kategori C
• Kategori D
• Kategori Khusus
Hari H adalah

i^ampiran 3 •
• Dasar Penetapan Besar Biaya Asuransi Ongkos Kirim

melalui
. PT. POS INDONESIA

^entuan-Ketentuan
P(n)wputan dan Penyerahan

Pcnjemputan dilakukan oleh Bagian Pengembangan
Taman Fatahillah 11100, ke :
». Gudang Telkomsel Graha Kinarya Selaras JI. TB Simatupang No 4 C.landak, 

Jakarta, Kantor Regional atau Grapari Telkomse
b. Lokasi yang ditunjuk oleh PT Telkomsel

’ujuan:
Standard Operasional Prosedur (SOP) ini r.c.--™ k 
diberlakukan dalam penanganan kiriman barang ( 
Telkomsel dengan1 tujuan mempermudah dan 
penglriman.

fpe2lua^ ketentuan-ketentuan umum yang 
(dokumen dan non-dokumen) 
' memperjelas pelaksanaan

Hari H •> 1 hari kalcndcr
Hari H + 2 hari kalender
Hari H + 3 hari kalender
Hari H + 4 hari kalender
Hari H
Hari pada saat pengambilan produk di Gudang Simatupang

2. Berasuransi ongkos kirim dan atau nilai barang.^surzfnSi44rtapBararig^jjetapkan 
oleh^kurmetrdanSedangkan ditetapkan secara (meliputi semua kinman),
dengan premFseb^aroT24% yang ditanggung oleh PT. Pos Indonesia.

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009
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Total Biaya Transportasi Aktual

Total Biaya
0 '2 ;4)«i

191 1,467 1,068,581
17,100ill® 6,498 10,241,266

j

(tjibiru 17,100 6,498 14,240,622

fflkarli 12,150 4,617 8,138,989
206 1,077 809,608

8,970 3,409 5,597,929pairing
157,877137 717

10,350 3,933 19,097,610

10,815,96515,695 5,964

2,764,3181,467191

1,542,5321,328254£

I.,

L6

1,037,823
2,245352

19,958
43,180

Dasar 
tariP*(3H4

jtlil.pi pin

!

jjoksumawe
•^****‘ Sia

13,410
16,200
14,365
16,900

Total Biaya Transportasi Aktual/mgg 
Total Biaya Transportasi Aktual/thn 
Total Biaya Transportasi Aktual/bln

KotaTujuan
Mtdan

PcmatangSiantar 
' Sibolga

Tanjung Balai
Asahan_______
Balam_______
Tanjung Balai
Karimun______

' Tanjung Pinang
Ptkanbaru
Dumai________
Jakarta_______
Bekasi _______
Bogor_________
Tangerang______
Serang________
Bandung_______
Sukabumi______
Tasikmalaya
Yogyakarta____
Purwokerto_____
Semiring_____
Tegal__________
Surabaya______
Jember_________
Kediri_________
Madiun_______
Malang________
Probolinggo
Balikpapan_____
Bontang________
Samarinda______
Tarakan________
Ambon_________
Goronlalo_______
Jnyapura________
Kendari________
Makassar_______
Manado________

_Palu___________
Sorong_________
Timika

h_
few

ta ____
tSL Banda Aceh

572,590
589,734

3,122,193
1,337,524
6,746,606
1,444,606
1,385,248

822,695
1,022,483
5,079,127

351,494
1,409,815
2,511,430
1,070,573
2,339,709

313,911
6,917,761

888,743 
1,004,363

541,635
1,270,236

444,767 
2,583,633

253,341
947,992
303,741
485,451
112,908
808,054
612,271

2,805,346
1,692,579

659,171
448,034
341,524

1,386,655
2,531,441 
2,684,750

791,814
1,452,154
1,743,597

851,527
1,654,281
1,154,231
1,103,172

928,989
805,754

2,160,518
710,091 

1,628,069

Jumlah
SSU

6,942386
950,448 

1,071,797 
1,058,364

ssu/week
133,506

18,278
20,611
20,353

Berat/K, 
_. 4,873
_______ 667 
________752 
________743

728
1,576

8,970
14,516
25,515
20,200
16,150
19,570
15,300

15,695
29,960
23,850
46,115
24,675
14,910
18,550
25,515
44,110
46,115
19,975
17,100

3,409
5,516
9,696
7,676
6,137
7,437
5,814 6,644,118

5,096
6,156
5,459
6,422

I, 271,563 
3,879362
718,267 

9,939,298 
4,029,712
II, 156,737 
8 374,637 
4,486,078 
5,271,341 
4,200,844 
7,388,025 
11,546,146

2,832,208
6,274,813
6,680,744
3,838,471

2,761,584
4,271332
6322361
4341372
9,306,868
3,706,619

Biaya Transportas Darat 
Jarak 
(3))

352
132
354

199 
0 

27 
50 
25 
91

187 
86 
98

162
111
161
97
66

175
115

72
78

2,703 
1,014 
2,719

1,528
475
141
262
131
476
978
450
513

1,344
883

553
599

847
581
842
507
345

1,803,523
762,671

2,019,710

1,434,846
2349,409

143,187
254,266

75,504
341,577

3,486,759
110,971
507,200

222,242
247,971

528,546
409,265
320,128
452,322
107,763

238,998
587,697

Transportasi
27,072,165 

1,803323 
762,671 

2,019,710

222,242 
247,971 

14,240,622
I, 434,846 
2349,409

143,187 
254,266

75,504 
341,577 

3,486,759 
110,971 
507300 

8,138,989 
809,608 

5,597,929 
157,877 

19,097,610 
528,546 
409365 
320,128 
452322 
107,763 

10,815,965 
238,998 
587,697 

1,271,563 
3,879362 

718,267 
9,939398 
4,029,712

II, 156,737 
8374,637 
4,486,078 
5,271341 
4,200,844 
7388,025

11,546,146 
2,764318 
2,832,208 
6,274,813 
6,680,744 
3,838,471 
1,542332 
2,761,584 
4,271332 
6322361 
4,341372 
9306,868 
3,706,619 
6,644,118 

247,094,517 
12,848,914,875 

1,070,742,906

1,068381
10,241366

11,011 
11,341 
60,042 
25,722 

129,742 
27,781 
26,639 
15,821 
19,663 
97,676 

6,760 
27,112 
48,297 
20,588 
44,994 

6,037 
133,034 

17,091 
19,315 
10,416 
24,428 

8,553 
49,685 

4,872 
18,231 
5,841 
9,336 
2,171 

15,540 
11,774 
53,949 
32,550 
12,676 
8,616 
6,568 

26,666 
48,682 
51,630 
15,227 
27,926 
33,531 
16,376 
31,813 
22,197 
21,215 
17,865 
15,495 
41,548 
13,656 
31,309

5,964
11,385 
9,063
17,524
9,377
5,666
7,049
9,696
16,762
17,524
7,591
6,498

(2)*(Q)
27,072,165

38%*(1)=|
5,556

Litn)»

EI—

402 __
414 __

2,192 __
939 __

4,736 __
1,014 __
972 __
577 __
718 __

3,565 __
247 __
990 __

1,763 __
751 __

1,642 __
220 __

4,856 __
624 __
705 __
380 __
892 __
312 __

1,814 __
178 __
665 __
213 __
341 __

__ 79 __
567 __
430 __

1,969 __
1,188 __
463 __
314 __
240 __
973 __

1,777 __
1,884 __

556 __
1,019 __
1,224 __
598 __

1,161 __
810 __
774 __
652 __
566 __

1,517 __
498 __

"1,143 I

Padang______
Bandar Lantpung
Bengkulu______
Iambi_________

_ Palembang_____
Pangkal Pinang

>--■____Cirebon________
__ Solo _________

pt------Denpasar_______
Kupang_______

‘5^—— Mataram_______
_ Banjarmasin____
- folangkaraya

—JPontianak

Lampiran 6 
untu Model Distribusi Voucher Telkomsel Sekarang

(1)
14,620
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f

fonvei

S5

Perubal™ design produk. Setlap perubahan
lionversl akan dlsoslalisaslkan kepada PIC Telkomsel dan PT. POS.

adalah :
Item Produk SSU SSU

Sehlngga dengan contoh kasus POS Lampung diatas dapat ditentukan status kelas 'll

V

StANDARD OPERATION PROSEDURE

I

L7

I
I

Dengan perhitungan diatas maka total produk yang dikclola gudang POS Lampung untuk 3 x 
rata-ra^a distribusi perminggu adalah 50.140 SSU.

1 SSU 
0.25 SSU 
2.0 SSU 
0.08 SSU

Kelas I 
192.001 - 
372.000

Kelas 11 
72.001 - 
192.000

i
I

•'' STATUS TEMPAT PENGELOLAAN

Khusus
Diatas
372.000

KRITERIA
Jumlah produk yang dikelola 
(SSU)

Kelas 111 
Dibawah 
72.001

32,000 x 1 SSU 
26.000 x 0.25 SSU 

900 x 2.0 SSU 
123.000 x 0.08 SSU 

TOTAL

• kartu SIMPATI 
kartu AS 
kartu HALO 
Voucher

Jumlah 3x 
dlst/mg (unit) 
________ 32.000 
________ 26,000 
_______ 900

■ <23.000

32.000
6.500
1.800
9.840

50.140

Contoh :
Dl lokasi gudang POS Lampung jumlah kartu yang dikelola (3 x rata-rata distribusi perminggu)

rsiSSU adalah sebagai bcrikut:

1 unit kartu SIMPATI
1 unit kartu AS
1 unit kartu HALO
1 unit voucr.er

I

Berikut Ipl rentang jumlah produk yang dikelola (dalam SSU) untuk masing-masing kelas, 
dihltung dart jumlah rak yang dibutuhkan dimana 1 level rak dapat menampung 2.000 SSU, 
lehlngga 1 rak (terdapat 6 level) dapat menampung 6 level x 2.000 SSU = 12.000 SSU :

jr . . Lampiran7
ena S'atUS Kete Gudang Penyimpanan Voucher Telkomsel
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NO KETERANGAN

T

Jakarta kota Point to Point

[SULAWESI TENGGARA

4.

L8

. camp ix an 6
Dasar Tarif untuk Distribusi Voucher Telkomsel

WILAYAH TUJUAN
NANGROE ACEH DARUSSaTam'
SUMATERA UTARA
SU MAT ERA BARAT____ ______
RIAU/BATAM
KEPULAUAN RIAU selaln BAT AM
JAMBI
SUMATERA SELATAN
BANGKA BELITUNG
BENGKULU

DEPOK________________
TANGERANG , "
BEKASI________________
JAWA BARAT___________
BANTEN __________
JAWA TENG AH_________
YOGYAKARTA__________
JAWA TIMUR___________
KALIMANTAN BARAT 
KALIMANTAN TENGAH
KALIMANTAN TIMUR 
KALIMANTAN SELATAN 
BALI__________________
NUSA TENGGARA BARAT 
NUSA TENGGARA TIMUR 
SULAWESI SELATAN 
SULAWESI TENGAH • 
SULAWESI UTARA

MALUKU UTARA 
PAPUA BARAT 
PAPUA 
cMan;

tarif r 
PER KG 
~ 19,975 ~ 

14,620 
17,100 
17,100

_ 17,10Q~~ 
16,200'" 
14,365 ~ 

_ . 16,900 
13,410 
10,000 

1,250 
3,000 
3,000 
3.000 
3,000 
6,050 
6,050 
6,970 

12,150 
10,350 
15,300 
19.570 
15,695, 
16,150 
14,516 
20,200 
25,515 
14,910 
25,515 
18,550 
23,850 
24,675 
29,960 
29,960 
44,110 
46,115

DAFTAR TARIF PENGIRIMAN BARANG PT TELKOMSEL 
DENGAN LAY AN AN PERLAKUAN KHUSUS •

xT—xT T
6 
r
8——
9 , _ __________

joJbandar lampung
11 ,
TTIbogor
_13_ 

14 
15 
18

_19_
20 
21

_22_
21

24
25
26'

21
21
21
21

31
21
I Igqrqntalo 

--------
ATmaluku
26 V
V
(filer;
'•Msih termasuk Harga Tanggungan Ongkos Kirim. keterlambatan ganti rugi

’Tafil sudah lormasuk Harga Tanggungan Ongkos kirim, kohilangan ganti rugi 
lOkall ongkos k'rlm ?

^anlor-kantor pelayanan Telkomsel atau wilayah lamnya yang ditentukan 
lc|komsel ke Gudang telkomsel Tb Simatupang- Jakarta.

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009



-ROUND(SQRT((x-$H$47>s <Ou=x’/+(yi-y’)z
di

Based on TariffTitjl2£ YBanda Aceh
0.8 16 2Lhoksumawe
2.8 15 8 16.05 19975 2324811.1 13118577 8302901.6184 16.0:6 3283734.4 32536773 2028944Medan
4.5 142 14.9 14620 8751961.1 27617299 1944880Pematang Siantar
4.9 13 3 14.17 14620 3803432 10323601 776211Sibolga
4.6 12.1 12.94 14620 3860961.8 10156008 839340Tanjung Balai Asahan 5.7 13.15 14.52 14620 4180886.9 9792077.3 733489

4.7968 13.4 12 20597242 57888986 4293919Dumai 7.4 12 14.1 17100 8425580.3 13663103 1138592Padang 6.4 1 .2 11.21 17100 17347137 24936509 2710490Pekanbaru 7.5 lo,7 13.07 17100 12292182 17536847 1638958
3968.41617; 6.936 10.229 38064899 56136459 5488040
760.202346: 10.9 1 .2Bium 15.63 17100 9065522.4 9315032.2 831699

401.914134 9.6 1 1.3Bitam 14.83 17100 4448969.9 5236808 4 463434
Tanjung Pinang 413.9479038 10.8 11.1 15.49 17100 4935306.6 5072398.4 456973

1576.064315 10.53 11.2 18449799 19624239 1752107
Bekasi 1014.002288 4M. 4.8 6.25 3000 1946884.4 2336261.3 486721
Bogor 972.3375385 3.6 3.9 5.31 3000 1977635.7Jakarta 2142438.6 549343
Tangerang 577.4686B58 3.2 4.9 5.85 3000 296138947640.79 1451075

h
2563.808H33 3.6572 4.4511 13322024872160.9 5929774.9

Serang 717.7044135 2.5 4.9 3868426.8 7894755.5 6050 1973687.1Bandung
297344Sukabumi 246.72175 1010969.43.7 3.4 5.02 6050 1100172.6Biadung

22579428128592.7115155062328.85/3019 3.6 6.24 6050Bandung 5.1
8995043463090.86116627.860503 85 7.816.81161.1/7801Cirebon
8949132461011 25458970.460506.69’.756.1989.58 6827Tasikinalaya

513917818932091261649643J.8395.09135444.0138875
7193801870389.36474424.589709.372.69751.4398942Ptkalongan Purwokerto

11755703996936.812108367897010.853.410.31421.054365Seinarang
6459851518063.87105830.8897011.252.3511810/181375Solo
235574730278.021837473.789708.393.17.8220/341375Tegal

2776508811566827526096: .9239.9139.93701321
409685573558.726432051.41035015.761.415.7623.3292212Jember 53929110246527226492.91035013.531.913.4704/9855673Kediri 312048717710.573869396.11035012.612.312.4380/1861058Madiun 637303955953.989177158.21035014.481.514.489|.6079615Malang 205546390538.173206523.91035015.721.915.63 IE-1922212Probolin; ;o 13424153893003.6197335011035014.982.914.71P42.93501Surabaya 3446287755541749645124.1923714.405

10413806248278.1101013831569511.4169.7
Balikpapan 21702816711142235386.31569512.867.710.3
Bontan; 8638325874056.68638318.51569512.096.810

220001Samarinda 2420013.22310012.61569515.211110.5 234224116213462Tarakan 23285100>.92229.9414

0
0

L9

juiiPiyah Kumbuh 

f(kybaru__-------

L.
l.MilPisunian
i, janbaya

165.4174615 

; 13.2028173

813.511625

Balam_______
Tanjung Balai 
Karimun

l legal 
L

4^55.736087

767.0654519 

1/77.8258942

1982.128288 
752,3190481 

742,8901154 

728.4719135 

4205.809365 

938,8389615 

1776.876856 

1252.7003561

Qcx/d

958923.29
Qc/d
1198654

Qcy/d
19418197

d 
(jarak) 

16.22

c 
(biaya) 

19975

KG per 
week (Q) 

973,3251442 
667.1413846 
1640.466529

x-

I
.J^fijPemaiang
■biJ/E—------

Lampiran 9
Penentuan DC Berdasarkan Kategori Tarif

‘2+(y-$J$47)A2),2)

'ordinal 
X

IT—-----
i^Mnnda__ 

S^jtnndi
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Tilik DC Lokasi DC
Y

:x/d >cy/d >c/d.1640.46653 1.61845 16.0363 16.12 19975 3289934 32598198 2032774

4205.80937 4.79684 13.4816 14.31 14620 20611638 57929447 4296921MEDAN Kotacanc 5846.27589 3.7761 14.3021 23901572 90527645 6329695

PEKANBARU 3968.41617 6.93597 10.2289

BATAM Batam 1576.06438Sapien] 10.5301 11.2004

PALEMBANG MaracnimSamba pel 4683.45188 10.563 6.33438

Depokiabotabek 2563.80843 3.65722 4.45111 5.76 3000 4883552 5943639 1335317
Jakarta 4735.59844 3.8 4.8 6.12 1250 3675505 4642744 967238

JAKARTA Jakarta 7299.40688 3.7172 4.59767 8559058 10586383 2302555

BANDUNG Bandung 5444.03888Jim Barat 5.09127 3.68387I

8124210 2779431Pekalongan 3203.93701 9.91393 2.92298 10.34 8970 27555070Jim Ttngali

2365381 118269110.39 12150 1206344410.2 21011.37078Yogyakarta

10489592 3962121396185142.647479.999324215.30779SEMARANG Magclang

2.1923414.40544855.73609Iim Timur SURABAYA

235037716269784233659881569512.116.92229.941381813.51163kilimantan Samarinda

30768541107667421845662161507.963.67.11516.51744Banjarmasin

128684257907887849735195707.584.56.1498.42926Palangkaraya

33137246 6714073530613854.935497.903013828.45833AmuntaiBANJARMASIN

108191117959715127665441855020.3716.611.81188.06026Manado
11131816363739462022385016.9814.78.579.2527308Gorontalo
9676611161193521288552551512.2122.2462.687337Palu 2160890312080231584160114.44227.331061730.00033TilamutaGORONTALO

0X0xH

L10

Sigli 
Dekat 
Pematang 
Sianlar

■F 
i k

Dekat 
Pasuruan

Dekat Payah 
Kunibuh

d
(jarak

Koordinat 
X

1

rT

KG per 
week (Ql

y

Penentuan DC Berdasarkan Jumlah Wilayah Regional

c 
(biaya
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kotatUjuXn

LU

Banda Aceh_______ 
Lhoksumawe
Medan
Pematang Siantar
Sibolga_______________
Tanjung Balai Asahan
Batam____________
Dumai____________
Padang_______ ____
Pekanbaru_________ 
Tanjung Balai Karimun
Tanjung Pinang_______ 
Bandar Lampung_____
Bengkulu___________
Jambi____________  
Palembang
Pangkal Pinang
Bekasi_________________  
Bogor______________
Jakarta _______________
Tangerang____________
Serang_________________
Cirebon________________
Bandung__________ ____
Sukabumi______________
Tasikmalaya____________
Purwokerto_____________
Semarang______________
Solo____________________
Tcgal___________________
Yogyakarta_____________
Jcniber_________________
Kediri__________________
Madiun_________________
Malang_________________
Probolinggo_____________
Surabaya_______________
Denpasar_______________
Kupang______________ __

jMataram_____________ __
Balikpapan_____________
Banjarmasin__________  

JBontang___________ ____  
Palangkaraya___________  
Pontianak_______________  
Samarinda__________  
Tarakan__________
Ambon__________________
Gorontalo______ ______
Jayapura________ ______
Kendari_________________
Makassar________
Manado __
Palu____________________
Sorong __
Timika __

^^^ktupengTrimanZ 
■------------ 2 hari 

 ------ -------- 3 hari  
---- -------------- 1 hari______  
—-------------- 3 hari________

 - ----------------- 3 hari 
---- --------------- hari
-------- - 1 hari _______  
-------------------- 3 hari  
--------------------2 hari____________  
-------------------- 2 hari_____________ 
--------------------3 hari _____ _______ 
—------- ----------3 hari_________
_____________ 2 hari______________  
__________ 2 hari________________  
__________ 2 hari_______________  
_____________1 hari_________  
_____________3 hari  
_____________ 1 hari______________  
_____________ 1 hari_____________  
__ __________ 8 Jam _____________  
_____________ 1_hari______________  
_____________ 1_hari______________  
________ 1_hari______________  
_____________ 1_hari______________  
___________ 1_hari______________  
_____________ 1_hari______________  
_____________2 hari______________  
_____________2_hari______________  
_____________2_hari______________  
____________ 2_hari______________  
____________ 2_hari______________  
____________ 2 hari ___________  
____________ 2_hari______________  
____________ 2_hari______________  
____________ 2_hari______________  
____________ 2_hari______________  

__________ 2_hari______________
____________ 1_hari______________  
____________ 4 hari _____________ 

_________ 3_hari _____________
____________ 1 hari______________  
____________ 2 hari _____________

_________4 hari __________  
2 hari______________

2 hari______________
2 hari______________

4 hari______________
 4 hari______________

3 hari
4 hari_____ ________
2 hari __________
2 hari __________
3 hari_____________

’ 3 hari 
4 hari______________
4 hari

'hr

Batas Waktu Tempuh Pengiriman Voucher Yan rv Lampiran 11
8 Dlsyaratkan Dalam SLA Perjanjian
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RUtC Dis,ribusi Voucher Telkomsel Un^Model'2
 

■‘ i *‘' *7?'

•?'> C?'C

&-.T,ka

t 

st

_

L12

Hl-

”7

■:XZ

h

. .. V.

Tempat (KP) Tujuan 
Banda Aceh
Lhoksumawe 
Medan_______

Pematang Siantar 
Sibolga__________

Tanjung Balai Asahan 
Dumai_________
Padang__________
Pekanbani  
Batam_____________

Tanjung Balai Karimun 
Tanjung Pinang  
Bckasi
Bogor_______________
Tangerang___________
Jakarta_______________
Serang_______________
Sukabumi____________
Bandung_____________
Cirebon______________
Tasikmalaya__________
Purwokerto___________
Seniarang____________
Solo_________________
Tegal________________
Jember_______________
Kediri_______________
Madiun______________
Malang______________
Probolinggo__________
Surabaya
Balikpapan___________
Bontang______________
Samarinda____________
Tarakan___________ __
Bandar Lampung______
Bengkulu_____________
Jambi________________
Palembang___________
Pangkal Pinang_______
Yogyakarta___________
Denpasar  

Kupang
Mataram______ _____
Banjarmasin ___
Palangkaraya______
Pontianak____________ _
Ambon______ _______ _
Gorontalo  
Kendari______________
Makassar 

Manado______  -
Palu_______ ___ ______
Sorong__________ -
Jayapura_______ ______ .
Timika —

r,

■ • i; y-

l;' •

TenjI’L^^
Jakarta

"Djakarta

^Jakarta

Jakarta_____
Jakarta_____
Jakarta
Jakarta
Jakarta______
Jakarta
Jakarta_____
Jakarta______
Jakarta
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta_____
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta______
Jakarta
Jakarta
Jakarta______

_ Jakarta_______
Jakarta______

__ Jakarta_______
— Jakarta •
— Jakarta______
__  Jakarta_______
---- Jakarta________
------Jakarta________
■■— Jakarta_______
— _ Jakarta

 Jakarta
-------Jakarta
— __Jakarta

 Jakarta
-—-—Jakarta 
L——Jakarta

----- — Langsung

------- . Banda Aceh
_______Medan
_______Medan
_______Medan

Medan
DC Pekanbaru
DC Pekanbaru
Langsung
Langsung
DC Batam 
DC Batam 
DC Jakarta
DC Jakarta
DC Jakarta
Langsung
DC Bandung
DC Bandung
Langsung
DC Bandung
DC Bandung
DC Tegal
DC Tegal
DC Tegal
Langsung
DC Surabaya
DC Surabaya
DC Surabaya
DC Surabaya
DC Surabaya
Langsung
DC Samarinda
DC Samarinda
Langsung______
DC Samarinda
Langsung______
Langsung______
Langsung______
Langsung______
Langsung
Langsung______
Langsung______
Langsung
Langsung
Langsung
Langsung
Langsung
Langsung_____
Langsung______
Langsung
Langsung
Langsung
Langsung
Langsung_______
Langsung _ 
Langsung—--------

a:;.-A.'
— 5 ; J. ; r ■ .

Jember__________________
Kediri___________________
Madiun__________________
Malang__________________
Probolinggo______________

7 ■./.... r
Balikpapan_______________
Bontang_________________

Tarakan_________________ • -

ei.-:

Medan 

Sibolga________________
Tanjung Balai Asahan

-Lhoksumawe
-DCPematang Siantar
- Pematang Siantar

■-------- DC_Pematang Siantar________
______DCPematang_Siantar_______  
!_____Dumai________
!_____Padang___________

-----  
---------Tanjung Balai Karimun
______Tanjung Pinang

Bekasi
______ Bogor______
______Tangerang
___
______Serang_____
____  Sukabumi
___
______Cirebon__________________
______Tasikmalaya_____________
______ Purwokerto______________

_ Semarang________________
Solo

7—!_____
C,. ' ' /
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Tujuan

ill’

L13

Tempat Asal (Hub)
_____ Jakarta______
_____ Jakarta______
_____ Jakarta______
_____ Jakarta______
_____ Jakarta______

Jakarta______
Jakarta______

_____ Jakarta______
_____ Jakarta______

Jakarta
Jakarta

Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______

Jakarta______
Jakarta______

_____Jakarta______
Jakarta______

_____Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta_______

Jakarta_______

Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta_______
Jakarta_______
Jakarta_______
Jakarta_______

Jakarta
Jakarta
Jakarta_______
Jakarta_______
Jakarta______
Jakarta_______
Jakarta_______
Jakarta_______
Jakarta_______
Jakarta_______
Jakarta_______
Jakarta

.DC Medan 

. DC Medan 
.Langsung 
DC Medan 
DC Medan 
DC Medan 
DC Pekanbaru 
DC Pekanbaru 
Langsung 
Langsung 
DC Batam 
DC Batam 
DC Palembang 
DC Palembang 
DC Palembang 
Langsung 
DC Jakarta 
DC Jakarta 
DC Jakarta 
Langsung 
DC Jakarta 
DC Jakarta 
Langsung 
DC Bandung 
DC Bandung 
DC Semarang 
Langsung 
DC Semarang 
DC Semarang 
DC Semarang 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
Langsung 
DC Banjarmasin 
DC Banjarmasin 
DC Banjarmasin 
DC Banjarmasin 
Langsung______
DC Banjarmasin 
DC Gorontalo 
DC Gorontalo
Langsung  
Langsung  
Langsung 
Langsung______ .
Langsung______
Langsung  
Langsung 
Langsung__------
Langsung 
Langsung  
Langsung-------
Langsung

yang dilalui

.. Banda Aceh_________

. Lhoksumawe

. _Pematang Siantar_________

. Sibolga_________

.—Tanjung Balai Asahan
Dumai_________

. Padang 

. Tanjung Balai Karimun
Tanjung Pinang__________

. Bandar Lampung________

. Bcngkulu ___________
Jam bi

iZZZZZZZZ
Bekasi______________
Bogor______________
Tangerang

’ZZZZWZZZ
Serang________________
Sukabumi________________

Cirebon___________________

Tasikmalaya______________
Purwokerto

Solo______________________
Tegal____________________
Yogyakarta_______________
Jember__________________
Kediri ________________
Madiun________________
Malang ____________
Probolinggo______________

Balikpapan
Bontang______________
Samarinda _
Tarakan__________________

Palangkaraya
Manado_____

Palu

'ZZ_—

Z ~
? — /' ■'■■’J

''
- " - ' ------—--------------T”—” • • ■ -r.us

^eDistribusi Voucher Te,komsci

Tempat (KP;
_Banda Aceh

Lhoksumawe
Medan_____
Pemalang Siantar
Sibolga

-Tanjung Balai Asahan
Dumai
Padang____
Pekanbaru
Balam_______

-Tanjung Balai Karimun
Tanjung Pinang_______
Bandar Lampung
Bengkulu_______
Jambi _________
Palembang_____
Bekasi_______________

_Bogor____________
Tangerang__________
Jakarta_______________
Serang_______________
Sukabumi____________
Bandung_____________
Cirebon______________
Tasikmalaya__________
Purwokerto________
Semarang____________
Solo_________________
Tegal________________
Yogyakarta___________
Jember_______________
Kediri_______________
Madiun______________
Malang______________
Probolinggo__________
Surabaya __________
Balikpapan___________
Bontang_________
Samarinda____________
Tarakan______________
Banjarmasin__________
Palangkaraya________

Manado_____________
Palu__________
Gorontalo 
Pangkal Pinang
Denpasar
Kupang
Mataram ___
Pontianak —
Ambon_____________
Kendari
Makassar

Sorong _--------------
Jayapura

Timika  —
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Truk1

Truk

■Hl

L14

Truk
Truk
Truk

Truk

Tanjung Balai Karimun 
Tanjung Pinang

n 1

Pesawat
Pesawat
Pesawat

Truk
Truk
Truk

ransportasi 
_ Pesawat 
_  Pesawat 
_  Pesawat 
_ P esawat 
_ Pesawgj 
__ Pesawat 
_ Pesawat 
_ Pesawat 
_ Pesawat 
_ Pesawat 
_ Pesawat 
_ Pesawat

Pesawat 
_ Pesawat 
_ Pesawat 
_ Pesawat 
_ Pesawat 

Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk
Pesawat 
Pesawat 
 Pesawat

Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat

'z i

Truk
Truk
Truk
Truk
Truk

Truk
Pesawat

Tcgal

Jember
Kediri
Madiun
Malang
Probolinggo

K°mh>nasi Moda Transportasi PadaModeH

B o n ta ng_____ _______________
■ I.-7

Samarinda
Tarakan

■<. .. 7 7 ■: 7
7777 ■ _

——~zzz
fc---- i—; ;■ ■■’V

---- 7 ':-<rzj~ZZ
Pesawat. |> - ———a——

Tempat(KP) Tujuan 
Banda Aceh 

Lhoksumawe 
Medan
Pematang Siamar 
Sibolga  

Tanjung Balai Asahan 
Batam________
Dumai_______
Padang  
Pekanbaru______
Tanjung Balai Karimun 
Tanjung Pinang  
Bandar Lampung 
Bengkulu___________
Jambi______________
Palembang___________
Pangkal Pinang_________
Bekasi_______________
Bogor__________________
Jakarta______________
Tangerang______________
Serang_________________
Cirebon________________
Bandung________________
Sukabumi_______________
Tasikmalaya____________
Purwokerto_____________
Semarang
Solo____________________
Tegal___________________
Yogyakarta_____________
Jember_________________
Kediri__________________
Madiun______________ __
Malang______________ ___
Probolinggo_____________
Surabaya_________ _____
Denpasar____________
Kupang____________ ____
Malaram________________
Balikpapan ___
Banjarmasin ______ _____

Bontang _
Palangkaraya  
Pontianak________ 
Samarinda_______________
Tarakan______ __________ _
Ambon_______ _______ __
Gorontalo_______
Jayapura____________ —
Kendari_________________.
Makassar ----
Manado______  ____
Palu______ ______________
Sorong _______
Timika -■—

_ Lhoksumawe________ ^ruk

_ Pematang Sianlar “ *
Sibolga

_Tanjung Balai Asahan________  „

i 7 ■ 7 -77-<7a- 77 • •;
-Dumai __________ Truk

7’1 - ' | ,

Truk
_ ____ -Truk

'77' ;■A■<>;-....7,7'7,

77;i-7 •777777;7 • •..................................................................................................................................... .................. k'..........................................................................................■

Sukabumi_______
Tasikmalaya
Purwokerto

--------- - Moda Ti
..Langsung 

 DC Medan_______
Langsung

.DC Medan
DC Medan 
DC Medan 
Langsung 
DC Pekanbaru
Langsung
Langsung
DC Batam 
DC Batam_______
Langsung
Langsung_______
Langsung_____
Langsung_______
Langsung_______
Langsung_______
Langsung______
Langsung_______
Langsung_______
Langsung_______
Langsung_______
Langsung_______
DC Bandung_____
DC Bandung 
DC Yogyakarta 
Langsung 
Langsung_______
DC Semarang
Langsung_______
DC Surabaya  
DC Surabaya 
DC Surabaya_____
DC Surabaya 
DC Surabaya 
Langsung_______
Langsung_______
Langsung_____
Langsung_____
Langsung . 
Langsung_____
DC Balikpapan
Langsung
Langsung_______
DC Balikpapan 
DC Balikpapan 
Langsung 
Langsung  
Langsung________
Langsung  
Langsung  
Langsung ----------
Langsung ------

Langsung  
Langsung_______

'^Jakarta 
Djakarta 
^Jakarta

Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Jakarta_____
Jakarta
Jakarta
Jakarta_____
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______

__Jakarta_______ 
Jakarta____
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta______
Jakarta
Jakarta  
Jakarta  
Jakarta
Jakarta  
Jakarta  
Jakarta_______

. Jakarta  

. Jakarta_______
_ Jakarta_______
. Jakarta______
 Jakarta______
 Jakarta
 Jakarta_______

__J_a_karta_______

■----- . Jakarta______
. -— Jakarta _____

Jakarta
Jakarta_______
Jakarta 
Jakarta
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Tarakan

7,L
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BSZX7^' 1 ': I Z---Z?}
, - / • ■*'.' .'. A ♦ :.' • ; .

* 
$

£

<1

£
Tanjung Pinang

• .
7r~~~__

f-

t
K
£-p-
K
•h

t
L_
••fe_
-fe_
h_

fe­
ta 
ta
Lfe

Truk

Truk

Truk

Truk

Truk

Truk

Truk

Truk

Truk

Truk

Truk

Truk

Rute dan 
P esawat 

P esawat 

P esawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Truk 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 
Pesawat 

Pesawat 
Pesawat 

Truk 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 
Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 
Pesawat 

Pesawat 

Pesawat 

Pesawat

Truk

Truk

Truk

Truk

Truk -y'T-'

: ay
7 a.

'■ a:.a
_[ ?~c^-

Truk

Truk

■ '.-t ■ :

Pesawat

Truk

Truk 

aty-aa , / 
•’y<y ••

—
Truk_____ X

Truk -w

Truk

Truk

Truk
'■y ’’

a- ~
£ a: ' ■ -

Bekasi

Bogor
Tangerang
Jakarta
Scrang________
Sukabumi

Bandung______

Cirebon_______

Tasikmalaya 

Purwokerto

Scmarang______

Solo__________

Ttgal_________

Jember________

Kediri_________

Madiun________

Malang________

Probolinggo

Surabaya_______

Balikpapan

Bonlan g_______

Samarinda_____

Tarakan_______

Bandar Lantpung 

Bcngkulu

Jambi  

Palembang 

Pangkal Pinang 

Yogyakarta

Denpasar

Kupang______

Jlataram_______
-Ljaniannasin 

_Palangkaraya 

.Pontianak____

Ambon

Gorontalo

Kendari____

.Makassar

Manado 
hlu 
^orong

—Japura
Jjmika

'r.sl'T-;--.'. r

_ Lnoksumawe
-PS-P£ma.lang Siantar 

-fercatang Siantar 

-gC-Pematang Siantar 

-DCPgmatang Siantar

Dumai
Padang 

Medan

Sibolga

Tanjung Balai Asahan

u ’;V>- ‘ ' s.: /j - »-••

^^ZI—-HZZ

JTanjung Balai Karimun 

Tanjung Pinang

;-y

lEEZIZzfZEZ
Serang____________

Sukabumi___________

Cirebon ______________

Tasikmalaya______________

Purwokerto_______________

Semarang_________________

Solo______________________
• '* e »* -4 •. - -■ - • r-

:v. : \

Jember__________________
Kediri____________________

Madiun___________________

Malang___________________

Probolinggo
- .
Balikpapan_______________

Bontang _____________

Kombinasi Moda Transportasi PadSodel 2
Tempat (KP)

Tujuan
jjydaAceh___________

thoksumawe_---------------

jdcdan_______________
pemaiang Sianla^______

^Sibolga -___________
Tanjung Balai Asahan

Dumai_______________

Padang________
t''"'" pekanbaru____________

Batam __________
Tanjung Balai Karimun

Langsung
DC Banda Aceh 

Medan  

Medan

Medan______

Medan

DC Pekanbaru 

DC Pekanbaru 

Langsung_______

Langsung  

DC Batam_______

DC Batam_______

Langsung_______

Langsung______

Langsung_______

Langsung_______

DC Bandung 

DC Bandung 

Langsung_______

DC Bandung 

DC Bandung 

DC Tegal________

DC Tegal________

DC Tegal________

Langsung_______

DC Surabaya 

DC Surabaya 

DC Surabaya 

DC Surabaya 

DC Surabaya 

Langsung 

DC Samarinda 

DC Samarinda

Langsung_______

DC Samarinda

Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung  
Langsung______
Langsung______
Langsung 
Langsung_____
Langsung_____
Langsung______
Langsung 
Langsung _
Langsung______
Langsung____
Langsung_____
Langsung______
Langsung ______
Langsung ----
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g

Padang______________
Pekanbaru__________
Balam____________
Tanjung Balai Karimun
Tanjung Pinang_______
Bandar Lampung______
Bengkulu_____________
Jambi________________
Palembang___________
Bekasi_______________
Bogor_______________
Tangcrang____________
Jakarta_______________
Serang_______________
Sukabumi_____________
Bandung_____________
Cirebon______________
Tasikmalaya__________
Purwokerto___________
Semarang_____________
Solo_________________
Tegal_________________
Yogyakarta___________
Jember_______________
Kediri________________
Madiun_______________
Malang_______________
Probolinggo___________
Surabaya_____________
Balikpapan
Bontang _
Samarinda_________
Tarakan___________  
Banjarmasin___________
Palangkaraya__________
Manado____________  
Palu__________________  

Gorontalo_____________
Pangkal Pinang________
Dcnpasar__________ ___
Kupang_________ _____  
Mataram________
Pontianak_______ _
Ambon_________
Kendari
Makassar________ _
Sorong___________
Jayapura________
Timika _____

Truk
Truk
Truk
Truk
Truk

Tempat (KP) Tujuan
Banda Aceh__________
Lhoksumawe______ ______
Medan___________
Pematang Siantar________
Sibolga__________________
Tanjung Balai Asahan

p-
Dumai 

£ 
£ 
£

M2- 
*2-

«2_ 
w_ 
jn_
irt
jn_ 
gi

in
in
in
in
tn_ 
in
m_
Ml_ 

tn

5_ 
«n_

SL

to

&

Truk
Truk
Truk_____

WMSHWBniSffiSIZ
Truk 
Truk
Truk
Truk
Truk
Truk_____
Truk
Truk

Rutedan

Pesawat 
Pesawat 

.Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Truk 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat 
Pesawat. 

Pesawa*. 
Pesawat.

—_____ _______Truk_____
7——- _ Truk

Truk_____
Truk_____
Truk_____
Truk

(Hjii—
_DC Medan 
-DC Medan 
.Langsung 
PC Medan  
DC Medan  
DC Medan  
DC Pekanbaru 

_DC Pekanbaru
Langsung 
Langsung 
DC Batam  
DC Batam  
DC Palembang 
DC Palembang 
DC Palembang 
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
Langsung_____
DC Bandung 
DC Bandung 
DC Semarang 
Langsung______
DC Semarang 
DC Semarang 
DC Semarang 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
DC Surabaya 
Langsung______
DC Banjarmasin 
DC Banjarmasin 
DC Banjarmasin 
DC Banjarmasin 

Langsung______
DC Banjarmasin 
DC Gorontalo 
DC Gorontalo  
Langsung______ —
Langsung -----
Langsung - 
Langsung - 
Langsung----- --------
Langsung ------- -—
Langsung — 
Langsung  

Langsung.------- ------
Langsung--------------
Langsung  

Langsung—------—

Solo______
Tegal______
Yogyakarta
Jember
Kediri
Madiun
Malang
Probolinggo________ _______ ___________ ,—

Balikpapan
Bontang
Samarinda 
Tarakan

K°mbinasi Moda Lampiran 16daTransportasi PadaModel3

-IgJj^ngBaiai Karimun [’Truk

-Tanjung Pinang
Bandar Lampung
Bengkulu
Jambi(
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Initial Cost
f
li

i-
3

iijji 3

359,874 40.000.000lUi I.111.Ill 5.450.000 2.825,000 250.000129,540 2 45,000,000 1.250.000 6.500,000 4,100.000 275,000333,034ilii 40.000.000 1.III.Ill 5.450.000 2.825,000 250,000
unj.

2
2
3
3
I
3
2

i
2
I
3
3
3
2

khusus
3
3
3
2
3
2
2
2
2pung
3
2
2
2
3
3
3
2

i 3
3
2
3

11

3
3
2
3
3

2
3
3
3

L27

3 

khusus

3 
khusus

Biaya 
Ptngelolaan 

6,500,000 

5,450,000 
10.750.000 

5.450.000 
5.450.000

45,000,000 

40,000,000 
100,000,000 
45,000.000 

40.000.000

34,023 
389,227 

83,343 
79,918 
47,463 
58,989 

293,027 
20,279
81,335 
95,439 
346,464 
61,764 
66,590 
18,110
83,126 

399,102 
51,274 
57,944 
31,248 
73,283
25.660 
180,127 
77,165 
146.045 
154.8 8 9 
45,682
83,778 
100,592 
149,056 
62,225 
14.616 
17,524

124,645 
40,967 
6,514 
97,649 

38,029 
49,127
63,645 
53,596 
46,486 
93,927 
28,007 

35,323
161,847 
25,848 
46,619 
19,703

3_
3

40,000,000

100.000,000
45,000.000
45,000.000
40,000,000
45,000,000

50,000,000
40.000,000
45,000,000
45,000,000
50,000,000
40,000,000
40,000,000
40,000,000
45,000,000
100,000,000
45,000,000
45,000,000
40.000.000
45,000,000

40.000,000
50.000,000
45.000.000

45,000.000
45,000,000
40.000,000
45.000,000

50,000,000
45,000.000

40,000,000
40,000,000
40,000,000

45,000,000
40,000,000
40,000,000

45,000,000

40,000,000
45,000,000
50,000,000
40,000,000
40,000,000

45,000,000
40,000,000
40,000,000

50,000,000
40,000,000
45,000,000
45,000,000

2,410,000.000

250,000
300,000
275,000
275,000
250,000
250,000
300,000
250,000
275,000
275,000
300.000
250.000
250,000
250,000
275,000
300,000
250,000
250.000
250,000
275.000
250,000
275.000
275.000
275,000
275.000
250,000
275,000
275,000
275.000
250,000
250,000
250.000
275.000
250,000
250,000
275,000
250,000
250,000
250,000
250,000
250,000
275,000
250,000
250,000
275,000
250,000
250,000

250,000
14,725,000~
176,700,000

7,987,300,000

Biaya 
informasi

275,000
250,000
300,000
250,000
2 50.000

1.111.111 
2.777,778 
1.250,000 
1.250,000 

1.111.111 
1,250,000 
1,388,889 
1.111.111 
1,250,000 
1,250,000 
1,388,889 
1,111,111 
1,111.111 
1,111,111 
1,250,000 
2,777,778 
1,250,000 
1,250,000 
1,111.111 
1.25O.OOO 
1,111.Ill 
1,388,889 
1,250.000 
1,250,000 
1,250,000 

1,111,111 
1.250,000 
1,388,889 
1.25O.OOQ— 

1,111,111 
l.lll.lll 
1,111,111 
1,250,000 
1,111,111 
1,111,111 
1,250.000 
l.lll.lll 
1,250.000 
1,388,889 

1,111,111 
1,111,111 
1,250,000 
1,111,111 
1,111,111 
1,388,889 

1,111,111 
1,250,000 
1,250,000 

72,083333
Total biaya non transportasi pada tiap aktivitas/thn ___865,000,000

Biaya 
Dcpresiasi 

1.250.000 
~r.iii.m~ 

2,777.778 
1.250,000 

~~i.ni.iii

2,825,000 
16,200,000 
4,100,000 
4,100,000 
2,825,000 
2,825,000 
6,750,000 
2,825,000 
4,100,000 
4,100,000 
6,750,000 
2,825,000 
2,825,000 
2,825,000 
4,100.000 
16,200,000 
2,825,000 
2.825,000 
2,825.000 
4.100.000 
2,825,000 
4,100.000 
4.100.000 
4.100,000 
4.100.000 
2,825,000 
4,100,000 
4,100,000 
4,100,000 
2,825,000 
2,825,000 
2.825,000 
4,100,000 
2,825,000 
2,825,000 
4,100,000 
2,825,000 
2,825,000 
2,825,000 
2,825,000 
2,825,000 
4,100,000 
2,825,000 
2,825,000 
4,100,000 
2,825,000 ~ 

2,825,000 
2,825,000 

230,400,000
2,764,800,000

Kelas 
Gudang 

2

5.450,000
10,750,000
6,500,000
6,500,000
5,450,000
5,450,000
7,550,000
5,450,000
6,500,000
6,500,000
7,550,000
5,450,000
5,450,000
5,450,000
6,500,000
10,750,000
5,450.000
5,450,000
5,450,000
6,500,000
5.450,000
6,500.000
6,500,000
6,500,000
6,500,000
5,450,000
6,500,000
6,500,000
6.500,000
5,450,000
5,450,000
5,450,000
6,500,000
5,450,000
5,450,000
6,500,000
5,450,000
5,450,000
5,450,000
5,450,000
5,450,000
6,500,000
5,450,000
5,450,000

7,550,000
5,450,000
6,500,000
6,500,000

348,400,000
4,180,800,000
Total biaya non transportasi/thn

Biaya Fasilitas 
dan Penanganan 

4,100.000 
2,825.000 
16.200.000 
2,825,000 
2.825,000

Serta Biaya Fasili^ 4a„ PenangananSwC
— Kapasitas

(idang/minggu(SSU)
79,999_______
54,834

400,517
61,834_______
61.059 ____

hitungan Biaya Persediaan Barang, Biaya Informasi,

Optimalisasi Kinerja Model..., Helman Arif, author, FEB UI, 2009




